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PRAKATA

Sampal sekarang 1nl di beberapa daerah di seluw:
ruh tanauh air masih banyak tersimpan naskah lama yang
pada h&kekdtnyd merupakan rekaman budéyd dan tuangan
cetusan jiwa dan semangat bangsa pada masa silam.
Naskah lama yang merupakan khazanah berancka ragam
bidang 1ilmu penégldﬁhaﬁ, sudah selayaknya mendapat
pcrhatian>uhtuk dilestarikan, diédli nilai-nilai lu
hur budaya bdngshhyang aikdndungnyauntukdisebarlu—
askan dil tengah mesyarakat.

Sejalan dengan maksud tersebut di atas, pemerin-
tuh telah mengambil garis kebijaksanaan yang dituang-
Kan daulam Garis-Garis Besar Haluan Negara yang antara
lain berbunyl : nilai budaya Indonesia yang mencer -
minkan nilai luhur bangsa, harus dibina dan dikem -
bangkan guna memperkuat penghayatan dan pengamalan
Pancasila, memperkuat keperibadian baﬁgsa,nemperte~
bal rasa harga diri dan kebanggaan nasional, serta
memperkokoh jiwa Kesatuan.

Sulawesi Selatan yang dihuni oleh suku Bugis,
Mukassar, Mandar, dan Toraja, kecuali yang disebut-
Kan terakhir, cukup berbahagia karena sejak dahulu
telah memiliki huruf daerah sendiri. Dengan memper -
gunakan huruf daerahnya itu, yang disebut 'aksara -
lontarak' mereka dapat mencatat hasil budaya yang me-
reka telah miliki sejak dahulu.

Mengingat betapa tinggi dan pentingnya nilai -
nilai yang dikandung naskah lama itu, sehingga pada
tahun anggaran 1986/1987, Bagian Proyek Penelitian
dan Pengkajian Kebudayaan Sulawesi Selatan (La Galigo)

i



diber1 kepercayaan mentaransliterasi dan mener jemah
Kan nasakah lama dan sastra lisan suku Bugis Makas
sar, Mandar, dan Toraja. _

Hanya sangat disayangkan karena terbatasnya dana
dan anggaran, sehingga untuk sementara barulah tiga
naskah hasil kajian yang dapat dicetak. Salah satu
diantaranya adalah nasakah Bugis yang berjudul :
LONTARAK PABBURA (Suatu Kajian Tentang
Sistem Medis Orang Bugis) di Sulawesi Selatan. Nas-
kah yang diterbitkan 1ni, telah diadakan perbaikan
seperlunya oleh tim pengedit. ,

Akhirnya pada kesempatan ini sudah sewajarnya
saya mengucapkan terima kasih kepada Bapak Drs. Abu
Hamid sebagai ketua, serta para anggota tim pencliti
yang dengan~keras telah berhasii ﬁenyeIGSdikantugqs
yang dipercayakan kepadanyaJ Para ed%tor sertaéémua
pihak yang tidak.sempat disebutkan satu per Sdtu;
terima kasih dan penghurgaarn tak terhinggd Kami sam -
paikan dengan penuh ikhlas.

Semoga hasil karya 1ni daput memberikan sumba
ngannya dalam pembinaan dan pembangunan kebudayaan
nasional Kita pada khususnya, pembangunan di1 segala

bidang pada umumnya.

Ujung Pandang, Februara 1987

Pemimpin Ba§lan Proyck,

rs.H._A.
NIP. 130436081.

G an 1

11



KATA PENCANTAR

Kegratan pengkajian Lontarak Pabbura (suatu ka-
Jian tentang medis orang Bugils) 1ni didasarkan atas
Surat Perjanjian Kerja Nomor. 16/P2K/SS/1986 Proyek
Penelitian dan Pengkajlan Bebudayaan Sulawesy Sola-
tan (LAGALIGO).

Dalam menyelesailkan tulisan 1ni1, sehingga dupat
terwujud sebuah buku, kami sebagal penanggung jawab
telah memperoleh bantuan dari
a. Drs.Ambo Gani selaku Pimpinan Proyek.

b. Kepala Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Su-
lawes1 Selatan (LAGALIGO).

c. KAKANWIL Depdikbud Propinsi Sulawesi Selatan

maka kami hadapkan penghormatan dan ucapan terima

kasih yang tak terhingga atas segala bantuan yang

tfah diberikan, semoga Tuhan Yang Maha Esa membe-

rikan pahala setinggi-tingginya.

Demikian pula, ucapan terima kasih kepada se-
mua pihak yang tak dapat disebutkan namanyd satu per-
satu di ruang sempit ini, semoga memperolch limpa-
han yang memedai. Amat penting lagi saya hadapkan
terima kasih kepada anggota Timkami yang telah mem-
bantu dan tak mengenal lelah, yaitu Drs.Ambo Gani,
Dra.Mulyati Tahir dan Drs.Mappasere, semoga Tuhan
tetap melindungi keduanya.

Amin ya Rabbal Alamin.
Ujung Pandang, Februari 1987,
Ketua

ttd.
Drs. Abu Hamid.
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KATA SAMBUTAN

Ketersedlaanbahaninformasitertulisdansikap
seseorang terhadap bahan bacaan, (seperti kera -
jinan dan keuletan) serta kecepatan membaca meru-
pakan tiga faktor yang berpengarﬁh besar terhadap
tingkat pencapaian hasil pendidikan. Kekurangan
informasitertulis, kemalasan, dan kelambatan mem-
baca yang dimiliki oleh guru, peserta didik, ser-
ta anggota masyarakat umum merupakan hal-hal yang
dapat memerosotkan mutu umat manusia dan pengham-
bat usaha pencerdasan kehidupan bangsa.

Bahan informasi tertulis, sikap terhadap,
bahan bacaan, dan keterampilan merupakan tiga faktor
yang saling mengait namun tidak dépat dipastikan
mana yang merupakan akibat. Sebab, masing-masing
dapat dianggap sebagai sebab dan juga sekaligus
merupakan akibat bila dipandang dari dua faktor
lainnya.

Pada keseépatan ini, kami 1ngin berbicara
iebrh lanjut tentan bahan informasi. Kekurangan
1ntoawast tertulis dapat diatasi dengan berbagai
vata, d1 antaranya penggalakan ker ja karang-menga-
rang (tulis-menulis), perlindungan hak cipta, pe-
Tirgasan bea masuk buku-buku impor, serta pener-
jemahan buku-buku berbahasa asing dan berbahasa
dacrah. Penerjemahan buku-buku atau naskah-naskah
bDahasa daerah merupakan salah satu cara mengatasi
kekurangan bahan bacaan yang perlu diperhatikan
karena dalam naskah—naskahtersebutterdapatnilai—

nnldlluhuryangdapatdigunakandalmnprosespemben—
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tukan manusia seutuhnya, yang sejalanﬁpengan tujuan
pembangunan bangsa,yaknidalmnhalpemgéntukanWatak
yang diharapkan dapat mengimbangi usaha pembentukan
otak yang menjadi kegandrungan zaman modern ini.
Kami ingin menyampaikan penghargaan kepada Proyek
Pengkajian dan Penelitian Kebudayaan Sulawesi Selatan
({La Galigo) atas berhasilnya mengerjakan transliterasi
dan terjemahan naskah yang terhadap dalam tiga sub-
kultur serta sastra lisan dari sebuah subkultur pula
di Sulawesi Selatan, yakni Bugis, Makassar, Mandar,
dan Toraja, selama satu tahun anggaran (1986/1987).
Mudah-mudahan hasil yang bentuknya seperti se-
karang ini {dalam bentuk buku cetak) dapat dimanfa-
atkan sebaik-baiknya, terutama oleh guru-guru, murid,
dan siswa dalam lingkungan Kantor Wilayah Depar temcn
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan

sebagali bahan pelengkap pendidikan. -

Ujung Pandang, Februari 1987.

( Drs. H. Athaillah ).-
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sebelum datangnya pengaruh barat, orang Bugis
di Sulawesi Selatan sudah mengenal suatu sistem
pengetahuan dan penyembuhan penyakit vyang sesuai
dengan kepercayaan dan sistem pengetahuan mereka
pada masanya. Berbagai macam literature menyebut-
kan bahwa bangsa-bangsa Aéia, térutama di Nusan-
tara ini sudah memiliki sistem medis non-barat.
Eksplorasi para peneliti méngenai sistemQSisten
medis non-barat, dimulai dengan penelitian Rtno-
medisin, sehingga ditemukan tentang asal mula pe-
nyakit, anggapan masyarakat tentang sebap-sebab
penyakit dan pengobatannya, tipe—tipepeﬁ}embuhan
dan ramuan-ramuan serta peranan dari sebab-akibat
adanya penyakit. Fksplorasi tersebut ditanyakan
mengenal "seberapa jauh sistem-sistem médis itu
dapat memuaskan dalam memenuhi kebutuhan masyara-
kat". Istilah "etnomedisin" digunakan adalah se-
bagai salah .satu metode bagi pengetahuan yang mem-
bahas sistem-sistem medis suatu suku bangsa, agar
lebih mudah melihat pengaruh kebudayaan terhadap
konsep "sebab-akibat" dari kehadiran penyakit dan
Cara-cara penyembuhannya. '

Sistem medis sebagai salah satu sistem penge-
tahuan sudah lama membudaya dalam masyarakat Bu-
gis, sampai sekarang ini masih tetap diketahui dan

dan digunakan, berdampingan dengan sistem medis

1.



2.
modern dari konsep-konsep barat. Sistem pengetahu-
an orang Bugis tersebut, memperoleh kesempurnaannya
setelah datangnya orang Arab Islam yang membawa
konsep-konsep Arab yang sudah disesuaikan dengan
ajaran Islam. memang dalam literature Islam,6 sangat
terkenal karya ulama-filosof Islam Ibnu Sina (Avi-
cenna) yang hidup tahun 980-1037 M, berjudul Canon
of Medicine, kemudian menyusul Ibnu Rusha (Averro-
es), hidup tahun 1126-1198. Beberapa ualama-tabib
yang mengembangkan konsep—konsep pengobatan sesu-
dahgﬁ#itenna dan Averroes tersebut yang mungkin
mehbéné@!bhi sistem-sistem pengobatan masyarakat
yang sudéh menganut ajaran Islam.

Apabila ditelusuri jajak para filosof Islam
dan keahliannya dalam sistem medis, maka diketahui
bahwa akar pengetahuan mereka bersumber dari kebu-
dayaan Yunani, kemudian diperkaya oleh kitab suci
Al-Quran. Akhirnya berkembang pengetahuan ketabi-
ban Islam, secara perlahan-lahan merembes keselu-
ruh pelosok masyarakat Islam.

orang Bugis yang sudah menganut ajaran Islam
secara patuh, sekurang<kurangnya memperoleh penga-
ruh dari konsep-konsep dan sistem pengobatan Arab-
Islam. Sementara mengenai jenis-jenis ramuan yang
digunakan,bersumberdaripemberianlingkunganaldm,
yaitu alam fauna dan flora, ditambah dengan bahan-
bahan yang lazim digunakan oleh orang Arab atau
orang India. Bahan-bahan tersebut diperkenalkan

oleh orang luar sebagai input baru yang diperke-
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nalkan oleh'orang luar sebagai input baru yang mem-
perkaya sistem pengobatan orang Bugis. Dalam prak-
tek penyembuhan, konsep—kdnsep yang berasal dari
Arab tampak memberl pengaruh lebih besar dar1 pada
Indla ataupun dar1 Cina. Mungkin hal ini terjadi,
oleh karena adanya keterikatan agama yang sama dan
terjadinya asimilasi lewat perkawinan.

Apa yang sampai pada kita sekarang sebagai wa-
risan budaya adalah berupa naskah-naskah yang dise-
but Lontarak. Hampir semua daerah dan kelompok ma-
syarakat atau suku bangsa di Sulawesi Selatan ten-
tunya memiliki Lontarak pabbura dengan berbagai macam
versi ‘menurut kondisi lingkungan alam mereka berada.
Kepandaian nenek moyang kita mencataf sistem pengo-
batan mereka, bukan semata-mata diperlukan sebagai
pewarisan bagi generasinya, melaipkan diperlukan
untuk melestarikan sistem pengetahuan pengobatan
tersebut yang sesaat bisa dimanfaatkgn jika terjadi
penyakit atau untuk penyembuhan.

Setiap kelompok masyarakat mempunyal cara pe-
nyembuhan dan-sistem pengobatan yang berbeda-beda,
oleh karena selesai perbedaan lingkungan alam:bér-
beda pula sistem kepercayaan yang dianut. Perbeda-
an-perbedaan itu membawa perbedaan dalam memandang
sebab-sebab timpulnya penyakit, sehindga berbeda
pula sistem pengobatannya. Masyarakat yang kuat ter-
pengaruh oleh kepercayaan supernatural atau keper-
cayaan terhadap magik, maka cara-cara pengobatannya

biasanya diselesaikan pula dengan cara-cara magik,



4. "
tanpa melihat akibat yang ditimbulkan oleh penyakit:
itu pada anatomi tubuh. Perbedaan dalam memandang
"konsep sebab-akibat" atau hukum kausalitas ini,men:
jadi latar belakang dari perbedaan sistem medis yang
dianut oleh setiap kelompok masyarakat.

Bertolak dari dasar pikiran ini, maka dicoba
untuk melihat masalah lingkungan bio-budaya dengan
pendekatan ekosistem, yaitu suatu interaksi antara
unsur-unsur biotik dengan non-biotik. Seperti yang
ditunjukkan oleh Geertz (1976 : 3), ekosistem itu
terdiri dari komunitas biota dari organisme-organi;:
mé'?ang paling berhubungan, berikut dengan habitat
merek; bersama, sedangkan ukuran, ruang lingkup dan
keawetannya boleh jadi sangat beraneragam dari s;—
titik air kolam dengan mikro-organisme yang hidup
di dalamnya sampal kepada dunia semesta dengan se-
gala tumbuh- tumbuhan dan binatang yang menghuninya.
Masalah dapr Tujuan.

Pengungkapan isi lontarak yang berisi sistem
pengobatan dan cara-cara penyembuhan di kalangan
masyarakat Bugis khususnya dan di Sulawesi Selatan
pada umumnya, masih kurang dilakukan oléh para ahli
kesehatan, maupun para ahli Antropologi Kesehatan.
Sistem pengobatan dan behan ramuan yang digunakan
pada sectiap jenis penyakit, sebagiannya sudah diin-
ventarisasil oleh para apoteker, namun penjelasannya
lebih mengutamakan bahan-bahan yang diqgunakan dari
p;da mencari sebab-sebab terjadinya penyakit.

Transliterasi dan penerjemahan lontarak pabbura,
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akan mengungkapkan berbagai macam masalah vang ber-
kaitan dengan sistem pengobatan, konsep tentang sa-
kit, bahan dan cara meramu, pengaruh ekologi terha-
dap timbulnya penyakit, pengaruh kepercayaan terha-
dap sebab dan akibat penyakit, kebiasaan-kebiasaan
yang menyebabkan'menﬁlarnya penyakit dan cara-cara
penyembuhannya.

Berdasar pada apa yang terlukis dalam lontarak
tersebut, maka masalah yang akan dikaji dalam kesem-

patan ini adalah sistem pengobatan dan cara-cara

meramu bahan-bahan yang dapat diperoleh dari ling-

kungan hidup bagi setiap jenis penyakit. Kemudian

akan dikaji konsep-konsep dasar mengenai adanya pe-
nyakit dan penyembuhannya sebagai abstaraksi dari
sistem tersebut.Disadari bahwa pengkajian masalah
ini, tidak'cukup hanya dalam waktu beberapa saja,
damun dicoba menyelesaikannya dengan segala kekura-
ngannya. Penelitian lebih lanjut amat diperlukan guna
menemukan suatu kerangka konseptual mengenai kausa-
litasa penyakit di daerah Sulawesi Selatan. |
Tujuan utama dari pengungkapan lontarak pabbu-
ra orang Bugis, adalah untuk melestarikan warisan
budaya, khususnya sistem pengetahuan mengenai pengo-
batan dan bahan-bahan yang digunakan dalam penyem-
buhan. Sistem pengetahuan ini merupakan bagian dari
kebudayaan masyarakat yang sudah teruji kegunaannya
dan telah mengantarkan kehidupan dari generasi ke-
generasi sampai sekarang ini. Meskipun sistem pengo-

batan modern yang berasal dari konsep-konsep barat
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vang lebih dinamis sudah menggeser fungsi sistem
pengobatan tradisional, namun bahan-bahan ramuan yang
tersedia dalam alam, seperti yang tertulis dalam lon-
tarak, perlu ditelitih lebih jauh guna diolah sede-
mikian rupa yang dapat memberi kemudahan dalam peng-
gunaannya, tanpa mengurangi daya sembuhnya.
Dasar Teori

Apabila melihat wujud dari lontarak pabbura
dikaitkan dengan disiplin ilmu yang relevan dalam
mendekatinya, maka dianggap disiplin Folklore amat
membantu, baik dari segi cara transliterasi dan ter-
jemahannya, maupun dari segi analisis konteks yang
harus dihubungkan dengan kebudayaan masyarakat pen-
dukungnya. Disiplin Folklore pula menetapkan tentang
cara-cara interpretasi terhadap sebuah naskah, baik
yang berbentuk lisan maupun non-lisan.

Prof. James Danandjaja (1984:22) memasukkan obat
tradisional dalam sub-kelompok Folklore bukan lisan
yang bersifat material, seperti yang ditunjukkan
"Bentuk folklore yang tergolong yang material antara
lain; arstitektur rakyat, kerajinan tangan rakyat,
pakaian dan perhiasan tubuh adat, masakan dana mi-
numan rakyat, dan obat-obat tradisional®. Dengan de-
mikian, teori dasar dari disiplin Folklore digunakan
untuk melihat latar belakang struktur sosial dan kebu-
dayaan melalui apa yang tertulis dalam lembaran-lem-
baran lontarak. Kemudian sistem transliterasi dan
bagaimana menerjemahkan naskah-naskah tersebut, di-

gunakan dasar teori dari Filologi yang mengajarkan
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tentang cara-cara menetapkan sumber-sumber naskah
dengan krakter bahasa yang digunakan, gejala-gejala
setiap kata dalam kalimat dan penghayatan rasa ba-
hasa, dipahami untuk selanjutnya diterjemahkan.

Pengongkapan lontarak yang dimiliki oleh orang
Bugis di Sulawesi Selatan, bukan saja harus ditam-
pilkan transliterasi dan terjemahannya, melainkan
lebih penting lagi ialah untuk mengangkat nilai-nilai
budaya yang terkandung di dalamnya sebagai identi-
fikasi, berguna untuk diintegrasikan dengan nilai-
nilai budaya suku bangsa lain di Nusantara. Integ-
rasi nilai dan unsur-unsur budaya suku bangsa dan
daerah, adalah dalam rangka usaha pembinaan Kebuda-
yvyaan Nasional Indonesia.

Sehubungan dengan usaha tersebut, maka dasar
teori dari disiplin Antropologi dianggap berwewenang,
terutama bidang Antropologi Kesehatan. Para ahli An-
tropologi Kesehatan, dalam definisinya tampak orin-
tasi mereka terhadap ekologi, mereka menaruh perha-
tian pada hubungan timbal balik antara manusia de-
ngan lingkungan alamnya, tingkah lakunya, penyakit-
penyakitnya, cara-cara penyembuhannya dan kebiasaan-
kebiasaan anggota masyarakat yang mempengaruhi kebu-
dayaannya melalui proses umpan-balik. Dalam studi
ekologi, harus dimulai pada lingkungan, yakni ling-
kungan biotik dan non-biotik. Sejauh yang menyangkut
manusia, lingkungan itu bersifat alamiah dan sosio-
budaya. Semua manusia yang berada dalam pangkuan ling-

kungan harus menyesuaikan diri dengan kondisi geog-
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rafik dan iklimnya, dan mereka harus belajar untux

mengelola sumber-sumber yang tersedia guna memenu

hi kebutuhan mereka, khususnyé menyangkut penyembu-

han dari segala macam penyakit.

D.Metodologi dan prosedure kerja

1.

Studi pustaka

Dimaksudkan dengan kegiatan ini adalah pe-
ngumpulan dan pembacaan buku-buku ilmiah, semi
ilmiah dan majalah-majalah yang menganduhg masa-
lah obat-obatan, bahan-bahan dan ramuan-ramuan,
dan cara-cara penyembuhan penyakit. Hasil‘dari
catatan yang telah terkumpul, dikategorisasi s«
demikian rupa pada bagian-bagian Yang ménynjanq
karya ini, sedang bagaian-bagian yang tid;k ter
pilih, disimpan sebagai arsip bagi penulisah
lebih lanjut. Dalam kegiatan ini, diperoleh ke-
san béhwa pustaka yang mengandung sistem pengo-
batan tradisional masih khrang, terytama yang
menyangkut Sulawesi Selatan.
Prosedure kerja

Setelah selesai tahap studi pustaka, maka
dilakukan penjelajahan ke daerah-daerah. Bugis
dan Makassar untuk mencari lontarak pabbura yang
mungkin masih disimpan oleh peribadi atau kelu-
arga tertentu. Perhatian pertama ditujukan pada
daerah-daerah bekas kerajaan, oleh karena ada-
nya asumsi bahwa daerah-daerah itu pernah jaya
dan menulis semua kejadian dalam kerajaan atas

perintah raja. Dasar asumsi itulah yang menjadi



9.
petunjuk, sehingga ditemukan lontarak di daerah Wajo
dan Bone, disimpan oleh keturunan bangsawan}hulsta—
tus sosialnya sekarang sama halnya dengan rakyat ke-
banyakan. Tidak ada tanda-tanda, bahwa ia menyimpar
sebuah lontarak dan ia sendiri sudah tidak memper-
hatikannya lagi.

Lontarak tersebut dipinjam untuk di foto kopi
dan sebagian lembaran sudah rusak, tidak dapaf ter-
baca lagi. Kemudian ditanyakan asal-usul lontarak
tersebut, bahkan ditanyakan siapa penulisnya, apa-
kah sistem pengobatan dalam lontarak itu masih se-
ring di praktekkan dan bagaimana penilaiannya ter-
hadap praktek pengobatan seperti yang tersebut da-
lam lontarak tersebut. :

Foto kopi lontarak yang telah diperoleh itu,
dipelajari secara saksama, diteliti satu demi satu
mengenai jenis-jenis penyakit dan bahan-bahan ramu-
an yang digunakan menyembuhkan penyakit tersebut.
Setiap kata dipahami maksudnya menurut jalan baha-
sanya, dicatat semua kata (nama penyakit dan bahan-
nya) yang tidak dimengerti, seperti nama pohon, daun,
akar dan bahan-bahan lain. Catatan dan lontarak itu
sendiri dibawa kembali ke Wajo dan Bone pada kunju-
ngan kedua kalinya untuk ditanyakan pada informan.
Pada umumnya informan adalah orang tua wanita yang
biasa menjalankan praktek dukun atau anggota keluarga
yang biasa menyaksikan penggunaan bahan-bahan ramu-
an obat dan praktek para dukun-dukun. Kekurangan yang

tidak diketahui oleh informan, ditanyakan pada in-
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forman lain, sehingga terkumpul pengetahuan yang me-
mungkinkan penerjemahan lontarak tersebut.

Sesudah pengetahuan kita terkumpul mengenai bahan
ramuan dan cara-cara meramunya, timbul kesusahan ke-
dua ialah bagaimana mencari bahasa Indonesianya, bah-
kan dicari bahasa latin setiap nama tumbuh-tumbuhan
yang menjadi babhan ramuan. Kesusahan ini diatasi mela-
lui kamus bahasa Indonesia, bahasa Indonesia, bahasa
Arab dan buku Flora karangan Dr C.G.G.J. van Steenis.
Dalam lontarak selalu menyebutkan sebab-sebab penya-
kit yang bersumber dari lingkungan alam (geografik
dan iklim) menyentuh tubuh manusia, sehingga terjadi
dis-harmonisasi percampuran cairan tubuh (humor).
Semuanya ini harus dipahami, sehingga timbul kesu-
litan ketiga, yakni apa yang dimaksud dengan dis-
harmonisasi, cairan tubuh (darah, bolok= lendir, -
balakonnyi= empedu kuning dan essung= empedu hitam),
maka cara mengatasinya l1alah membaca leterature An-
tropologi dan buk:a-buku kesehatan.

Demikianlah prosedure kerja dilakukan secara
sederhan, sehingga memungkinkan terkumpul data dan
pengetahuan yang dapat mengantarkan kita pada pener-
jemahan dan pengkajian sistem pengobatan tradisio-
nal orang Bugis di Sulawesi Selatan. Hal itu pula
dibarengi dengan teknik-teknik penelitian, sebagal-
mana yang dilakukan oleh peneliti i1lmu-ilmu sosial.
Teknik pengamatan dan wawancara

Teknik pengamatan dilakukan untuk melengkapi

data dan pengetahuan mengenai praktek-praktek kedu-
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kunan atau rekonstruksi penggunaan ramuan-ramuan.
Pengamatan terhadap alam sekitar dimana terdapat ke-
lompok tumbuh-tumbuhan dan jenis bahan-bahan ramuan,
berguna untuk mengenal secara langsung tentang ben-
tuk, warna dan mutuh bahan-bahan tersebut, Sebagian
bahan-bahan yang disebut dalam lontarak, sudah tidak
ditemukan lagi.

Teknik wawancara dilakukan kepada informan yang
terdiri atas wanita tua atau setengah tua yang mem-
punyai pengalaman dukun sekurang-kurangnya pernah meng-
gunakan kahan-bahan ramuan bagli sanak saudaranya yang
menderita sakit. Selain itu, wawancara berkisar pada
sebab-sebab terjadinya penyakit, konsep mereka apa
vyang disebut sakit dan sehat, taktik-taktik penyem-
buhan dan bagaimana pandangan mereka tentang konst-’
ruksi tubuh manusia serta mutu setiap bahan - bahan
ramuan.

4.Teknik Transliterasi

Dalam transliterasi bahasa Bugis, ada dua hal
utama yang harus diperhatikan, ialah a. glottalstop
dan b. huruf nasal. Glottalstop diganti dengan tanda
“k", misalnya uwae mawarak (air mawar) maccoloccolok
(menetes atau mengalir) dan narekko bungek purai (kalau

' baru selesai), dan sebagainya. Huruf nasal, yaitu"n"
atau "ng" bila berganda, tidak ditulis"ngng", tetapi
"nng", misalnya risapuiyanngi (disapukan), ricella-
kenngi (dicelakkan padanya) dan sebagainya.

Transliterasi disesuaikan dengan ucapan yang ber-

laku setempat, sehingga terdapat konsonan ganda, mi-
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salnya makkedai (berkata), maddepak (memecah),b ma-

lebbi (mulia), mallallo (terlewat) dan sebagainya.

Beberapa bahasa Bugis dalam lontarak agaknya tidak

sesuai dengan bahasa Bugis sebenarnya, seperti ada-

nya kata iteppung yang seharusnya riteppung (diha-

luskan), tetapi ditransliterasi seperti huruf-hu-

ruf dalam lontarak.

E.Susunan karangan

yang
Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

Dalam karya ini, terdiri atas 5 (1lima) bab.
membahas masing-masing bab. Sebagai berikut;
vertama; berisi latar belakang, masalah dan
tujuan, dasar-dasar teori, metodilogi dan pro-
sedure kerja, dan susunan karangan.

ke&ua; adalah berisi transliterasi lonté}ak
Wajo dan Bone.

ketiga; adalah berisi terjemahanlontarakﬁa?
jo dan Bone.

keempat; adalah berisi kajian tentang sistem
medis orang Bugis, yaitu terdiri atas a. Kon-
sep medis, b. Klasifikasi ramuan dan cara penyem—
buhannya menurut lontarak Wajo dan Bone, c.-
dari klasifikasi ramuan dan cara penyembuhan-
nya menurut lontarak Wajo dan Bone tersebut.
Kemudian diuraikan nama bahan-bahan dan tum- °*
buh-tumbuhan yang digunakan sebagai obat-oba#*
tan oleh orang Bugis.

kelima: adalah penutup yang mengandung kesim-

pulan dan saran - saran,



II. TRANSLITERASI

A. Lontarak W a jJ o

4

Pabbura narekko mapettanngi pakkitae
Golla kessie iyaccillak, aju cenninngeggi riyac- '
cillak, riinung areggi, nakkotopa cengke riyac-
cillak. Nalaiwi massampoe rimatae. Nakkotopa
kuma - kumae.

Rilalenna pannessaenngi rekko madicai uwae-matae.
Naiya tanranna toli mapicai lisek matae. Naiya
pabburana, tommala torosi, nainappa itunu. Rek-
ko purani itunu iteppassi riuwae lemoe, rekko
purani 1tunusi gangkanna wekka pitue. Nainappana
itaro alusu teppunna, nainappa iteppangi uwae
mawarak nariyaccillak. >
Saisatopi, uwaena lasuna cellae, narakkoiwi uwae
matae Nakkotopa kuma-kumae igiling nariyaccillak,
narakkoiwi uwae matae. Aseddadee, alawu muttia-
rae, narakkoiwi uwae matae. Majalawe ritaro alu-
suk teppunna, nainappa ritaroi uwae cekkek, na-
riyaccillak, narakkoiwl uwae matae, maddunuddu-
nue rekko pella.

Sirupatopi pabburana, rekko toli maccoloi uwae
matae. Kuma-kumae nakkotopa, cenrana bauke iya
mapute, narakkoiwi uwae matae maccolok-coloe.
Rekko ipasibawai pete ittellok, sibawa nasennge

Arae "Anzatun®”, narisapuiyanngi silissilinnge,

nakkotopa uwae mawarake ibissaiyanngi uwae matae,

napatanngi accolokna uwaena.

13



ie
Rilalenna pannessaenngl rekko engka urek macellak
riputena matae. 1yarega lotonna. lyanaritu lasa malt-
ta, masukkarak ajj)appanna.
Naiya pabbura, cengke 1icillakiyanngi., nakkotopa
olikna ittelloe, 1sapuiyanngl, K narinasu cukka,K nari-
pamekko seppulo essona, nainappana iteppung, nari-
yaccillak.
Rilalenna pannessaenngi rekko natuwolwl awiluk matae.
iya tanrana, mancéjiwi pole ripicae.
Naiya pabburana, ipainunngi pappanyolong. Saisatopi
pabburana, ireddui, nainappa nisapui tai bembe, iya-
rega isapui dara jonga, nakkotopa dalimae riteppun-
ngi nariyaccillak, nalaiwi atekne matae.
Rilalenna pannessaenngi rekko asamponngi matae anu
mapute. Ala massiyasiyamua nasampoiwi mata-pute.
Naiya pabburana, alekkekna "sumamparae" ituppung,
naripasibawa cani, nakkotopa miccunna "panguasae*
napatannrgi dara massue rimatae.
Saisatopi pabpurana, lubbanae iya mapute iteppang
riuwae susunna makkunraiye, nainappa risapuiyang,
naripannennungeng gangka majjappanna, ajak nanre
bole. Narekko ana-ana teya mellang matanna, iyarega
mellanngi nateya makkapejjeng, karena mapeddikna
enrennge macellakna, namarakkona. Iya pabburana,
ipanrei anre-anre mapeca, nharisapuiyatto pute ittel-
lok, ipasibawai minnya mawarak ompokna matae.
Rilalenna pannessaenngi rekko capekenngi matae, iya-
naritu picca. Naiya sabakna engkanaengka napole re-
serrona atalluwannge, iyarega tonronnge, iyarega pole
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ricekkee meseroe. Iyamua maserroegga ritomatoae,
nenniyak ritomadodong pellae. Enkato naengka napo-
le rilasa ulue, enrenngetopa rilainnae.
Naiya tanrana samanna engka narasa luttu-luttu
riolona matanna, iyarega lalek, iyarega pada ilu-
wae. Narekko taklaloni lasa makkuwaero, lesanni
pakkitae. Naninikiwi manre jukuk sapie nenniyak
bimbalae , nenniyak mantegae, nenniyak adasee, nen-
niyak mabbaratemmue, nenniyak puasae. Naninikiwi
manre lasuna cellae, lasuna pute, nenniyak cukkae,
nenniyak pada—padannaefo.
Naiya pabburana, cani sikuwa, uwae lasuna cella
sikuwa, nariyaccillak siseng siesso.
Saisatopli pabburana, icillakiwi minyak saitung ma-
tae. Narekko purani icillaki ipallawangenni dua-
ngesso, nainappasi icillaki, naripappesausi tel-
lungesso. Iyanaritu makessing gare, massukni ritu
uwaena. .
Narekko nammulaiwi tauwe Cope, tai balawoe igore
ritalawe, narekko magoreni iteppanni nainappa tta-
roi cani iya makessinnge napaccing, namakessing
baunna, dek nappeto detto namalawi, iyanaro riyac-
cillak. Narekko ricillakiwi asedade riasekna ritu,
karana majeppukna asedadee makeccek kasiakna.

Rilalenna pannessaenngi rekko mannanai wirimmatae

iana riaseng "nasurdih”. Engkato naengka naokko ri

borie engkato naengka ri engeke.

Naiya pabburana, iperroi riyolok nananna, narialang

amirek riteppung alusuk, nainappa ribabekiyang, ma-
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jeppu napaccappukni.
Saisatopi pabburana, riperroi nananna, Ralinappa
ripaittikeng dadi makkunrai ipasibawa lubbana, rek-
ko okkoi ri matae monro, nakkotopa jaddannge h‘..-
sibawa uwae susu narlpaittiyang.
Pabburana rekko puru-purunngi matae, iarega mate-
ki. Naiya pabburana torosie naipasibauk uwae la-
suna cellak narigilikiyang, napapajai atekna.
Rekko mapuru-purui wirimmatae, namapuru-puruto ri-
laleng, naiya tanrana ribellik-~i macellak-i siba-
wa makaropekna, iyana ritu tanrana masukkarak bu-
rainna.
Pabburana rekko mapeddii matae nakarana purana
jokka mappeddik esso, apiunnge riemmau narisdpui-
to omponna matae. Narekko makkumpeki matae nadu-
ruttona bulu matae. Naiya pabburana, tainna bala-
woe iteppung naritaroi cani, nainappa riyaccillak,
narisapuito wirimmatae nainappa rigaloriyang ingeke.
Rilaleng pannessaenngi rekko dek-i paremmaue.
Naiya pabburana, cukkae rinasu, nainappa ripattu-
ju ingeke risaunna, rekko alapekenngi ingeke.
Naiya pabburana,‘jintang pute ipasibawa cukka, na-
ripasibawa minnya saitung, nainappa ripatettiki—
vang ingeke, daucculie, iyanaritu pabburana rekko
dek napeneddingiwi paremmaue.
Rilalenna pannessaenngi bicaranna baressingennge.
Iyanaritu baressingennge kedo rilalenna utake Nasi-
tinajana tau baressingennge massaile rekko bare-

ssingenngi, aja napakedoi ulunna. Naiya baressi-
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ngennge haringeﬁgiwi ulue, napatettittoi uwae matae,
iyana ritu baressingennge. |

11. Rilalenna pannessaenngi pabbura pappelomoe, rekko
manngurewek-i tauwe, nabaressingemgnasiga—ima;suk
anakna, nakurangtoi lebbie riutae. Narekko ritaro-
iwi ingeke seuwa-seuwa, mappabbaressingenngi, kuwa-
enna; maricae enrennge pesse, kuwaettopa jintang
lotonnge, kuwaettopa jaddannge, ripaddeppungeggi,
ripattungkeggi mappabbaressingeng manengro.
Naiya pabbura pappajaenngi baressingennge,ripesse-i
ingeke, nariukka timue, nakkotopa palluwannge. Nen-
niya tinroe, natikeriwi rupa matinroe makkailie,
ajatto nalewu rigau engkana lengeng, napariyawatoi
angk angulunna, nakurangitoi inunna. "
Saisatopi pabburana, jintang lotonnge iteppung,
nainappa toli riemmau. Saisatopl pabburana, rirum-
pui buwunna. Saisatopi pabburana, kamennyang pute
rirumpuangi. Saisatopi pabburana, lasunae rekko toli
riemmau-i. Saisatopi, cengke iteppung nainappari-
guguk iyang buwue rimunri purana riminnyaki.

12. Rilalenna pannessaenngi bolok cuwae.
Naiya pabburana, pute ittelloke ripasibawa lubbana
iya mapute, nainappa ribabekeng silissilinnge, nak-
kotopa cengke rekko iteppunngi nariguggukiyang bu-
wue, nakkotopa jintang pute iteppung narigugguki-
yang buwue.

13. Rilalenna pannessaenngi rekko makebbonngi ingeke.

Naiya pabburana igaloccikiwi minnya lennga. Saisa-
satopi pabburana kuma-kumae ritaroi mantega nai-
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nappa ripatettikiyang ingeke. Saisatopi pabburana,
jaddannge iteppung nainappa ritaroi uwae naripatet-
tikiYané'ingeke. Iyanaritu pabbura-i rekko boroi,
iyarega puru-puruanngi. Narekko puru-puruanngi,
rumpui ingeke, rialanngi jaddang iteppung naripa-
sibawa cani nariyalatto apek naritelleseng.
Rilalenna pannessaenngi rekko buruk-i ingeke rila-
lenna. Iya sabakna, naturungi anging cekkee rila-
lenna ingeke, nalapekenna, nallarina gangka tattim-
pakna pellae nasanba arainna pellae, kuwaenna pel-
lana asilinna, kuwaettopa pada-padannae. Nalukkakni
mallape-e, ndturunnaxuwae pole riingeke, uwae ma-
cinnong mappiro. Naiya pabburana; iteppangi dauc-
culie iya maneng, nainappa rumpui tekne maleng.
Saisatopi pabburana, lasuna battoawae rilapa-lapa
nabette minya lennga naripanreang sibawa roti gan-
dong naniyak jukuk bimbalak umuruk sitaung.
Saisatopi pabburana, ribollok-i uwae pella uluwe
gangkanna naulle tahang, Narekko nappeneddinnli pa-
jani ritu. Saisatopi pabburana, cengke iteppung na-
ribukku care-care, nainappa riemmau, nakkotopa am-
barae riemmau. Naninikiwi manre cukka, nenniya cani,
ninniya lasuna, nenniya jukuk. Narekko pella appe-
ngenna, nalya tanrana macellak-i matanna, manngit-
tu-ittui narekko massu-i uwaena, mapellatoil kara-
wanna. Narekko makkuwairo tauwe, natikeriwi pukka-i
uluhna, napellaitol ulunna, nasaba care-care pura
rirellang riyapie, narikemmona gangka peneddingin-
na pella. Ajatto natinro esso, narekko mawerek-i

ulunna.
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Saisatopi pabburana, tomaminnya uwae mawarak en-
rennge iricak-i uluwe uwae mapella. Naiya bares-
singeng masukkarae, tommala uwae pura ripella,
humusukna riinung.
Saisatopi pabburana, langaloe riomang-komang.
15.Rilalenna pannessaenngi sengoe dara lebbie, Iya-
naritu méggunai ritu ri masagalae. Rekko masiga-i
massuk, engka naengka majjappa masigak.
Naiya pabburana, cukkae ipasibawa uwae mawarak
naripatettikiyang ingeke, napatanngi baklalo. Na-
rekko pasauk-i sengoke riyalanngi apek naritelle-
ngeng ricukkae sibawa uwae mawaruk, nainappa ri-
lapekeng ingeke. Mannennungeng napatanni ritu, dat-
to narewek.
Saisatopi pabburana, teppungenngi manjakani, nai-
nappa riwerrungeng ingeke. Sirupa topi, jaddang
sikuwa, lubbana sikuwa, nariteppung iya dua ripas-
sibawa cukka, naripakkemmekiyang apek, nariputta-
maiyang, majeppu ritu tanni.
Salsatopl, jintang pute iteppung ricukkae, nainap-
pa ripicak apeke, naripautamaiyang ingeke.

16 .Rilalenna pannessaenngi rekko mapeddi-i bowannge.
Iyanaritu duampuangenngi, nasaba pasaukna cekke-e
rilalenna ritu, iyarega ulek kedo-kedo rilalenna
ritu, nasaba ulek mancajie ple rikebbonna ritu.
Naiya pabburan, maricae iteppung, nainappa ripa-
sibawa 1ggquk, ripakkemmekiyang cani, nainappa ri-
taroiyang bowannge iya mapeddie, mauknl maccolok-

lok muna, majeppu ritu pajani mapeddi. Narekko dek
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napaja peddikna, majeppu ritu ulek kedo rilaleng.
Naiya pabburana, ritunuanngi ulu jarung, nainappa
ripauttamaiyanqg garoanna. Naiya sabakna rekke ulek
maccuwi-cuwi-i peddikna.
Saisatopi pabburana, rialanngi lasuna pute seddi,
nariperra uwaena, nainappa riperaki daucculie, tu-
junna bowang mapeddie.
Saisatopi pabburana, lasuna pute ribette mantega.
Narekko mabetteni, alanni mantega naripatettiki -
yang bowannge, gangka naulle mabbettereng.
Saisatopi pabburana, makkedai tabbie, nigi-nigi
mattanro aleanngi ritu ajae nanrei jukukna annya-
rannge enrennge dadi bembe rilalenna ulennge. Iya-
naro napogau rekko ompok sewenniwi ulennge, nacongak
ritu riulennge nattanro ale.

17.Rilalenna pannesaenngi rekko mapeddi-i isi-e, iya-
rega nanrel ulek, iyarega toli maddarai nadek sa-
bakna. Naiya appongenna iyamanennro, pica majak,
neniya kebbong isi-e.
Naiya pabburana marica sikuwa, jintang pute sikuwa,
buwa tapong-tapong tellu kuwa, apiung tawa ennenna
sikuwae, nailnappa ripasiteppung maneng. Narekko
mateppung manenni, rijemmukenni cani, nainappari-
taroi bowannge, narisapuitoi risaliweng, Naiya pab-
burana narekko maunnyii isie, alanngi pejje sibawa
osing, nainappa rijemmuki cani, nacigoggokiyang
isle maunnyie, nakkotopa ulawu muttiarae 1iteppung,
nalnappa risussukiyang. Adek cenninnge risussuki-

yanngi nginngie rekko maddarai.
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18.Rilaleng pannesaenngi nginngike enrennge isie, enren-
nge masukkarae iyaduawa. Naiya masukkarae iyadua
nenniyak meppekebbonnge, dadie, balewe, halebbae
lenngae. Naiya sininna dodongiyenngi, sininna anu
macukkae, nakkotopa lupue, nenniyak pabburai riped-
di bowannge. Canie rekko rigeggekiyanngi isie nakes-
singiwl isie naputeitoi bukunna. Sumamparae nakes-
singiwl isie rekko rigoggokiwi.
Panessaenngi rekko buruk-i ngingi-e sibawa borona
timunna namakebbong sumpanna. Iyana ritu pabburana,

«» cukkae ripasibawa murek nacani, nariyattalimommo

makkuling-kuling angka saunna esso wenni.
Sirupa topl, mantegae risapuiyanngi nginngie, napap-
pajai peddikna. Sirupa topi uranna rekko boro pellai,
jaddannge sibawa canli narisapuiyang nginngie. Siru-
pa topli uranna boro nginngie, tommala musetaka na-
riyorokkorong, iyarega dadike riyattalimomﬁo,iyare-
ga manjakanie.

19 . Pannessaenngi rekko engka tau materrei saddae, iya-
rega natau gagak.
Naiya uranna, lubbanae iya makessinnge namapute, ri-
remmei, narinung, iyarega matenngek-1i mappau-pau ana-
anae, alnngi cani napejje, nasapuiyanngi pong lila-
na ana-anae, risapul riolok cukka sumpanna. Sabak
elokna puannge masigak-1 mappau. AR

20.Panessaenngl rekko boroi lilae, iyaregd massuki.
Nasitinajana rigeggekiyang cukka, iyarega cempa si-
lapa gangka maccolokna elokna. Narekko temmabarak-
kai geggessi pejje. Narekko massukni lilana pada
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biyasana. Iyana rekkowéero mompoki pole riyatally-
wannge enrennge jambang-jambannge.
Naiya pabburana pesse sibawa marica, pejje naripa-
siteppung alusuk, mageggekiyang lilae.
Pannessaenngi rekko puru-purunngi sumpannge, nabok-
kakna rilaleng.
Naiya pabburana, tomattalimommo cukka sibawa cani,
nainappa riyammiccuang wekka tellu, iyarega cukka
napejje nariyattalimommo, iyarega cukka namanjakani,
nakkotopa langaloe nakecca-keccai ana-anae. Pabbu-
rai ripuru-purunna sumpannge.
Sirupa topi uranna weluwae ritunu narigiling nari-
wasa cani narisapuiyang sumpanna ana-anae, lyareg
daung pacci rikecca-kecca. "
Panessaenngi lasa kerue. Iyanaritu kerue rupanna
rateyani makkapedeng, cabbillekni. Naiya sabakna
engka naengka napole ripica majake, iyarega polei
rirakkoe. Iyanaritu tanranna masukkaraki mappau nen-
nivak kedona. Narekko maserroni tattimpa timunna
marakkoni elokna, Marakkotoni matanna rekko polei
riricae, raddei matae, maserroi macekke iyaduwa ri-
wettu mappaunna, namacekke karawanna, namaega elok-
na enrennge uwae matanna. Riyakketaurenngi lasae
rilalenna limangessoe. Narekko naliwenni, leppekni.
Narekko pasaukni piccakna, iyanaritupolei ribolae.
Naiya ufanna sininna pella rakkoe, kuwaenna roti
gandonnge nacani, lasuna pute papporokna. Narekko
pasauk-i rakkona, polei ribélakkonpyike, iyarega

polei ricekkek rakkoe.
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Naiya uranna sininna pella ricae, kuwaenna siniuﬂn
anu macenninge, nainutto dadi sapi, nanreni sininna
mapellae angka majjappana, naorokkorottoi buwa?ala
tellu, naomanngi ritujunna mapeddie, tasseddimuwa
siseng makkoling-koling, iyarega majakellinge pada-
mui gaukenna buwa palae, naribissaito rupanna cukka,
iyarega risapuiwi minnya ittellok iya mapéddiegang~
ka majjappana. Makkoniro nassurowannge nabie.
23_.Rilalenna pannessaenngi ore. Naiya tanrana ore ri-
cae, narekko morei massui bolokna, nasaba pasaukna
assikorena boloke, maddekkei riaroe enrennge maddek-
kei ribulo-bulona lalenna nyawae.
Naiya uranna, panini siketti narinasu, nariteppangi
lubbana siemmek nasibawa musetaka narigauru éanéka
maccolokna. Narekko maccolokni ripekni, naritepppandi
jintang lotong purae rigore sibawa haelbba, pesse rakko,
marica tassiemmek maneng tassirupa. Nariteppang ma-
neng alusuk, nariteppang narigaru mattekke gangka
mancajinna maju. Narekko mattekkeni ripekni narile-
bo-lebo narianre rekko maelokki matinro sibawa ko -
ele-i.
Saisatopi, lubbanae riyanre rekko ele-i, koelottoki
matinro. Aja nanre cani. Naiya tommore, sitinajai
naniniri manre canie, masukkarai kasiyakna, masuk-
karatoi ripura-purae, masukkaratoi ripella rakkoe,
nasaba napaompokna ate-e. Naiya ore rica-e, aja nas-
sarang lubbana-e.
Saisatopi uranna bolok-e, golla batu seppulo emmek-

na, nariteppang. Rekko mateppanni ritaroini uwae mawa-
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rak limangemmek narinasu, nateppangitoi lubbana,
musetaka pura teppang, narigauru. Naorekko magaruni,
tommalana papeng-papeng aju nanisapyi minnya papen-
nge namalenngo aja naddekkek, naritarokkoro pabbu-
rae mattekke ripapennge. Makecceppi muwalai, muwan-
rei tassiemmek tanekna, ele araweng wenni, majeppu
napanni bolok-e.
Sirupa topi uranna, buwa palae rianre. Sirupatopi
lubbanae iya mapute tellungemmek iteppang narita-
roi cukka, cani gangka mattekkena, nainappana ri-
anre ri elee, Aja nanrel sininna macukkae, nanrei
sininna pella rakkoe. Narekko minunngi uwae pella-
pa nainung, liyarega manrel anggorok ko-elei, iya-
rega marica, musetakae.
Issengl sic, majeppu iya ore engka naengka nasaba-
riwi rijak assikoreng ritubue. Ala massiyasiyamua
nasabari nalluwa dara. Engka napole ricekkee. Nai-
ya tanrana cekkee rekko turnngi cekkee, maserroto-
ni orena, detto namadekka, detto napeneddingi pel-
la riyalena.
Naiya ore ricae, iyanaritu tanrana madekkai, pened-:
dingi pella namapejje bolokna massue.
Naiya tanrana ore rakkoe dek-e bolok massuk. Naiya
uranna ore cekkee, halebbae riparede wekka lima,
natoli risellel uwaena uwae baru, naritaroi labbuk
gandong singega halebbae, narigaru, naritaroito
dadi sapi nagolla kessik, sitawang minnya mantega,
nariyanre ele araweng.

Sirupa topi, tomamminnya minnya lennga, iyarega tom-
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minung dadi nasaba ore rakko, ilyarega mantegae, ang-
goroe mamrei koelei, wedding manenngi ricoba nasen-
ﬁge nabbie.

Z25.Pannessaenngi ore maittae.

Naiya uranna, aju cenninnge manipie patanngemmek ,
sikoto lubbana iya makessinnge; rimunri purana ri-
teppang iyadua, naripakkemmekiyang cani, naripasi-
kore maneng, narinasu gangka mattekkena, naripe na-
rianre. Nanreto maju nalasuna pute.

26 .Rilalenna pannessaenngi ore engkae sabakna, nasaba
abbaratemmung, iyarega rimunri purana mampawa mawer -
rek. Naiya tanrana, narekko manrei samanna nased-
ding maelok mapuwe arona.

Naiya uranna murek-e siyemmek, musetakae, lubbanae
sinngega maneng, nariteppang riminnyak lenngae tel-
luppulo emmekna, naripella gangka maccolokna, nari-
pekna ritu musampoi aja nakennai anging. Muteppa -
ngessi murek mupasikorei golla kessi, mutiboi rekko
elei, iyarega morei, mutajenngi pajana angka pitunngesso.
Saisatopi rekko mapeddii ore massuk. Naiya uranna
ittellok manu tellu sitennga maccolok, narinung rek-
ko wenniwi. Narekko boroi arowe, alanngi majalawe
iteppung, narijemmuk cukka, tuwak naribabekeng arona.
Sirupa topi uranna ore iya pole riyanginnge Riyalan-
ngi musetaka tellu ngemmek, golla kessi sikoto, na-
riteppang, ritaroi minnya lennga, nariparede. Narek-
ko redeni ripekni.nariyanre, nainunngi minnyakna.
Sirupatopi, tommanre aju cenning manipie nenniyak

anngoroe, riyanre kowenniwi.
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27.Rilalenna pannessaenngi luwadarae.Narekko morei mas-

’8

sukli darae.

Naiya sabakna, pella rilaleng, malasotoni laleng nya-
wae iya masslyannge atena.

Naiya urana katummbarake riremme cukka siesso siwen-—
ni, nainappa rapanapi, naritaroi golla, narinung.
makkedai Tabbie, sitinajai tau luwue dara naniniri
sewwa-sewwa mappakedoe ridara; kuwaenna luppee nen-
niya sellae, nenniyak mabbaratemmue, nenniyak pau-
pau maegae, muniniritoi sewwa-sewwa mapatattimpae
ridarae; kuwaenna lenngae. Labbuk gandonnge ritaroi
uwae narinasu, narianre, iyarega lubbana rinasu na-
rinasu sitennga emmek.

Sirupatopi aju cenninnge sltennga emmek rinasu nari-
inung. Makkotopa ittellok manue rinasu sitennga na-
riinung.

Sirupatopi, langaloe igiling naripica cukka nariba-
bekeng aroe. Sirupatopi uranna tau luwae dara, muse-
takae riteppung nariteppang ridadi bembee nariinung
koelei. Naekiya aja nassimmulail mabburanngi.

Sirupatopi, langaloe rijemmuk, nariinung uwaena.

.Pannessaenngi atalluwannge.

Ita madecenngi riyolok narekko bolok, iyarega balak-
konnyie. Naiya atalluwannge rekko situju-tuju mui
mappedeceng mui ritubue, narakkoiwi uluwe, nataja-
ngiwi pakkitae. Rekko macceroi, nadodongiwi tubue,
masukkarai rinyawae, nenniyak rimatae, namapuwena
rilaleng, nancajina luwa dara. Naiya sitinajae tal-

luwa lasa boloe iya maddokoe riperrokna, sitinajai
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malluwa siseng siuleng, lyarega wekka dua rigmmar:
mawessokna. Aja nalobbang perrokma nanre pabbura.
Naiya makessinnge nanre tau maeloe talluwa, anu ma-
cukkae nenniyak bale. Naiya mappatalluwae iyanaritu
lasuna cellae riannre mamata, canie rekko maegai ri-
nung, halebbae.

29 .Pannessaenngi mappatalluwae rekko maladdei luwana,
iyana ritu pappatanna musetakae siemmek iteppung na-
rinung, iyarega kuma-kumae igiling nariinung, napa-
tanni baklalo. Iyarega musetaka nacengke riteppung,
nariinung. Narekko maserroi luwae, musetaka ceddek,
kapulaga ceddek, nariteppung, naribollok uwae pella,
nariinung.

30.Uranna boro susue.

Adasee rinasu uwae pejje, nainappa rigiling, nasapu-
iwi susunna iya mateddeke nasabak dadi. Nakkotopa
langaloe ribabekenngi napaja mangittuk.

31.Rilalenna pannessaenngi uranna susue namaega uwaena.
Iya naritu buwa lobae, dadie riinung, ade pesseri-
nung, lenngae riyanre, jintang pute nacani, mantega
riyanre, bale mapejje riyanre, jintang lbtonnge ri-
teppung narisapuiyang susue. Wedding manenngi rico-
ba tassirupa, napaegaiwi uwae susue.

32 . Pannessaenngi uranna esee.

Iya naritu maega rupanna. Nawajikna niniri manrei
sininna macukkae latommesek sibawa anu mapejje, aja

nanrel ritu laesek, ajatto namareso laddek laesek,
aja nainung uwae cekkek, mapellapi. Ajatto naelori-
wi mabbaratemmue laesek, masukkarakni esekna ritu,
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ajatto napaegaiwi tinrona laesek kowennliwl, ajatto
nanre buwe, barelle lolo, pauttamai anging.
Naiya uranna, aju cenninnge riyanre, dadie riimung,
jintang lotonnge riteppung duanngemmek, naribollo
uwae pella, nari-inung.
Sirupatopi uranna, murie iteppung sibawa aju cenning ,
naritaroi golla kessi, naribollok uwae pella nari-
inung. Anreko lennga, amminnyattol pucue nacani uran-
na laesek. Ajatto naeloriwi maccekke-cekkee.
Panessaenngli rekko mapeddii luseta riyatau riyabeo.
Naiya uranna daunna lebbae riyanre, daunna paccile
sibawa tai bani naminnya mawarak, narisapulyang lu-
seta. Makkedai saisanna Tabbie, iyatu peddikna lu-
see engka lokna rilalenna arusuke. Inukko pucuk nacani.
Rilalenna pannessaenngl lasana perrue.

Issenngi sio, majeppu perrue kollannal tubue, narek-

" ko madecenngi mompoke pole riperrue madecettoni ri-

tu tubue, rekko musolanngi perrue, masolattoni tu-

‘bue. Rekko malasai perrue mapponni ritu sininna la-

sae, tattawanl rieppae lasa;

Mul a-mulanna sipakna, mauk mawessok, macinnato man-
re, nasaba masigato ancuruk inanrena, namabuaja manre.
Naiya sabakna, pasauki balakkonnyie rilaleng. Naiya
uaranna, painunngiwi uwae lemo nagolla kessl, nan-
retoi makasiyaccekkee.

Maduanna, rekko manrei cekde, maeloksi talluwa. Na-
iya sabakna, patalluwae cukka sibawa uwae pella,
muniniriwi lainnge.

Matellunna, dek siseng namalupa. Narckko mital inanre,
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maeloksi talluwa. Naiya sabakna, pasauki boloe ri-
perrokna. Nalya uranna, patalluwae cukka nacani, na-
inappa tibo musetakae, maricae, cengke napesse, na-
riteppung maneng, natiboi narekko elei, maelok are-
gi manre. Rekko tennapajappai, alanngi jamujue si-
bawa jintang pute napejje, nariteppang maneng, nari-
tibo. Sirupa topi uranna, adek pesse iteppung, nari-
teppang riuwae cekkee, nari-inung. Saisatopi uranna,
itterunnge rinasu cukka, nanrei, iyarega cebbiea
Kabulaga singega maneng, nariteppung alusuk, nari-
taroi golla kassi, naritibo. Narekko maserroi pel-
lana, cekdena nanre, , J siaMl2 °
Maeppakna, macekkei perrue nenniyak sininna tubue
namaserroto ancuruk inanrena, gangka mencennato an-
rena. Ndlya uranna, alluwak marica narekko eloi,
lyarega maéloki matinro sibawa rampa patappulo na-
canl uranna.

35.Pannessaenngi pabburana malaiyanngenngi pellana per-
rue. Iyana ritu cenrana bauk-e nacekkekiwi perrue.
Lenngae rekko riyanrei peddei pellana perrue, nen-
niyak anngelukna, napappajai. Dadi macukkae napéd-
deiwi pellana perrue.

36 .Rilalenna pannessaenngi dodonna perrue. Naiya sabak-
na malasai tubue. Nalya sininna lasana tubue polei
riwessok-e nagauk tappaliweng-liweng. Malebbikmuwa
mallisek sitenngae perrué, rekko mawessokki tubue,
nancajina lasa.

Naiya uranna wessok-e, ipattalluwai nenniyak mappu-

dSal pitunngesso. Naiya pappaluwana, pejje nauwae
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pella cukka nainunngi. Rekko talluwani riyalannai
cani siketti nariteppangi musetaka siemmek, marica
siemmek napesse, nainunngi, nainutto duro manu lun-
rarae rimunri purana mabbura.

Pannessaenngi rekko boroi katauwannge.

Naiya uranna tai sapie nacani, narisapuiyang, iya-—

38.

rega puru-purunngi katauwannge.
Sirupatopi uranna, ulikna lawoe iya marakkoe, nari-
tunu, nariguguriyang puru-purue iya makkampessue
rikatauwannge, narakkoini ritu.
Saisatopi uranna, jaddannge iremme narisapuiyang
katauwannge, iyarega ittellok manue ripasibawamini
nyak mawarak sibawa kuma—-kuma, nasapuiwi Katauwan-
na. Urannato boroe, riminnyakiwi minnya lennga, 1lya-
rega lunrak manuk, risapuiwi, iyarega tol bani. Aja
nabbarak temmu gangka saunnapa, Wallahu Ae®lam.
,o_.Ls)A)JW
Pannessaenngi uranna Pakaddoro-e.
Issenngi sio, majeppu linoe engka naengka namado-
dong, nasabak pasaukna cekkee enrennge nabarattem-
muinna tau macekkee. Engkato namadodong nasabak
pasaukna pellana enrennge nabarattemmuinna tau ma-
semmennge nenniyak anre mapellae.
Naiya uranna,'minunngi anggorok iya dek-e leppana.
Narekko cekke, minunngli canl pura nasu, nariyalai
busana nariteppangi lubbana, nainunngi rielee, elok
aregi matinro, nanreto roti gandong najukuk bembala.
Sirupatopi uranna, jintang lotonnge nacani,'ndri—

nasu gangka maelokna mattekke, naripe nanrei, iya-
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rega dadikna sapie. Saisatopl pabburana, likkue ri-
yorong-korong, napakedoi katauwannge, alluwak pes-
seto rianre. Narekko lasa pella ajamuabburanngi iyaro.
Narekko pella, inaritu uranna, minunngi dadik macukka
nenniyak bale mamata iya marajae. Nanretoi mannikee,
naminnyakitoli katauwanna minnya cekke, kuwaenna;
minnya lawo, minnya mawarak. Sirupatopi, jintang lo-
tonnge 1iteppung nacani riteppang rimantegae naripam-
mekkok tellumpenni, nainappa riyanre rimaelotta ma-
tinro, iyarega cani nakuma-kuma.
Makkedai Muhammad Ibnu Zakaria 5.5 i)
nigi-nigli macekkek katauwanna nacappelok, alako loba
duwanngemmek napicai, nateppunngi, minnya lennga n
nasapuiwi katauwanna, mapellanitu, iydréga malail
lasuna pute nateppunngl naminnya lenpgg,nasapuiwi
Katauwanna, iyarega minnya kaju pute.
Iyana-e paencengl linoe, canie iya purage riyalai
busana, nataroiwi buwa loba, ndripelldeelld cinam-
pe nanrei koelei, kolottoi matinro. Anrei pitunnges-
so makkoling angkanna seppulo essona. Sirupatopi,
pesse seppulo emmekna, cengke seppulo emmekna, mu-
setaka sikoto, buwa loba sikoto, nariteppung maneng,
nariteppang ricanie, naripella-pella cinampe, nari-
yanre koloki matinro rielee situju siemmek siseng,
kuammengngi aja nattonro pellae, inukko dadik macukka.
Nasitinajana uwae tebbue riselleyanngi canie nama-
semmpu uwaena mannie, liyarega cengke maloppoe itep-
pung- sibawa canli nanrei ele wenni tassiemmek.

Sirupatopi, ittellok manuk duwa, nariteppangi igug-
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gu tanngaduwangemmek , naripella-pella gangka mat-
tekkena, nariyanre. Pabburatopi, appeddenna panre
bessie riinung. Urannato, pesse rakkoe ripasibawa
dadik sapi nari-inung. Kuma-kumae napaencenngicin—‘
nae. Uwae kaluku loloe napaencenngi linoe, iyarega
cengke siemmek, nateppungi aju cenning, nariteppang
ri dadik bembee nari-inung koelei wenniwi. Lasuna

riyanre pékaddoroi. ‘

Sirupa topi, essonna kao-kaoe naripasikore minnya

lennga nasapuanngi tubunna, iyarega katauwanna na-

minnyaki tau ripakennaie isseng rimakkunraie. Mak-
koniro gaukenna tau macekkee namakurang linona, na-
paencenngi ritu, nasaba elokna Alla Taala enrennge
surona Muhammad s.w.t.

39 . Pannessaenngl uranna namakurang cinnae. Iyana ritu
adek cenninnge ri-inung makkoling-koling, rinasui.
Makkunrai makuto, nalaliwi cinnana riyabbarattem -
munnge, tadduwangemmek siesso nanasu. Kapuru baru-
sue ripake, lyarega ri-inunngi, nalaiwi cinnae.
Uwae cekkee toli ri-inung koelei, nalai cinnae.
Katumbarae riremme naripasibawa golla kessi nainun-
ngi, nakurangi kedona Katauwannge, marakkotoi uwae
mannie. Langaloe riyanregi, ri-inunggi uwaena, na-
kurangiwi linoe, nasapuitoi lasckna katauwanna ka-
puru barusuk, dekni linona, nasaba elokna Allah
Taala, nasaba purallulona Tabbie.

40 .Narekko rielorenngi mattampu mdkkunrai~e, suroi pa-
uttamaiwi katawanna kuma-kuma riremme cani napaut-

tamai, mattampunitu nasaba elokna puannge. Narekko -
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muelorenngi makkunraimmu mattampu d4pa orowane, sapu-
\
sapul babuwana mubacal lya e,;m’fs\w\uw
PSSP VN PSR —\.\_ﬁwa\’d‘ ) @i

41 .R1lalenna pannessaenngl ajde natammpu makkunraiye,
Narekko purako mabbarattemmu luppe lao rimunri wekka
pitu, napasiselanngi ajena makkunraiye, naluppek-bo-
kok maserro.

Sirupatopi aja nattampu, pauttamaiwi pabbolong ka-
tauwanna, nainappa ribarattammui, iyarega katauwan-
na borane nasapui, nainappa nabarattemmui.
Sirupatopi, napauttamaiwi katauwanna makkunraiye
burica, iyarega pejje sibatu mawessae riwettu pura-
na memmana, iyarega koloi mabbarattemmu, deknatu nat-
tampu, narekko naelorenngi Allah Taala (Cﬁ)¥xjadﬁ)

42 .Rilalenna pannessaenngi rekko mattentuni matampu
makkunraiye, niniriwi mappassuk dara, nenniyak map-
panyolonnge, mappaluwannge, naniniri anre-anre mak-
kasolannge riyalena, naniniriwi kedo marajae, mas-
sadda marajae enrennge sara ininnawae ritu.

43 Rilulenna pannessaenngi pabburana pappelomoe nenni-
yak pappalaloe. Iyanaritu urang lomo marajannge ri-
tolok, nariyassioreng ripoppa abeona tomanngureweke
masigakni massuk anakna, murumpui jintang pute ingek-
na, muteppungenngi aju cenning tellunngemmek nauwae,
nainunngi namasitta massuk anakna.

Sirupatopi, ripainungiwi kuma-kuma tomanngureweke
tanngaduangemmek .

Saisatopi urang lomo, buwede rinasu, nainunngi du-
rona, napssukni ritu. Maricae rekko ripauttamaiyan-

ngi kKkatauwanna, naunol tampuk-e. Atena annyarannge
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rirakkoi, narumpuwanngiwi tomanngureweke, napassuki
tampuk-e. Tanrukna sapie rirunpuwanngi, namalomo.
Ripabbaressingenngi tomanngurewek-e natallitta mas-—
su anakna.

44 .Rilalenna pannessaenngi bicaranna teme-e. lyana ri-
tu temeyannge nana, lyarega dara, iyarega teyai mas-
suk temena, iyarega toli tettik-tetti-i.Narekko pel-
la-rakko sabakna nappakkoro lasana iya pura ripauwe
lyana ritu pabburana halebba-e rinasu makkoling-ko-
ling wekka tellu, iyarega wekka lima, natoli riya-
lai uwaena, narisellel angkanna wekka limae, nari-
yabbeang uwaena, narigiling, naritarqildbbugdndong
sibawa mantega, nanrei. Narekko pella nasabari na-
temeang dara, lyae pabburana, durona lawoe ritaroi
golla kessi, nailnunngi, iyarega lubbanae mapute ri-
remme pura teppung, nainung wenni ele. Rekko dekto
dara natemeang itaroiwi;gekde golla kessi. Rekko te-
yal massuk temena, naigé(uranna mantega seppulo em-
mekna, golla kessi limangemmek, sikore maneng,nari-
anre, lyarega pauttdmaiyi pejje sibatu, lyarega Ku-
ma—-kKuma, lyarega jamujué, hamusue, napassukni temena.

tal bessie riteppung naremmel, nainunngil,

Siropatopi

lyarega jamuju nacan%ﬂ’nainunngi. Aju cenninnge ri-
teppung nainunngi.N%é%tinajapinirlmanreimacukkde,
nenniyak mapejje, mabbarattemmue ajatto.

45 . Pannessaenngi. rekko mapeddiil onrotteme. Nalyd urdanna,
tommanre tebbu makkoling-koling. Rekko boroi katau-
wannge nateyang dara, lyanae uranna; adek cenninnge

riinung. Naiya masero kessinnge uranna durona manuk
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maloppoe nainung, iyarega dadie, nakkotopa nangaloe
rinasu mantega nanrei.

46 .Rekko toli tetti-tetti-i teme, iyana ritu uranna
lubbanae riteppung nariteppang riuwae cekkee, rai -
nunngi tellungesso, iyarega pitungesso.

Sirypa topi jintang pute, aju cenning nacani lasuna
pute narinasu, nainunngi makkoling-koling angka maj-
jappana ritu.

47.Rekko mariyawai onrotteme, ribabei aju cenning wa-
nenna nacani. Rekko alapekenngi katauwanna, nailya
sabakna toli manrei anu mallicek-licek mamata nen-
niyak anre-anre meteddek, nalapekenna onrottemena.

Naiya uranna, lisekna lawoe, namantega, nanrei.

,
Sirupa topi mannikee nagolla kessi, nainunngi.
Sirupa topi aju cenning meumpek-e, jamujue rinasu,
nainunngi.

48_Paﬁnessaenngi uranna caweng-cawennge. Naiya sabakna
mariyawal onrottemena, iyarega natonrok-i cekke. Na
iya uranna, humusuk-e iya malotonnge riremme ricuk-
kae tellumpenni, nainappa rianre.

Saisatopi, jintang lotonnge iteppung naritaroi cani,
nainunngi, naribabeketto posikna wanenna, iydrega
likkue riteppung, narinung uwaena, napatanngi temena.
Sirupa topi ittellok manue rinasu maccolok, nainun-
ele-ele. l

49 _Pannessaenngi rekko tolittemel tauwe rileurenna. Na-
iya uranna riteppungenngi likku duangemmek, narita-
roi uwae cekke, nainung ele araweng, iyarega katum-

barak riteppung naritaroi minnya lennga, iyarega’



36
nainunngi makkoling-koling Lapattemeng.
50.Pannessaenngi pabburana kampedeyannge.
Ripainungiwi lubbana siemmek, iyarega anggorok ri-

giling nacani, nanrei, Manretoi mantega, duro bem-

balak, iyarega pauttamaiwi tai balawo borikna na-
pejje, liyarega lasuna cellak, iyarega sabung, na-
pappajani ritu. .
Iyana-e uranna namalemmak babuwae. Buwa lobae ri-
yanre, dadi bembalae, nalemmaiwi babuwae. Dadi bem-—
bee napassui tainna, golla kessie nauwae cekke, na-
inung, nalemmaiwi babuwae. Lasuna cellae, lasuna
pute, makkotopi alubbae rinasu nariala uwaena nari-
taroi cani, nainunngi, nalemmakiwi babuwae Tritu.
51.Pannessaenngi pappatang Jjambannge. Iyana ritu uran-—
na dadi macukkae, iyarega manjakanie dua riteppung
nalnunngi, lyarega ittellok-e rinasu cukka, nanrei.
[ssenngl majeppu jambannge duwae sabakna; engaka

nasaba pella, lyarega nacekke. Naiya tanrana pel-

lae, mapellal Karawanna nenniyak toli madekkai na-
toll1 minung. Naiyda uranna Jjintang pute nacengke ri-
remme rikacae siesso siwenni, nainappa rigore-gore.
Makkedal saisanna Tabbie. Naiya sabakna bito malam-—
pee, lyanaritu bolok monro riperrue, napaompokna
pella, nancajina bito, namapeddikna rilaleng mak-
kikking. Naiya bito marennie, maccucui matek-i nen-
niyak bebbe-i elokna komatinroi. Naiya uranna li-

mangemmek cukka nariteppangi jintang lotong tellu

ngemmek , nainunngi seppulo essona, naunoni, massukgi.
52.Uranna sarussuk-e. Aju cenninnge iteppung narita-
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roi cani, nasapuiwi. Pessede ribabekettoi sarussue.

Sirupatopi minnya lenngae nataibani, naunoi sarus-
sue, iyarega uwaena dalimae ripasikore cukka nari-
sapuiyang sarussu makkampessue, iyarega tekne maleng
risapuiwi, naunoi sarussue. Sirupatopi, lasuna pute
napejje sebawa minnya saitung, naunoi sarussu maren-—
nie, nasaba Allah Taala.

Pannessaenngi pabburana tai darae, nasabak dara po-
le riyatenna. Naiya pabburana tiboi lubbana makko-
ling-koling. Sirupa topi, mantega ripella nari-inung,
iyarega musetaka natibo ele-ele. Majakellinnge itep-
pung nainungi,napatanngi jambannge. Sirupa topil, da-
die reteppangi bessi pura tunu nainunngi, iyarega
batue ritunu nariteppang ridadie nainunngi, ndapatan-
ngl jambannge.

Pannessaenngi uranna tail hdmejjennge. Niya sabuakna
cekkek-rakko. Naiya pabburana labbu gandonnge sibawa
halebba dadi namantega narinasu, nainung mapellail
koling-koling.

Sirupa topi, anggoroe rijemmu riuwae cekkee, nainun-
ngi, iyarega pejje ribukku care-care naripatoppo ri-
talawe naripella-pella sikira-kira iya naulle tahang
pellana, narijajjekiyang borie gangka macekkekna pejje.
Narekko bito sabakna, iyanaritu uranna lasuna pute
pitu iteppung naritaroli cani, nariyanre koelei,ma—
jeppu naunoi, napassuki, lyarega likkuk, oliddalima
riteppung, nainunngi.

Pannessaenngi uranna bikunnge. Naiya sabakna, ddara

dara mapella maddeppungeng. Naiya uranna, ripautta-
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mai rilalenna lemo kapasae siesso siwenni, nainap-
pa riteppungi manjakani, naripica cukka naribabe-
keng labikung. Sirupatopi, tai bessie iteppung na--
ripica cukkanababeilabikumgmakkolinq—kolinq,iya;
rega manjakani sibawa oliddalima naribabekeng na-
rekko masorroi manngittu. Tapong-tapong sibawa can-
du nacukka, naribabekeng. Lubbanae sibawa cani,
naribabekeng, natoli riremmeto riuwae masero cekkee.
Pannessaenngi pappassukna pusek-e, rekko nammala-
riwi rigauk engkana malasa. Naiya uranna, jintang
pute enrennge pucu-e neniyak jintang lotong igug-
gue pada-pada rajanna pilurue sibawa uwae pella, na-
rinasu, napassukni ritu pusek-e, iyarega buwana lobae.
Pannessaenngl pabburana pdppatdnha pusek-e. Colok
maloppo-e iteppung narisapuiyang aleta, napatanngi
pusek-e. Manjakanie iteppung nariguguri alena, na-
patanni pusekna. Minnya mawarae risapui tubunna, na-
patannl pusekna ritu.
Pannessaenngi bawasire-e. Iyanaritu urek sibawa ju-
kuk lebbi ribori-e namapella punnai atek. Naiya sa-
bakna, dara massuk pole riyatena lao riperrukna na-
tatimpakna urekna riborikna nassukna darae riborikna.
Makurang tau nasala bawasire. Naiya sabakna ritu
polei riwesso tappaliwennge, iyarega pole ricekkee,
iyarega toli manrei anu macekke naencenna bolok-e.
Naiya atekna polei ricekkee, oncoppisa rekko mato-
wani tauwe, nakuranna pella nenniyak darana. Ala

massiyasiyamuwa tau alapekeng onrong temena, nama-
werrekna babuwana, napunnaina peddik alekke enren-
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nge peddik uttu. Ala massiyasiyamuwa natalyang dara.
Nalya cappakna mancajini okkongeng, namaonnyirupan-
Nna. Nasitinajana naniniki manrei anu macekkee nen-
niyak jukuk manu laiye, nenniyak sininna mapesse,
lasuna cellak, (lasuna) mapute, sininna macukkae,
naniniri manenngi. Naslitinaja toli mappasuk dara si-
seng siuleng, nanrei mantegae, bembalae.

Iyana ritu bawasiree duwanrupai; sirupani maccolok-1
darae, lyarega mettekkel nataiyang. Nalya uranna
maccolok-e, lasuna pute ripasiteppung pejje naritep-
pang ri canle, naribabekeng, nanretoi. Nalya uranna
matekke, rirettel naribabek lasuna pute napejje gang-
Ka saunna ritu.

Sirupatopi uranna lacollong pellok (bawasirek), rek-
ko teyani muttama, ulawunna ittelloe tellu narita-
roi minnya mawarak, Kkuma-kuma cekde narigaru gangka
sikorena naritarol borikna. Iyanaritu purallaloe jaji.
Narekke massukni darana, aju cenninnge riteppung si-
bawa lasuna pute nauwae cekke, nainunngi ele wenni.
Sirupa topi, olikna dalimae rinasu naminnya lennga
nasapuiwi pellokna, iyarega lasuna pute riteppung
narinasu cukka, nariyanre tellutteggok, lyarega la-
ngaloe riyanre, cani najintang lotong pura gore ri-
teppung, narisapul pellok-e.

Pannessaenngi balaolae. Iyanaritu mapeddil pollelae.
Iyanaritu, sirupa cekke, sirupa pella. Nalya tanra-
na pellae, mapellamui nangittu-ittu. Naiya cekkee
mapeddi matoi dek namapella.

Naiya uranna, halebbae, ambara sadee, canie, cukkae.
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pada-pada maneng egana, narinasu gangka mattekkena
naripe narigiling, narialang care-care cekde, nari-
taroli pabbura, narijampekeng balaolae tellungesso,
narileggak paimeng, aja nakennai anging nalekkai.
Narekko teyai paja, nanresi gandong.
Sirupatopitaibessiemaittaeiteppungxuuitaroicuk—
ka makessinnge naribabekeng tellungesso wenni esso
ribabek, ajassana nabbarattemmu. Nenniyak cukkae man—
tegae dadie, naniniri manenngl ritu.
Sirupatopi urunna, pejje ribissai narigiling nari-
patoppo riapie riapie cinampe, nasapuiwi mapeddie,
lyarega mapeddi-i pattemmumpukue, iyarega jarie, iya-
rega bolok, alnngi pejje.
Sirupatopi, musetakae napejje naonnyi padattawang
maneng nariteppung, nariteppang riminnya lenngae,
naripella-pella, narisapui. Pabburanatoi ripeddi alek-
Kee sininna pattemmumpukue, narisapui. Saisatopi ri-
Jappiwl iyae dowannge naripessek-pessekto, iyarega
rilejjai narisitta ajena rekko mammulamopi mapeddik.

60.Rilalenna pPannessaenngl rekko boroi acingkacinnge,
sirupa cekke sirupa pella. Nalya uranna pellae, cen-
rana bau-e iya macellae riparuk naripica uwae langalo,
naribabekeng laboro. Rekko cekke riporoi pesse, iya-
rega tail bembe ripasibawa cani, narisapuiyang. Rek-
ko pella, lawoe rigiling naribabekeng, iyarega la-
Suna pute riporokenngi.

bl.Punnessaenngi uranna boro bitie. Masukkarak uranna
sanngadinna ricari-i magguliling. Narekko inappamui

borona ndsimuldng—muldng pabburae, makkullamuwa maj-—
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Jappa Labokengeng.
Naiya pdbburdn?, ripassuk-i daerana narisapui cukka
nainung toli sibawa cani. Cukka natai bessi risapp-
iyanngi, iyarega langaloe risapuiyanngi, iyarega
jaddannge riteppung sibawa halebba naripica teme
ana-ana narisapui, iyarega dadik risapuiyanngi, iya-
rega minnyd saetung napejje narisapui, naripanyo-
lotto panyolong cekke-rakko Ldbokengéng,sauniritu.
Pannessaenngi rekko boroi uttue boro maraja.
Nalya pabburana ricari-i, naribabek lasuna pute na-
pejje ripasiteppung. Naiya sabakna, bolok maddep-
pungeng nadokok dara nacala-1i uttukna naboro.
Mannessaenngl pabbura Sagalae. Issenngisioméjeppu
pabburana, nainung uwae banga seppulo emmekna mak-
koling-koling ritu nainung uwae bangae sikira-kira
buke kacee.
Nalya sagaelae tellunrupai. Sirupa malotong, sirupa
@akudarak | sirupa mapute. Iyanaritu mnakessing mapute.
Naositinaja mappassuk dara tauwe rekko nammulaimupi .
Rekko mateknil alena, aja nanrei sininna macennin-
nge risaliwenna canie, ajatto nanrei anu mateddek-e.
Nariwosoina uwae langalo nacani ripasibawanngi.
Nalya tanrana sagalae, mapeddik-i alekkekna, matek-i
ingekna natasselengseleng komatinroi namapeddik bu-
Ku-bukunna namatek alena namacellak rupanna matan-
na, namaruttungeng uwae matanna, semmeng lasa ulu
nenniydk posoi natolimmore baressingeng. Aja nacem-—
me uwae cekke, makkasolanngi rekko tennarapippi wet-

tunna. Naricillakito cani, aja natuwoi matanna sa-



64.

65.

66.

42
gala. Naripaccitto ajena. Sirupatopi, riseddaiwi
alena minnya lennga,
Pannesséenngi pabburana lepekbillae. Naiya tanrana
mallapai darae pada anre apie, tampuk uwae bata si
kore dara maccinnong. Nanrei anu macekkee. Naripab-
bettu uwae batana narisapul awu tumera Slbawa tal
bessi sibawa uwae mawarak, narisapuil.
Pannessaenngi rekko dara-daranngi tauwe.
Naiya pabburana, alosia riteppung naripasibawa uwae
mawarak narisapul, iyarega minnya lennga napejje
narisapuiyang, napappajani ritu.
Rilalenna pannessaenngi rekko maonnyii rupae, matae
kanukue. Naiya pabburana, uwaena langaloe ri-inung
makkoling-koling.
Sirupatopi, tai bessl riteppung naribissal narita-
roi golla kessi naritarol uwde, nainunngi sibawa
marica, lyarega natiboil telluppulo emmekna, tal bes-
si seppulo emmckna, marica golla kessl telluppulo
emmekna, natibol tellungesso ele karaweng. Natan-
dai alusuk teppunna bessi¢ nuapasikore manenngl, na-
tiboi ritu.
Sirupatopi, rekko maonnyiil matae lanro ale nakanukue,
karana pasaukna assikorena pella fdkkée.Naiydpdb—
burana, uwae dadi purae ripanapi naripasibawa golla
kessi, nainunngi, iyarega cempae nagolla Kessi,hna-
inunngi. Ajatto nanreil mapesse. Engkato naengka na-
pole ricekkek-rakkoe. Naiya tanrana, mappetoi te-
mena, liyarega mabbarumpunngi namarakko tubunna na-

mapettang pakkitanna namakurang tinrona.
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Naiya pabburana ripapellaiwl buwa-borikna bessi nen-
niyak indo jarinna iya dua nenniyak indo ajena iya

dua, lyarega totto-ajumuwa ripapellaiyanngi.

.Rilalenna pannessaenngi bicarana semmennge. Iyana-

ritu maega rupanna lasa mappateggering-kering nasa-
bak allaing-laingenna apasaurenna assikorena eppae.
Natattawan eppa tawanna ;

Mula-mulanna, mapparellei tassiesso napolesi, iyana
ritu pasaukna assikorena balakkonnyie. Naiya pabbu-
rana, ripainunngi uwae lemo nagolla kessi tellungele,
naripattalluwato, nainutto duro manu lunrarae. Na-
rekko dettopa napaja ripanyolossi panyolong balak-
Kunnyi, maggunani ritu.

Maduaanna, semmeng dek-e napparelle nasaba pasaukna
assikorena darae. Naiya pabburana, ripailnunngi cuk-
ka tungke-tungke esso, nanreyattoi. Naninikini ri-
lainpaero. Sitinaja ripassuk darana, majjappani ritu
nasabak elokna Allah Taala.

Matellunna, semmeng maddudduk rilaleng. Naiya tubunna
macekkemuwa natoli magerring, narapikni p1tumpennie
masemmenni masero, nalesanni akkalenna namal 1ppuno,
napolena pusek marajae. Narekko purani, 1mmaggi na-
masolang immaggi namadeceng, iyanaro i1yakketaureng.
Naiya sabakna polei ribolok-e. Naiya pabburana ri-
pattalluwal cukka Racani, nainunngi.

Maeppakna, semmeng mapparellek duangesso nalnappa
pole siesso, nainappa mappammula mapella tacceddek-
ceddek gangka marerona pellana. Neiya peneddinna sa-

manna nasedding ricucuk jarung tubunna. Narekko pu-
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rani mapusekni;'iy;hé ritu‘lasa'maittaj‘nateanek
Majjappd, nalyakiya detto namasero, riakketaureng
pada sémmeng mannennungennge. Naiya sabakna, pasa-
ukna assikorena cekke rakkoe rilalenna babuwana.
Naiya pébbUrdna ripainunngi dadi sapi, ripasibawa
mantega nacani, nanrei, riminnyakitoi minnya len-

nga, Nakurangi pellana, nasabak elokna Allah Taala.
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B. Lontarak B o n e

A_l.

Pannessaenngi pabburana narekko mpennoi timue.
Lennga rigore gangka magorena, naricampuruk
minnya kaluku, Nainappa risapuiyang.
Pannessaenngi pabburana,narekkomapeddiingin—
ngie. Dadik cCanging-canging risapuiyanngi, nap-
Pa riokko wirinna lipae.

Pannessaenngi pabburana, narekko tapparenngi
timue. Lasuna cella, collik ading rilelu, na-
ricampuruk uwae, narisapuiyang tujunna naken-
nae tappareng.
Pannessaenngipabburanandrekkompennoililae.
Unnyi mateppunnge risapuiyanngi .

Pannessaenngi pabburana lasa ritimue.

Daung kaluku iya marakkoe rialai adidinna, ri-
tunuli narigosokang isie. Pabburatoinarekko ma-
elokki papputei isitta. Sirupatopi narekko ma-
peddii isie, ri isi mdsebboe-deburdnd,batdng
aju jawa rikerri—kerrikanngi, narisessangi tu-
Jjunna mapeddie.

Pannessaenngi pabburana narekko boroi lilae.
Caniricampuruksibawacukkd,ndindpparidttdli—
mommo .

Pannessaenngi narekko puru-purui summpannge,
lyarega timue. Pabburana, manjakani, cukkari-
pasicampuruk, nariattalimommo, nappa rikecca-
kecca! nainappa riammiccuang. Sirupatopi pab-
burana narekko boroi timue. Mure, cukka ricam-

puruk maneng nappa riattalimommo, nappa riam-
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'miccuang.~Iyarege jaddanndévricanpuruk cukka-

nariattalimommo, nainappa riammiccuang. Seuwa-
topi pabburana, cukka, mure, cani ripasicamspu-
ruk iya tellu, nariattalimommo. Pabburatoi lao
ritaurmakebbonnge timunna.

Pannessaenngi pabburana narekko maelokki bis-
saiwi matae. Daung pude rituritturik nappari-
taro ripenne pute naricampuruk uﬁae,naripawel-
lung métae‘

Pannessaenngi pabburana lasa peddik matae. Cil-
1ik kawu-kawu riteppang riuwae, nappa ripella
situju ritahannge, narisapu-sapulyang.
Pannessaenngli pabburana narekko maelokki macak-
ka pakkitae. Daung kilorok ritettu, ricampuruk
uwae ceddek nappa ripatettiyang matae. Sirupa
topi narekko maelokki macakka pakkitae. Daung

pacci ritettu, ricampuruk uwae, nappa ripatet-

‘tiyang matae. Sirupatopi narekko mapeddii ma-

tae, Cinoddo daung utti ripatettiyanngi narek-
ko ele1.

Pannessaenngi pabburana tomapeddie matana. Ta-
wasak riasa ribessi tairennge, ripassicampuruk
uwae lemo apee nainappa risapuiyang wirinna
matae, tomapeddik-e matanna. A

Iya topa pabburana, daung cempa jawa ripasiba-
uk jintang pute, rigiling naritaroi uwae ced-
dek, narisapuiyang wirinna matae, tomapeddik-e
matanna. Sauwatopi pabburana, ittellok manuk

rireppa, nariala putena sibawa ridinna ceddek,
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narigaru ripenne, nappa ridoko ape, nalnappa ripa-
tettikl matanna, tomapeddie matanna.
Sirupatopi narekko peddi mata iya maddarae. Ta-
wasak ricampuruk sibawa balireng iya purae ri-
perrak uwaena pole rimaloloe, nainappa ripatet-
tikang matanna, tomapeddie matanna. Sirupatopi
narekko mapettanngi pakkitae. Pabburana aju cen-
ningricampuruk golla kessi, rialusukil narigoso-
kiyang wirinna matanna, tomapettannge pakkitan-
na. Sirupatopl narekko sinl macellal matae. To-
rosi ritettu alusu naripasicampuruk uwae lemo,
risapui mata sini macellake narekko eloi. Sirupa
topi nareKko maelokki bissai matae. Ladang ri-
lelu riala uwaena nainappa ripatettikiyang matae.
Pannessaenngi pabburana lasa peddik epponng-e.
Collik kalikl rinasi sibawa uwae, nappa ri-inung
Sirupatopi, using lotong rinasu sibawa uwae, nap-
pa ripalnungang tomalasae.
Pannessaenngi pabburana lasa cikae. Daung kilo-
ro rinasu silaong uwae, nappa ri-inung.
Pannessaenngl narekko maelokkil bissaiwi babuwae.
Saumanila rinasu, nappa rilnung.
Pannessaenngl pabburana narekko boroi perrue.
Susu ripasibauk cani naritaro tellungesso, nai-
nappa riinung. Sirupatopi pabburana narekko sini
maelokkl talluwa rekko maddarai makkunraiye.
Nalya uranna, daung pacci-pacci rijemmuk, nappa

ritaroi uwae pura panapl, ricampurul cempa Si-

.

bawa pejje ceddek,nainapparinungnarekkoelei
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sibawa draweng.
Pannessaenngi pabburana lasa tallorok baoe,
Batunna pariakalau iya koelei rilellei ulikna -
narinasu, narinung uwaena.
Pannessaenngi pabburana baonnge. Ribabei tai
bembe iya purae ricampuruk cukka. Naiya pappa
salana aja nanrei sininna anu macenninnge. Iya
topa pabburana, kuma-kumae riteppung, naricam-
puruk uwae nariwereng nainunngi. Sirupatopi,
Marica riteppung, ritaroi cukka, nainappa ri-
babekeng ritujunna mapeddik-e.
Pannessaenngi pabburana lasa ore. Panini rii-
hung uwaena. Sirupatopi pabburana ore, pejje
ricampuruk tebbu, ricampuruk uwae ceddek, nap-
Pa riinung. Sirupatopi pabburana, golla cellak
rinasu nappa riinung, deknaripelaloi uwae.
Sirupatopi pabburana, puale tenripica ripatet-
ting lemc kapasak, narisapuang eddakna. Sirupa
topi, daung api-api rinasu sibawa uwae, nappa
rinung.
Pannessaenngi pabburana ore, daung kamoning,
lalya, lisek kaca-kaca, kaluku, musetakang, ja-
muju, naripasigiling maneng, ritaroi uwae nap-
pPa riinung. Sirupatopi uranna, panngesseng ta-
rennge sibawa alebba rinumpu,ritaroiuwae,nap—
pPa rinung.
Sirupatopi pabburana, pPanini, musetakang, ri-
nasu narigaru gangka maccolokna, nariteppangi

Jintang lotong iya purae rigore,ripasibawaba_
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lebba, laiya rakko, marica, ricampuruk nariga-
ru angka mattekkena, nainappa rilebo-lebo, ri-
anre narekko maelokki matinro sibawa koelei. .
Buwa wajak iya matasae rianre ripasibawa pejje.
Pabburatol, jokka rilasa ore.
Pannessaenngi pabburana panoe. Daung lemo, la-
suna cellak rilelu, narisapuiyang panoe. Siru-
patopi pabburana, likkuk cellak ritettu, nari-
bauk uwae, nappa risapuiyang panoe.
Pannessaenngl pabburana arié. Capeng ritunu,
nappa risapuiyang arie. Sirupatopi pabburana,
unnyi rilapak manipi, naripaddekkek riarie pu-
rae rikerri macella, nainappa risapui ceddek pu-
ale. Sirupatopi, awereng ritunu, nariammicui
ota sakkek, narisapulyang arik-e.
Pannessaenngi pabburana akka-e. Unnyi, alinge,
Sibawa rumpiaripasicampuruk maneng, nariporo-
Kang -kkae. Sirupatopi, sessikna osennge ripa-
pasibawa unnyi, riporokanngi akkae, pabburatoi
ripuru-purue. Sirupatopi pabburana, capenglna—
makessinnge ritunu, naritutu capeng iya malop-
poe sibawa massebbok naolai rumpunna massuk,
nainappa ripattutu piso iya mapaccinnge riseb-
bokna, rekko maricakni pisoe, rilamakini akkae.
Sirupatopi uranna, daunna akae rituanngi, pap-
pl1jekna otasakke-e narisapuiyang.
Pannessaenngi pabburana puru-purue. Alosi towae,
barubbuk sabuk kaluku ripasiotai sibawa ota,

nar iporokang puru-purue.Iyatopa pabburana,daung
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dalima rigiling, riperraki lemo kapasak, nari-
sapuiyang puru-purue. Sirupatopi pabburana, at-
tapang bale rikerri-kerrik, naripasibawa cukka,
ariango lasuna cellak, nariota sibawa ota, aja
namaega pualena, nariporokang puru-purue. Sirupa
topa, lita ulek-kulee sibawa santang bungek, na-
ripella-pella situju riulle tahang, nainappa ri-
sapuiyang puru-purue. Iyatopa pabburana, daung
pelleng iya maddennek-e, peppéng ritunue naria-
la awunna ritaroi uwae, nainappa risapulyang pu-
ru-purue. Sirupatopi pabburana, ulik lemo iya
marakkoe naritunu, narigosokang puru-purue ri-
Katauwannge ulunna. Iyarega ritambai jintang lo-
tong iya purae riteppung sibawa minnya saitung,
nainappa risapuiyang puru-purue.Sirupatopi,mo-
ree ripeccai mantega, nalilnappa risapuiyang ulik-
na ulue, topusu-purue ulunna. Iyarega riteppun-—
ngi moree, Oaindappd rigaruggusi ulunna topuru-
purue.
Pannessaenngi pabburana lasa Kasiliwlyannge.
Unnyi, uwae kaluku lolo sibawa lisekna, lasuna
cellak, daung rapu-rapu, daung kance, daung ading
ripasiremme manenngl, nappa ricemmeyang. Sirupa
topi boro-boroe namapeca, liyarega kambang lolo-
keng. Daung paria ripella-pella, ricampuruk la-
suna cellak, narisapulyang.
Pannessaenngi pabburana lasa carilla-e. Collik
baka ripella nappa rinung. Sirupatopi pabburdna,

awunna dapurennge riremme, nappa ripattennang,
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narisapuiyang alalena tomalasae. Sirupatopi, acu-
pakkampi, ricampuruk lasuna cellak, narikalul-
lukang alalena tomalasae.
Salsatopi pabburana lasa carilla-e ulikna. Uwae
susu purage ripanapi, naripasibawa golla kessi,
nainappa riinung. Iyarega cempa ricampuruk gol-
la kessi naritaroi uwae ceddek, nainappa rinung.
Naiya pappasalana, aja nanre anu mapesse. Iyare-
ga uwaena langaloe rinung makkuling-kuling. Si-
rupatopi, tai bessi riteppung naribissai, nari-
taroi golla kessi sibawa uwae, nainappa rinung
sibawa marica. Sirupatopi pabburana, daung ralle
ritollok uwae pella, nainappa rinung uwaena.
Iyarega daung jarajeng rikalukluk, nappa risa-
puiyang maneng alalena.
Pannessaenngi pabburana sarussue. Collik ape ri-
campuruk lasuna cellak, ripella-pella, narisa-
Sdapuiyang. Sirupatopi pabburana, tana rikaek si-
lappa jari riawa, nappa risapuwang. Sirupatopi
pabburana, bokok jarie risapuwaenngi, nappa ri-
bacang salawa wekka tellu makkulind;narekkopu—
raki cemme. Sirupatopi, daung arakkarang ricam-
puruk lasuna cellak, nappa riabbeddak.
Sirupatopi pabburana sarussue. Aju cenning ri-
leppung naritaroi cani, narisapui ceddek, iya-
rega ibabekengtoi. Sirupatopi, minnya lennga ri-
pPasicampuruk bainang, naunoi sarussue rekko ri-
sapuiyanngi. Iyaréga uwaena dalimae ripasicam-

sibawa cukka, narisapuiyang sarussue. Sirupa-
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topi pabburana, lasuna pute ripasicampuruk pejje
sibawa minnya saitung, narisapuiyang sarussue,
naunoi ritu. Iyarega vlanga]_o ripasicampuruk cem—
pa,narisapuiyam;sarussuemdkkuling—kuling,na-
saba elokna Allah Taala, napappajai ritu. Si-
rupatopi pabburana, jintang lotong rinampu gang-
ka alusuk, nainappa rijemmuk sibawa cani, nari-
sapulyang sarussue.

Pannessaenngi pabburana lasa mapella watakkale.
Utti lolo riparuk, naribabekeng ulunna. Saisa-
topi pabburana semmenhge, tawak rilelu, nappa
ribabekeng. Sirupatopi pabburana semmennge si-
bawa peddik ulu, lawira lotong, nennek awu, ri-
goggok riboko pattapie, naribabekang. Sirupa-
topi pabburana peddik ulue, aju cenning ripeppe,
daung bunne ripasilelu lasuna cella, nappari-
abbabek .

Pannessaenngi pabburana semmennge. Uwaena la-
ngaloe ricampuruk golla kessi, ripainungan ko-
elei, iyarega minnya lawo riinung koelei. Si-
rupatopi, minnya lennga rinasu gangka mettinna
uwaena, minnya pacci rinasu gangka sitenngana
uwaena, nainappa rinung. Sirupatopi, cempa si-
bawa golla kessi, majalawe ripasicampuruk ma-
neng, narianre rekko elei sibawa melokki matinro.
Sirupatopi, collik jampu rilelu, naritollok uwae
pella, nainappa ripainungang tomasemmennge.
Sirupatopi pabburana rekko masemmeng bolok-i

tauwe, gamberek sibawa otari taroi uwae ceddek,
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Daricampuruk uwae cempa jawa, naripainungang,
risapuiyangto1 ingekna.
Saisatopl pabburana semmennge, abbissang werek
1ya mammulannge, pelleng pura ritetturipasicam-
puruk, nalnappa rinung.
Salsatopl pabburana narekko maelokki pakkecceki
pellana watakkale, utti riparuk, naribabekang
ulue. Sirupatopi narekko maggelloi tauwe. Naiya
pabburana, tainna bilae riala ribabekanngi, iya-
rega tdwaro lya maluk-e ripica, narisapuiyang tu-
junna maggelloe.
Pannessaenngl pabburana lok barue. Anakutti batu
ripatettiyanngi lok-e. Sirupatopi, tebbak waru
rikerri-kerri alusu, nappa ribabekang lok-e.Si-
rupatopi lasuna cella nagolla kessi, ribabekang
lok-e. Daung serru-serru rikalulluki nappa ri-
Patettiyang. Saisatopi wedding riuraiyanngi, wara
riajue ribolloki uwae, nainappa ricampuruk ci-
Naguri, naripasibawa alingek, nariporokan lok—e.
Sirupatopi, tebba aju jawa ripeppek gangka mes-
sukna uwaena, naripatettiyang lok-baru-e, iya-
rega batang anautti batu ripatettiyanngi uwaena.
Pannessdenngi pabburana narekko nawereki anu ma-—
tareng, 1yarega napittoki olokkolok mamosoe.
Batang utti 1ya mabbuwue rirette cappakna, iya-
rega utti silalona riala buwana, rialai ampunna,
Nappa ritettu,nariala uwaena, riabbekanngi kasa-
rakha ritujunna malok-e. Sirupatopi, rekko na-

boroi ale. Aju cenning, lasuan cellak ritaroi
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uwae, narigosokang tujunna boroe. Sirupatopi uran-
na, daung lemo rilelu gangka maricakna, narijem-
makang tujunna boroe, iyarega daung cinaguri ri-
lelu, nainapparijemmakang. Sirupatopi pabburana,
lawo ritettu gangka mapeccakna wedding rilebo,
narilemmakang tujunna boroe.
Pannessaenngi pabburana talluwae. Uwae batang
utti ripattennang, nappa rinung.
Pabburana narekko talluwa darai tauwe, daung kan-—
ce,. lasuna cellak ripasijemmuk naritaroi uwae,
nappa rinung. Iyatopa pabburana talluwa darae,
minnya lennga, lyarega susu riinung. Sirupatopi
uranna, halebba rinasu gangka redena, narekko
nredeni risambei uwaena naritaroi labbugandong
sibawa susu sapi, golla kessli rigaru nappa ri-
taroi minnya lennga, iyarega minnya mantega, nai-
nappa rinung ele arawing. Sirupatopi, mantega
sibawa anggoro riwereng nanrei ke-elei. Sirupa
topi uranna, ota ripasicampuruk golla, nainappa
rinung narekko purai ritarol uwae.
Pannessaenngi pabburanajambang—jambdng.Collik
jampu garessi rimasu nappa rinung uwaena. Siru-
patopi, collik kalikl rinasu nappa rinung siba-
wa lasuna cellak. Sirupatopi pabburana, uwae Ka-
luku lolo rining.
Saisatopipabburdna,tebbacoppeng,retetteindp—
pa ripella,narinung. Pada-padato narekko dadi ma-
cukkae,iyaregamanjakaniritettualusu,naindppa

rinung. Sirupatopi pabburana, jintang pute ri-
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teppung sibawa cukka, nainappa rinung. Engkato
naengka, batu cempa ritettu naritaroi uwae, nap-
pa rinung. Narekko jambang-jambang karena bito,
riurail sibawa daung Kkilorok ripasibawa puwale
ripasicampuruk, nappa ridampulukang babuwana
ana-anae.
Pannessaenngi pabburana ese-e. Kacubung, hamu-

suk, tebba radda, apukkapuk, cekkuk, ariango

naripasitettu maneng, naritaroli uwae, nainappa
rinung. Sirupatopi, buwana bilae, ripessok si-
bawa lituna, riwinru kotosariwosoi, rirumpui,
risapuiyang alena tommese-e. Sirupatopi, bunga
Kacubung rirakkoi, riebbui pada-pada tole-e,
ulikna warelle rigulunganngi, nari-isok rekko
polei ese-e. Saisatopi pabburana, panini, jin-
tang pute ripasicampuruk maneng, nappa ripal-
nungang. Daung larawani ribabekanngi rekko ana-
dana mese.

Pannessaenngl pabburana lasa babuwae.

Narekko mapeddii babuwae, candu rianre, iyare-
ga ricampuruk-i uwae pella, nappa rinung, nari-
Sapuwattol babuwae. Tyarega cengke, lubbana ri-
tarol uwae, nainappa rinung. Iyarega laiyari-
tarol golla, iyarega uwae nainagappa rinung. Si-
rupatopi pabburana, jintang pute, jintang lo-
tong, ritettui iyaduwa gangka alusukna, nari-
taroi uwae ceddek, nainappa rinung.

Sirupatopi pabburana, aju cenning, musetakang

ritettu alusuk, naritambai minnya lennga, nai-
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nappa rinung. Sirupatopi, puwale, tebbak lita
sibawa bidara pute ripasigesok naritaroi uwae
ceddek, naripainungang tomapeddie babuwana, ri-
sapuitoi alena. Sirupatopi pabburana, collik
canging-canging ripasicampuruk puwale, lasuna
cellak, narisapuiyang, pabburatoi lao rilasa
cikae. Sirupatopi, daung jarak ripella gangka
riulle tahang, naricampuruk minnya kaluku ced-
dek, narilemmakang babuwae, pabburatoi riboro
babuwae, iya mattamaki-e anging.
Pannessaenngi pabburana lasa bolonnge-e. Kuma-
kKuma ritaroi mantega, narisapuiyang ingeke, na-
palaoi boloke.Makkotopa jaddannge,pesse,marica
ritettu alusuk naritaroi uwae, naripatettiyang
i1ngek-e. Sirupatopi pabburana, pesse, jintang
lotong, jaddang ripasicampuruk maneng, nappa
ritaroi uwae, ripatettikang ingek-e, napalaoi
bolok-e. Sirupatopi narekko cengke ritettu pada
labbu-e, nappa rigugurang ingek-e, napenyame-
ngiwi naffasek-e. Sirupatopi rekko jintang pute
ripasibawa cukka, ritaroi minnya saitung, nappa
ripatettikang ingek-e.
Sirupatopi pabburana narekko malasa bolokeng
nattamarie anging, pesse riremme cani, nainap-
pa risapuiyang ingekna tomalasae. Iyarega pes-
se ripasellei marica, nareko parakkoi bolok-e,
marica rikecca-kecca ripasibawa anggoro. Siru-
patopi pabburana lasa bolok nattamakie anging,

aju cenning, alikku, laiya ricampuruk naritet-
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tu, likku ritettu alusuk, naritaroi uwae, nari-
patettikiang ingeke. Iyarega pesse riteppung
naricampuruk minnya lennga, ripella-pellai na-
risapui ingeke, Iyarega musetakang nenniyak un-
nyi, ricampuruk pejje, narisapui ingeke. Seuwa
topi, adek cenninnge riorong, nariemme uwaena.
Insya Allah napappajai ritu. '
Sirupatopi pabburana, daung kaliki iya maloloe
ripasicampuruk pejje ceddek, narisapuiyang i-
ngeke, iyaregalasunaputericampurukcani,nai—‘
nappa rinung narekko ele-i.
Pannessaenngi pabburana maddara teppettue.
Manjakani rinasu gangka maredena sitennga uwae-
na, nainappa ripainungang, risapuang toi mak-
koling—koling.Sirupatopipabburana,pippiklolo
rilapa-lapa, naricampuruk jintang lotomghari—
nasu gangka sitenngana uwaena, risapuang, ri-
painungattoi, narekko elei sibawa koaraweng.
Sirupatopi, kasumba, lippujang ricampuruk nap-
pa ritettu naritaroi uwae, nainappa rinung na-
rekko elei. Iyatopa pabburana,cempatasarijem—
muk sibawa accuri-curing, nappa ritunu, nari-
ala uwaena, ricampuruk dempa sibawa uwae, nali-
nappa ripanapi, narinung tellung ele.
Sirupatopi pabburana, marica, jintang lotong
sibawa buwa tapo-tapo, apiung, ripasiteppung
maneng, rijemmuk sibawa cani, nainappa rianre,
risapuang toi tujunna maddarae.

Pannessaenngi pabburana tau talyannge dara.
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Musetakang sibawa maﬁtega ripella-pella, nai-

nappa rinung koelei naaraweng. Sirupatopi, ma-

jakelling riteppung, naricampuruk uwae, nari-
painungang. Sirupatopi narekko tai mamejjenngi
tau-e, labbuk gandong-e sibawa halebba, uwae
namantega rinasu, nainappa rinung mapellai mak-
koling-koling.

Pannessaenngi pabburana narekko sini mapeddii
alekke-e. Uwaena lasuna pute, iyarega lasuna
cellak ripasicampuruk pejje, nappa rigosokang
alekke-e tujunna mapeddi-e.Iyatopéuranna,min—
nya saitung rinung ceddek sibawa risapuiyang
toi alekke-e, pabburatoi rilasa peddik uluwe.
Sirupatopi pabburana, igguk ripasicampuruk jin-
tang lotong iya purae riteppung, naripasijem-
muk cani purae rialai busana, rigosokanngi na-
rekko elei sibawa narekko maelokki matinro.
Sirupatopi, minnya pelleng risaspuiyanngi mak-
koling-koling. Iyatopa pabburana, wellulu sak-
kek ripasicampuruk tebba canging-canging sibawa
pﬁttoddok bale, narigosokang alekke-e tujunna
mapeddik-e.

Pannessaenngi pabburana narekko manngilu-ilui
watakkalena tauwe. Daung kacubung ritettu alu-
suk, naritaroi puwale ota, rigosokang tujunna
mangilu-e. Sirupatopi, urek kaliki. sibawa da-
unna ritaroi uwae nariperrak ritaroi pejje ced-
dek , naindppa rinung koarawenngi. Sirupatopi

pabburana narekko malasa urek-i tauwe, daung
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camangi ritettu alusuk naritaroi pejje, nainap-
pa ribukkuk daung utti, ripella situju riulle

tahang, narijemma-jemmakang tujunna mapeddik-e.

‘Pannessaenngi pabburana narekko maelokki pawa-

tangi tubue, lyarega paencengi linita.

Likku riperra nariala uwaena, ittellok manu,
lemo kapasak riperrak nariala uwaena, keca, ko-
pi iya purae ritettu, cani sibawamarica ricam-
puruk maneng, nainappa rinung narekko maelokki
matinro. Sirupatopi uranna, marica, lemo apek
rilellek ulikna naripatettiyang uwaena,nainap-
pa rianre narekko elei sibawa -arawenngi.
Pannessaenngi pabburana lao rilasana makkun -
rai-e.

Temmu riparuk ritaroi minnya kaluku, nappa ri-
garu narinung, napappajal ritu peddikna narek-
ko memmanai makkunrai-e. Sirupatopi, batu ka-
tumbara rigore dek napake minnya, nappa rianre,
napencenngi uwaena susue sibawa napateddenngi
baue kopurai memmena makkunrai-e.

Sirupatopi, batunna unganna wellulu-e sibawa
marica rinasu, nappa rikecca-kecca matterruri-
anre, malomoi massuk anakna rimakkunrai maelok-e
memmanak. Pabburanatopi, uwae unnyi ripasicam-
puruk sibawa ittellok, nainappa rinung, natam-
bai ritu darae riwatakkaleta. Sirupatopi narek-
ko mapeddii susunna makkunraie. Naiya sabakna,
makuttui pasusui anakna riwettu jajinna. Naiya

pabburana, daung paik-paik, daung malacui, -
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urek area, unnyi rikirek-kirek, riessoi maneng,
nainappa rigore dek napake minnya, naritettu alu-
suk, naritarol uwae, nappa rinung.
Pannessaenngi pabburana narekko sini maelokki
teme.
Lubbanae riteppung nariteppang ri-uwae kecce-e,
rinung tellungesso, liyarega pitungésso. Sirupa
topi uranna, jintang pute, aju cenning ripasi-
campuruk cani, lasuna pute narinasu, narinung
makkuling-kuling. Pabburanatoi narekko alapeken—
ngi onrong teme, lisekna lawoe ripasicampuruk
mantega, nalilnappa rianre. Sirupatopi narekko te-
meanngi batu taue, daung lampe-lampe tana rina-
su gangka sitenngana uwaena,narinungrekkoedei.
Sirupatopi narekko macellal teme, daung awo ma-
ridie rinasu wekka tellu, sini riinung uwaena

gangka macillorokna.
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Obat jika gelap penglihatan

Gula pasir yang dipakai celak, ataukah kayu ma-
nis dipakai celak dan diminum juga, begitupula
begitu pula cengke bisa dipakai celak. Menghi-
langkan apa yang menutup dimata. Demikian pula
halnya kunyit (Curcuma domestica).

Dalam hal yang menjelaskan kalau selalu mata
berair. Adapun tandanya selalu biji mata be-
rair. Adapun obatnya, kita ambil prusi (Cupri
Sulfat) lalu dibakar. Kalau sudah dibakar di-
tumpahkan pada air Jeruk nipis, bila sudah se-
lesal itu dibakar lagi sampai tujuh kali-
Kemudian dibuat halus bubuknya, lalu ditaruhi

alr mawar untuk dipakai bercelak.

Sebagian lagi obatnya, air bawang merah menge-
rinkan air mata. Demikian pula kunyit digiling
lalu dipakai bercelak adalah mengeringkan air
mata, Adas (beserta)permatdmutidra,mengerinq—
Kan air mata. Majalawe (jolawe) dibuat halus
bubuknya, lalu ditaruhi air dingin, kemudian
dipakail bercelak, mengeringkan air mata yang
menetes jika sebabnya dari hawa panas. Sebagian
lagi obatnya jika.seldlu mengalir air mata.
Kunyit (Curcuma domestica) begitu pula cendana
harum yang putibh, mengerinkan air mata yang me-
ngalir. Kalau itu disertai putih telur bersama
apa yang disebut oleh orang Arab Anzatun(lemak
61
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biri-biri) disapukan pada pelipis dan ikut pule
air mawar yang dicucikan pada mata, maka dapat
menahan arus alr mata,
Dalaem hael yang menjelaskan jika ada wuraet merah
pada mata putih atau pada mata hitam. Itulah tan-
da penyakit lama, sukar penyembuhannvya.
Adapun cbatnya, cengke yang dicelakkar, begitu
pula kulit telur yang selalu disapﬁkan pada pe-
lipis, telur yang baru saja ditelorkan. Dimasak-
kan cuka lalu didiamkan selama sepuluh hari, lalu
dihaluskan, itulah dipakai bercelak.
Dalam hal yang menjelaskan jika ditumbuhi sela-
put pada mata. Adapun tandanya, terjadi dari ke-
basahan.
Adapun obatnya, diberi minum obat pencahar. Se-
bagian juga pengobatannya, (ialah) dicabuti lalu
disapui tahi kambing atau disapukan darah rusa,
begitu pula buah delima dihaluskan lalu dipakd;
bercelak, dapat menghilangkan gatal mata.
Dalam hal yang menjelaskan jika mata tertutupi
suatu yang putih, seringkali menutupi mata putih.
Adapun obatnya, tulang punggungnya ikan sotong
ditumbuk haolus dan disertakan madu, begitu pula
ludshnya kuntiandk, dapat menahan darah yang ke-
luar darl mata.
Sebagian lagi obatnya, kemenyan putih disimpan
dalam air susu wanita, lalu disapukan selalu sam-
pai sembuh, jangan makan ikan. Kalau anak-andk

tidak bisa terbuka matanya, ataukah terbuka tapil
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tidaka bisa tertutup kembali karena sakitnya dan
karena merahnya, sehingga matanya kering. Yang men-
jadi obatnya ialah diberi makan makanan lunak dan
disapukan pula putih telur yang disertai minyak mawar
pada kelompok matanya.
Dalam hal yang menjelaskan jika mata bertahi, yai-
tu penyakit picca (kelembaban campur lendir). Ada-
pun sebabnya, adakalanya berasal dari kemuntahan
yang keras ataukah ketambahan percampuran darah +
kering, ataukah berasal dari hawa dingin yang ke-
ras. Terutama lebih keras bagi orang-orang tua atau
bagi orang yanglemah panas darahnya. Adakalanya ju-
ga berasal dari penyakit kepuala (yang keras) dan
juga bisa berasal dari sebab-sebab lain.
Adapun tanda-tandanya, solah-olah dia merasa ada se-
suatu yang terbang-terbang dihadapan matanya, atau-
kah®* dfrasanya ada lalat, ataukah dia rasa uda seper-
ti rambut di matanya. Apabila sudah keras penyakit
seperti itu, maka hilanglah penglihatdn.Sebaiqua;
menjauhl makan daging sapi dan biri-biri, dan men-
tega, adas, bersenggama serta menjauhi berpuasa.
Menjauhi makan bawang merah, bawang putih, cukup dan
semacamnya itu semua.
Adapun obatnya, madu sekian, air bawang merah se-
kian (sama tokarannya), lalu dipakai bercelak se-
kali sehari. Sebagian lagi obatnya, diberi berce-
laklah mata dengan minyak zaitun. Kalau sudah di-
celaki, diantarailah selama dua hari, barudicelauki

lagi, lalu diistirahatkan tiga hari. Inilah gera-
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rangan pengobatan yang baik, maka keluarlah air-
nya (mata).
Apabila orang mulai kena penyakit mata bertahi,
diobati dengan tahi tikus digoreng diatas talang,
kemudian ditaruhi madu yang baik dan bersih dan
bagus baunya tidak kental dan tidak pula encer,
itulah dipakai bercelak. Kalau dicelakkan adas di-
atas kelopak mata, hal ituberkasiat karena sesung-
guhnya adas itu dingin Kkasiatnya.
Dalam hal yang menjelaskan jika bernanah pinggir
mata yakni disebut "pasurdih" (Bhs. Arab). Adaka-
lanya penyakit seperti ituberadadi pantat, sering
pula berada di hidung. \
Adapun obatnya, diperas lebih dahulu nanahnya, lalu
diambilkan mira yang ditumbuk halus, kemudian di-
tempelkan, bahwa obat ini mquhabisinya.
Sebagian lagi obatnya. diperas dahulu nanahnya,
lalu dite'eskan air susu wanita disertakén keme-
nyan bila ia berada di mata, begitu pula jadam ber-
sama air susu (wanita) yang diteteskan.
Pengobatan bila mata kena puru-puru atau gatal -
gatal. Adapun obatnya, prusi dicampur dengan air
bawang merah digosokkan, maka dapat menghentikan
gatalnya. Kalau pinggir mata kena puru-puru dan
puru-puru pula bagian dalamnya, sedang tandanya
jika dibuka tampak merah dan kasar rasanya. Itu-
lah tanda yang sukar penyembuhannya.
Inilah obatnya jika sakit mata disebabkan habis

ber jalan dibawa terik matahari, ialah candu yang
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dicium dan disapukan puld pada Kelompok mata Ko
Jau kelompok mata terasa menebal dan layupula bulu
bulu mata.

Adapun obatnya, tahinya tikus dihaluskan, ditaruhi
madu, lulu dipakal bercelak, disapukan pula pi1ng-
glr mata, kemudian dimasukkan pada lobang hidung.
Dalam bal yang menjelaskan jika hilang penciuman.
Adapun obdatnya, cuka dimasak lalu ditempatkan bha
dung diatas asapnya, kKalau tersumbat hidung. Ada
pun obatnya lagi. jintan putib bersama cuka, diser
takan minyak zditdn;'ldlu diteteskan pada hidung
dan teli1nga, 1tulah obatnya ji1ka tidak ada penci

umdan .

.Dalam hal yang menjelaskan tentang bersin. Demik

an bersin 1tu adalah suatu gerakan dalam otak.
Sepantasnyalah orang bersin 1tu memilingkan muka
nya Jika 1a bersin, jangan menggerakkan Kepalanya.
Adapun bersin 1tu meringankan kepala dan menetes
Kan pula alr mata. » _

Dalam hal yang m(‘r'ljvldskdn obat Kemudahan (pers.
Linan) ji1ka orang sedang merasakannya, .agar supaya
bersin cepat keluar anaknya dan mengurangi pula se
suatu yung lebih pada otak. Apabila dirtarubi sesu
atu pada hidung, mdaka dapat bvrsln,tn]sdlhyu- mar )
ca dan jahe, begitu pula 11ntdn'h1tﬂm”ddn'|3dam,
apakah dipakal secara bersamé~samd Qidukﬁh s&rulJ
sendir1 sendiril, semuanya 1tu membuat bersin.

Adapun obatnya yang menghentikan bersin ttu; mul.,

mula dipijat hidung dan mulut dibuka, dun juga Ko -
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muntahan. Dan juga cara tidur, harus waspada ter-
hadap cara tidur yang miring berkelingking dan ja-
ngan juga tidur tengadah terlentang. dan juga ha-
rus merendahkan bantalnya serta mengurangli minumsnya.
Sebagian lagi obatnya, jintan hitam dihaluskan,
lalu selalu diciumi. Sebagian lagli obatnya, dia-
sapi ubun-ubunnya. Sebagian lagi obatnya. keme -
nyan putih yang diasapkannya. Sebagian lagi, ba-
wang merah kerihg selalu diciumi. Sebagian lagi,
cengke dihaluskan, lalu ditaburi ubun-ubun sesu-
dah diminyaki.

12.Dalam hal yang menjelaskan tentang Influensa tua.
Adapun obat;ya, putih telur disertal kemenyan yang
putih, kemudian ditempelkan pada pelipis, begitu
pula cengke yang dihaluskan, lalu ditaburkan pada
ubun-ubun. Begitu pula jintang putih dihaluskan,
kemudian ditaburkan pada ubun-ubun.

i3.Dalam hal yang menjelaskan jika hidung busuk.
Adapun ooatnya, dimasukkan minyak wijen ke dalam
lobang hidung. Sebagian lagi obatnya, Kkunyit d%:;;
taruhi mentega, kemudian titeteskan pada lobéhé
hidung. Sebaglan }agi obatnya, jadam yang dihalus-
kan, ditaruhi air lalu diteteskan lobang hidung.
Itulah juga obat jika hidung bengkak ataukah kena
puru-puru. Jikalau hidung puru-puru, asapilah hi-
dung, diambilkan jadam yang halus disertai nadu
dan diambilkan juga kapas, lalu dimasukkan (ke -
dalam madu);>

14, Palam hal yang menjelaskan jika rusak dalam hidung.
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Adapun scbabnya  dikena angin dingin ke dalam labang hidung,
seh1ngga tersumbat. Begitulah sampal terbuka panas sebab ber
tambahnya hawa panas, sepertl pdnasnya yang mendidihkan dan
seMacamnya. ‘l'erural lauh yang menyumbat dan melelehlab cailran
dar1 hidung, cailran yang bening mengental.
Adapun obatnya, d1taruhi pucuk bengle semuanya kemudian di-
asapl dupa harum. Sebaglan lagl obatnya, bawang putih besar
diiris 1ris yang digoreng dengan minydk wijen, lalu diberi
mak an bersama rotr gandum ser ta daging blrl—birl umur setahun.
Sebagian lagl obatnya, dlslfdln,l alr panas kepala sampal yang
bisa ditdhan. Kalau suddah terasa panas, hentikan. Sebagian
ST nh.aln&.a, cengke yang dihaluskan dan dibungkus kain, lalu
dicium, begitu pula minyak ambar yang dicium. Haruslabh meng-
hindar1 makan cuka, madu, bawang dan daging.Apalagi
pPanas sebab musababnya (asal mulanya), sedang tan
dany.a merah matanya, berdenyut-denyut bila keluar
1rnya dan panas pula rabaannya. Apgbila demikian
penyakit orang, harus waspada membuka tutup kepala
nya dan harus selalu memanast kepalanya dengan kain
yang sudqh didekatkan di ap1, lalu dibalutkannya
Sampal 1a merasakan panas, Janganlah juga tidur s -
ang kalau kepalanya dirasa berat.
Sebagian lagi1 obatnya, ki1ta berminyak dengan minyak
mawar dan dibasahi1 kepala dengan alr panas. Adapdn
bersin yéng sukar, kita ambi]l air yang sudah dipanas
ldl-u diminum humusnya. Sebagian lagi obatnya, rum-
put babi1 yang dikunyah--kunyah. '

IS . balam hal yang menjelaskan tentang sengo (darah ke-

luar dari hidung) dari darah berlebih, yaitu ber-
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guna bagi penyakit cacar. Jika cepat keluar ada-
kalanya cepat pula sembuh.
Adapun obatnya, cuka bersama air mawar diteteskan
pada lobang hidung, maka menghentikan seketika.
Jika lebih kuat darah keluar, diambilkan kapas la-
Ju ditekankap ke dalam cukadan air mawar itu, kemu—
dian ditutupkan pada hidung, biasanya terhenti dan
tidak pula berulang.
Sebagian lagi obatnya, tumbukkanlah majakan, lalu
dihembuskan ke lubang hidung. Sebagian lagi, jadam
skian, kemenyan arab sekian, dihaluskan keduanya
dicampur cuka dan diresapkan kapas, lalu kapas itu
dimasukkan ke hidung, sesungguhnya akan berhenti.
Sebagian lagi, jintang putih dihaluskan bersama
cuka, lalu dibasahi kapas dan dimasukkan ke hidung.
16 .paTam hal yang menjelaskan sakit tenggorokan.
Penyakit itu ada dua macam, sebab kuatnya penga-
ruh hawa dingin di dalamnya ataukah ulat yang ber-
gerak-gerak di dalamnya, oleh sebab ulat yang la-
hir dari busuknya itu.
Adapun obatnya, merica dihaluskan. Lalu dicampuy
sama inggu, diresapkan dengan madu, kemudian di-
taruhkan pada tenggorokan (radang tekak)yang sakit,
walaupun sedikit encer, bahwa akan berhentilah sa-
kit. Kalau tidak berhenti sakitnya,hal ituberarti
ulat bergerak di dalam (alat pencernaan). Adapun
obatnya, dibakarkan kepala jarum, lalu dimasukkan

pada lobang tenggorokan, kalau sebabnya jika ulat
menusuk-nusuk sakitnya.
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Sebagian lagi obatnya, diambilkan bawang putih se-
biji diperas keluar airnya, lalu diteteskan pada
telinga yang bertepatan dengan tenggorokan yang
sakit. Sebagian lagi obatnya, bawang putih digo-
reng mentega, jika sudah matang, ambillah mentega
itu dan teteskan tenggorokan sampai yang dapat di-
tahan. Sebagian lagi obatnya, berkata tabib " ba-
rang siapa yang berjanji pada dirinya bahwa tidak
akan memakan daging kuda dan minum susu kambing
dalam bulan tersebut”. Itulah harus ia lakukan mu-
lai satu malam terbitnya bulan, menengadah ke bu-
lan mengucapkan janji.

17.Dalam hal yang menjelaskan jika sakit gigil atau
dimakan ulat ataukah selalu gusi berdarah yang tak
ada sebabnya. Adapun asal mula semuanya itu ada-
lah kelembaban buruk®dan kebusukan gigi.
Adapun obatnya ialah mérica sekian, jintan putih
sekian, buah kecubung tiga biji dan candu sepere-
nam dari yang lainnya, lalu dihaluskan besrama.
Kalau sudah halus semuanya, diaduklah dengan madu,
lalu ditaruvhi tenggorokan dan disapukan pula bagi-
an luarnya.
Adapun obatnya jika kuning gigi, ambilkan garam
dan arang kayu, lalu diaduk dengan madu, kemudian
digosokkan pada gigi yang kuning, begitu pula per-
mata mutiara dihaluskan, lalu digosokkan. Adas ma-
nis yang digosokkan pada gusi jika sedang berdarah.

18 .Dalam hal yang menjelaskan tentang gusi dan gigi

serta yang menyukarkan keduanya. Adapun yang dapat
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menyukarkan keduanya dan yang membusukkannya, susu,
ikan, klabet dan wijen. Adapun semua yang melemah-
kan adalah semua yang terasa cuka, begitu pulake-
adaan lapar, tetapi menjadi obat bagi penyakit ra-
dang tekak. Madu jika digosokkan pada gigi adalah
menyehatkan gigi dan memutihkannya. (Tulang pung-
gung) ikan sotong juga memperbaiki gigi jika di-
gosokkan.
Hal yang menjelaskan jika gusi rusak dan mulut
bengkak serta bau busuk mulut. Adapun obatnya ia-
lah cuka bersama mira dengan madu, dikumur-kumurkan
berulang kali siang malam sampai sembuh. Semacam
1tu pula, mentega disapukan pada gusi, menghenti-
kan sskitnya. Serupa iﬁu pula obatnya jika’beng—
kak panas, jadam dengan madu disapukan padagusi.
Serupa itu pula obat gusi bengkak, ialah kita ambil
kemenyan arab dimamah-mamah ataukah susu dikumur-
Kumur atau majakan.
Hal yang menjelaskan jika ada orang serak suara-
Iya atau orang gagap.
Adapun cbatnya, menyan arab yang baik dan putih,
direndam, lalu diminum airnya. Atau anak-anak ter-
lambat bicara, ambilkan madu dan garam, disapukan
pada pangkal lidahnya anak-anak itu, dahuludisa-
pui cuka mulutnya. Sebab kehendak Tuhan akan se-
gera berbicara.
Hal yang menjelaskan jika lidah bengkak atau 1li-
dah keluar. Sepantasnyalah digosokkan cuka asam

sebijl sampal mencair air liurnya. Apabila tidak
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berhasiat, gosck lagi sampai sudah keluar lidah-
nya sama biasanya. Penyakit seperti itu timbul @a-
ri adanya kemuntah-an dan berak-berak.
Adapun obatnya, jahe dengan merica dan garam, di-

tumbuk halus, 1aiu digosokkan pada lidahnya.

.Hal yang menjelaskan jika mulut sakit puru-puru

dan luka bagian dalamnya.

Adapun obatnya, kita berkumur-kumur cuka dengan
madu, lalu diludahkan tiga kali atau dengan garam
dikumur-kumurkan, atau cukup dengan majakan. Bisa
pula rumput babi dikunyah-kunyah bagi anak-anak,
semuanya adalah obat bagi mulut yang puru-puru.
Sebagian lagi obatnya, rambut dibakar lalu digi-
ling, dibasahl madu, kemudian disapukan pada mu-
lut anak anak, ataukah daun pacar-jawa dikunyah-

kunyabh.

.Hal yang menjelaskan penyakit muka-beliut, yaitu

mukanya terbeliut dan tidak mau lagi terpejam ma-
tanya, selalu saja matanya terbeliak. Adapun sebab-
nya, adakalanya berasal dari lembab jahat atau be-
rasal dari kering. Adapun tandanya, sukar ia bi-
cara dan sukar gerak bibirnya. Apabila terlalu
terbuka mulutnya, maka keringlah air liurnya, ke-
ring pulalah matanya, jika asal penyakit itu dar:
hawa lembab, terpejam kedua mata, terlalu dingin
keduanya waktu itu bicara dan dingin pula rabaan-
nya, sedang banyak alr liurnya dan air matanya.

Ditakutkan keadaan penyaki1t 1n1 dalam tempo lima

hari. Kalau sudah lebih li1ma hari, lepaslah 1ia.
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Kalau kuat lembabnya, berarti ituberasal dari len-
dir (flegma)
Adapun obatnya semua panas kKering itu, misalnya
roti gandum dengan madu, bawang putih dipakai pe-
nyemburnya. Kalau terlalu kuat hawa keringnya,
berarti berasal dari empedu kuning ataukah bera-
sal dari hawa dingin kering.
Adapun obatnya semua panas lembab itu, misalnya
semua barang yang manis, harus minum susu sapi dan
memakan semua yang panas sampal ia sembuh, dan
memamah-mamah pula buah pala tiga biji,diakunyah
pada tempat yang sakit, §gﬁu.biji saja sekali be-
rulang kali. Atau maja keling dibuat sama dengan
buah pala dan dicuci mukanya dengan cuka, ataudi-
sapukan mukanya dengan minyak telur (ayam) pada
yang tepat sakit sampai ia sembuh. Demikianlah
yang disuruhkan oleh Nabi.
Dalam hal yang menjelaskan penyakit batuk. Adapun
tandanya batuk basah, jika ia batuk keluar lendir -
nya, sebab kuatnya daya campur lendir 1tu, mele-
kat didada dan lendir itu melekat pada pembuluh-
pembuluh darah dalam badan,
Adapun obatnya ialah bangle satu kati (617.5gram)
dimasak, lalu dituangl menyan arab satu telan
(gram) dengan kemenyan putih dicampur sampal men-
cair. Kalau sudah cair diangkatlah lalu ditaruhi
jintan hitam yang sudah digoreng klabet, jahe ke-
ring, merica masing-masing satu telan tiap macam

itu, kemudian dihaluskan semuanya, diaduk sampal
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kental, menjadilah seperti madu. Kalau sudah me-
ngental, diangkatlah lalu dibundarkan, dimakan ji-
ka hendak tidur atau diwaktu pagi. Sebagian lagi
obatnya, menyan arab dimakan waktu pagi atau jika
hendak tidur. Jangan memakan madu.
Adapun orang batuk itu, sepantasnyalah menjauhi
makan madu, karena khasiatnya menyukarkan padanya
dan juga menyukarkan bagi puru-puru, menyukarkan
pula bagi penyakit asal dari panas-kering, sebab
akan memunculkan gatal-gatal. Adapun batuk basah,
jangan bercerai menyan arab itu.
Sebagian lagi obatnya lendir adalah gula pasir se-
puluh teguk (gram) dan dihaluskan. Jika sudah ha-
lus, ditaruhilah air mawar lima teguk, laludima-
sak dan ditaruhi pula menyan arab dan menyan pu-
tih yang sudah halus, lalu di aduk. Kalau sudah
teraduk, kita ambil Papan-papdan Kayu yang disapui
minyak papan itu supaya licin, jangan ada melekat,
ditaruh disitu obat sampai mengentaldidtaSpapan.
Nanti sesudah dingin baru diambil, dimakan sete-
guk (satu gram) takarannya, di waktu pagi, sore
dan malam, bahwa terhentilah lendir itu.
Sebagian lagi penyembuhannya, buah pala dimakan.
Sebagian lagi menyan arab yang putih tiga tequk
dihaluskan lalu ditaruhi cuka dan madu sampai pa-
dat, kemudian dimakan waktu pagi. Jangan makan se-
mua yang terasa cuka, makanlah semua yang panas
dan kering. Kalau minum, sebaiknya air panas atau

minum anggaur di waktu pagi, atau merica dan me-
nyan arab.
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24 Ketahuilah kalian , bahwa batuk 1tu adakalanyadi-
sebabkan oleh buruknya percampuran dalam tubuh,
.ada kemungkinan bisa menyebabkan muntah’darah.
Adakalanya berasal dari daging. Tandanya hawa di-
ngin itu, jika datang hawa dingin, bertambah ba-
tuknya, sedang tidak juga haus dan tidak pula me-
rasakan panas dirinya. , _
Adapun batuk basah itu ialah tandanya selalu haus,
merasakan panas dan asin lendirnya yang keluar.
Adapun tandanya batuk kering, tak ada lendir yang
keluar. Adapun obatnya batuk dingin, klabet dima-
sak mendidih lima kali, selalu diganti airhyade—
ngan air baru,ditdruhitepunggandumsebanyakkla—
bet itu, lalu diaduk dan ditaruhi pula susu sapi
dengan gula pasir, setengah nya minyak mentega,
lalu dimakan waktu pagi dan sore.
Sebagian lagi , kita pakai minyak wijen ataukah
Kita minum susu bagi batuk-kering, atau mentega
dan anggur diminum waktu pagi. Semuanya itu bisa
dicoba saja menurut katanya Tabib.
25.Hal yang menjelaskan batuk lama.
| Adapun obatnya,kayumanisyangtiplssebanyakempat
tequk (gram), sebanyak itu pula menyan arab yang
baik, sesudéh dihaluskan keduanya, lalu diresap-
kan madu, diaduk semuanya, dimasak sampai menjadi
~padat, kemudian dimakan. Makan juga lemak ( kam-
_ bing ) dengan bawang putih,.
26 .Dalam hal yang menjelaskén batuk yang gda sebab-

nya. Sebabnya karena bersenggama atau é‘érnah mem-
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bawa beban berat. Adapun tandanya, jika ‘ia = makan
seperti rasanya akan terbelah dadanya.
Adapun obatnya, mira seteguk, kemenyan putih dan
kemenyan arab sama banyaknya, dituang ke dalam mi-
nyak wijen sebanyak tiga puluh teguknya, lalu di-
nasi sampal cair, laludiangkat danditutupi jangan
kena angin. Ditumbukkan lagi mira yang diaduk de-
ngan gula pasir, lalu dimakan waktu pagi atau pada
saat batuk, kemudian ditunggu sembuhnya sampai tu-

juh hari.
.Sebagidn lagi obatnya jika sakit batuk itu keluar.
Adapun obatnya, telur ayam tiga biji setengah cair
diminum waktu malam. Kalau bengkak dada, ambilkan
majalawe yang dihaluskan, dicampur cuka dan éuak,
ditempelkan ke dadanya.
Sebagian lagl obatnya batuk yang berasal dari angin.
Diambilkan menyan putih tiga teguk, gula pasir se-
banyak itu pula dan dihaluskan, ditaruhi minyak wi-
jen, dimasak mendidih. Kalau sudah mendidih, diang-
Katlah lalu dimakan dan diminum juga minyaknya.
Sebagian lagi, kita makan kayu manis yang tipis dan

anggur diminum di waktu malam.

7.Dalam hal yang menjelaskan muntah darah. Kalau ia

batuk keluar darahnya.

Adapun sebabnya, panas dalam, sakit pula di dalam
menyayat hati. Adapun obatnya, ketumbar di rendam
cuka selama sehari semalam, lalu ditapis dandita-

ruhi gula, kemudian diminum. Berkat Tabib, sepan-
tasnyalah orang yang muntah darah menjauhi sesuatu
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yang menggerakkan darah, seperti melompat dan ber-
teriak, bersenggama dan berbicara banyak. Jauhi
juga sesuatu yang membuka pembulu darah, misalnya
wijen. Obatnya ialah tepung gandum ditaruhi air
dan dimasak, lalu dimakan atau kemenyan arab di-
masak dan diminum airnya setengah tequk.
Sebagian lagi obatnya, kayu manis setengah teguk
dimasak, lalﬁ diminum. Begitu pula telur ayamdi-
masak setengah masak, lalu diminum. Serupa obat-
nya itu pula, rumput babi digiling dan dibasahi
cuka, lalu ditempelkan pada dada. Serupa itupula
obatnya orang yang muntah darah, menyan putihdi-
haluskan dan dituangi susu kambing, diminum waktu
pagi, akan tetapi jangan jadikan obat ini pemula.
Serupa itu pula, rumput-babi dikumalkan. laludi-
minum airnya,

28 .Hal yang menjelaskan tentang kemuntahan.
Lihat baik-baik dahulu jika lendir sebabnya atau
empedu kuning. Adapun muntah itu jika masih sepan-
tasnya, masih berguna bagi tubuh, mengeringkan ke -
pala dan menajamkan penglihatan. Apabila sudah
keras muntah 1tu, melemahkan tubuh,menyukarkan per-
nafasan dan di mata, rasanya terbelahlah di dalam
perut, sehingga menjadilah muntah darah. Adapun
yang sebaiknya muntah adalah penyakit lendir yang
membungkus diperut, maka sepdntasnyélahmeldkukan
muntah sekali sebulan atau dua kali sesudah iakenyang.
Jangan kosong perutnya ia makan obat. Adapun yang

baik dimakan orang yang hendak muntah adalah barang
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yang bercuka dan ikan, sedang yang membuat muntah
ialah bawang merah dimakan mentah, madu jika ba-
nyak diminum dan klabet.

29 .Hal yang ﬁenjelaskan tentang kemuntahan yang men-
jadi keras muntanya, yaitu obat penahannya, keme-
nyan putih seteqguk dihaluskan dan diminum ataukah
kunyit digiling, lalu diminum, makadihentikanlah
seketika. Atau kemenyan putih dengan cengke diha-
luskan dan diminum. Kalau terlalukeras muntah itu,
kemenyan sedikit, kapulaga sedikit dihaluskan, di-
siram air panas, lalu diminum.

30.0batnya bengkak payudara.

Adas dimasak dengan air garam, lalu digiling, ke-
mudian disapukan pada payudara-nya yang keras se-
bab air susu (mengenta). Begitupula rumput- babi
ditempelkan supaya berhenti mendenyut-denyut.
31.Dalam hal yang menjelaskan obat yang memperbanyak
air susu (ibu). Itulah obatnya buah loba dan susu
diminum, adas manis diminum, wijen dimakan, jin-
tan putih dengan madu serta mentega dimakan, ikan
dan garam dimakan, jintang hitam dihaluskan dan
disapukan pada payudara. Semuanya itu bisadicoba
sejenisnya, akan memperbanyak air susu (ibu).
32.Hal yang menjelaskan obatnya asma.
Penyembuhannya bermacam-macam obatnya. Wajiblah
ia menjauhi memakan semua barang yang bercuka bagi
orang asma dan juga makanan yang bergaram jangan
dimakan oleh orang asma, jangan juga terlaluker-

ja keras, jangan meminum air dingin, nanti kalau
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sudah panas. Jangan juga gemar bersenggama bagi
orang asma, akan menyukarkan sakit asma-nya dan
juga makan kacang-hijau, jagung muda, karena bi-
sa masuk angin. '
Adapun obatnya, kayu manis dimakan, susu diminum,
jintan hitam dihaluskan sebanyak dua teguk yang
disirami dengan air panas untuk diminum. Sebagian
lagi obatnya, ialah mira dihaluskan dengan kayu
manis, ditaruhi gula pasir, disirami air panas,
lalu diminum. Makanlah wijen dan jintan pula mi,-
nyak pucuk itu dengan madu, itulah obatnya orang
asma. Jangan gemar berdingin-dingin.

33.Hal yang menjelaskan jika sakit pinggang kanan -
kiri. )
Adzpun obatnya, daun lobak dimakan, daun pacar-
jawa dengan malam-kuning serta minyak mawar, di-
sapukan pada pinggang. Berkata sebagian Tabib, sa-
kit pingoang itu, berarti ada luka dalam tulang
rusuk. Minumlah pucuk dengan madu.

34.Dalam hal yang menjelaskan penyakit perut.
Ketahuilah kalian, bahwa perut itu adalah kolom-
nya tubuh, jika baik yang timbul dari perut, maka
baiklah (sehatlah) pula tu:buh, (sedang) kalau ru-
sak perut, maka rusaklah pula tubuh., Apabila sa-
kit perut itu, berpokoklah segala penyakit yang
terbagi atas 4 (empat) macam penyakit ;

Pertama-tama gejalanya (sifatnya), meskipun ia ke-

nyang senantiasa ingin makan, sebab cepat-

nya hancur makanannya dan juga kuat seka-
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1i makan. Adapun sebabnya, karena kuat-
nya daya-campur empedu kuning dalam perut.
Adapun obatnya, beri minumlah ia air je-
ruk-nipis dengan gula pasir, dimakan pula
segala makanan yang berkhasiat dingin.
jika ia makan sedikit, mau muntah lagi.
Adapun sebabnya, karena kuatnya daya -
campur darah dalam perutnya.
Adapun obatnya, buat muntahlah ia dengan
cuka den air panas, jauhi (pengobatan),
lainnya. '
sama sekali tidak pernah merasa lapar.
Kalau ia melihat makanan, hendak lagi
muntah. Adapun sebabnya, karenakhatnya
daya-campur lendir (flegma) dalam perut-
nya.
Adapun obatnya, buat muntahlah i1a dengan
cuka bersama madu, lalu memakan menyan
putih, merica, cengkeh dan jahe, diha-
luskan semuanya, dimakan waktu pagi atau-
kah jika hendak makan. Kalau pengobatan
ini belum menyembuhkan, ambilkan lagi
majamuju bersama jintan putih dangaram,
dicampur semuanya lalu dimakan. Sebagi-
an lagi obatnya, adas manis dihaluskan,
dituang ke dalam air dingin, lalu dimi-
num. Sebagian lagi obatnya, terong di-
masak dengan cuka, laludimakan ataukah

sedikit kapulaga sama banyaknya ditum-
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buk halus, ditaruhi gula pasir, lalu di-
makan. Kalau panas badannya keras sedikit
saja dimakan, Wallahu A"lam
Keempat, dingin perutnya dan semua anggota badan-
nya dan cepat pula hancur makanannya, sam—
pai bertambah pula volume makannya. Ada-
pun obatnya, bubuk merica dimakan waktu
pagi ataukah jika hendak tidur bersama
rempah-rempah (40 macam) dengan madu, itu-
lah obatnya.
35.Hal yang menjelaskan obatnya vyang menghilangkan
panasnya perut, l1alah cendana harum adalah mendi-
nginkan keadaan perut. Wijen jika dimakan, padam
panasnya perut dan mualnya, disembuhkannya. Susu
yang bercuka memadamkan panasnya perut.
36.Dalam hal yang menjelaskan rasa-lemahnya perut.
Adapun sebabnya karena tubuh sakit. Adapun segala
penyakitnya tubuh berasal dari ke-kenyang-an yang
terlewat. Lebih baik perut berisi setengah dari pada
kenyang, jika kenyang betul akan terlambat hancur
nasi-nya, bahwa hal itu tidak lagi berguna pada tubuh,
sehingga menjadi penyakit.
Adapun obatnya ke-kenyang-an itu, dimuntahkan dan
atau berpuasa selama tujuh hari. Adapun yangdija-
dikan obat muntah ialah garam dengan air panas ber-
sama cuka diminum. Apalagi sudah muntah, diambil-
kan madu sekati dituangi menyan putih setequk, me-
rica seteqguk dengan jahe, lalu diminum dan meminum

pula kuwah ayam betina muda setelah selesail minum obat.
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37.Hal yang menjelaskan jika bengkak kemaluan.
Adapun obatnya, tahi sapi dengan madu disapukan
atau jika kemaluan puru-puru. Sebagian lagi obat-
nya, kulit labu yang kering dibakar, lalu dita-
burkan pada puru-puru yang membengkak di kemaluan
(kelamin), akan mengeringkannya.
Sebagian lagi obatnya, jadam direndam dan disa-
pukan pada kelamin ataukah telur ayam disertai
minyak mawar dan kunyit, disapukan pada kelamin-
nya. Obatnya juga bagi bengkak-bengkak, diminya-
ki dengan minyak wijen atau lemak ayam disapukan
ataukah malam-kuning. Jangan bersenggama sampail
sembuhnya, Wallahu A'lam.

38.Hal yang menjelaskan obatnya Pakaddorok-e¢ (kuat
kelamin jantan).
Ketahuilah kalian, bahwa lino (kelamin) itu ada-
Kalanya lemah disebabkan kuatnya pengaruh hawa
dingin dan di« senggamai orang yang sakit dingin.
Adakalanya juga jadi lemah disebabkan kuatnya pe-
ngaruh hawa panas dan dia senggamai orang yang
sakit panas, dan memakan makanan panas.
Adapun obatnya, minumlah anggur yang tak ada ken-
talnya. Kalau pengaruh hawa dingin, minumlah madu
yang sudah dimasak dan dibuang busanya, laludi-
tuangl kemenyan arab, diminum waktu pagi ataukah
hendak tidur (malam), dan makan pula roti gandum
dengan daging biri-biri. Sebagian lagi obatnya,
jintan hitam dengan madu, dimasak sampai hampir

mengental, diangkat laludimakan ataukah sususapi.
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Sebagian lagi obatnya, lengkuas dimamah-mamah, akan
mengger akkan kelamin dan juga bubuk jahe dimakan.
Kalau penyakit panas asalnya, jangan memakai obat
demikian itu. Kalau asalnya panas, yaitu obatnya
harus minum susu bersama cuka dan ikan basah yang
besar. Harus makan juga mentimun dan meminyaki juga
kelaminnya dengan minyak yang mendinginkan, seperti
itu pula obatnya, minyak mawar.
Serupa itu pula obatnya, jintang hitam dihaluskan
dengan madu dituangkan ke dalam mentega, didiamkan,
selama tiga hari, lalu dimakan pada saat kitahen-
dak tidur ataukah madu dengan kuma-kuma (kunyit).
Berkat Ibnu Zakaria, barangsiapa yang dingin kema-
luannya dan lembek, ambillah buah lobak dua teguk
dan dibasahl, laly dibaluskan bersama minyak wijen,
dioleskan pada kemaluan, maka akan panaslah ia,
ataukah ambil bawang putihdihdluskandenganminyak
wijen, lalu dioleskan pada kemaluan ataukah dengan
minyak kayu putih.
Inilah obat yang menambah kuat kelamin ialah madu
yang sudah dibuka madunya, ditaruhi buah lobak, di-
panasi sedikit, lalu dimakan waktu pagi dan hendak
tidur. Makanlah obat ini selama tujuh hari beru -
lang-ulang sampai sepuluh hari.-Serupa itu pula adbat-
nya, jahe sepuluh teguk (gram) , cengke sepuluh te-
guk, menyan putih sebanyak itu pula, buah lobak se-
banyak itu pula, dihaluskan semua secara bersama,
lalu dituang ke dalam madu dan dipanasi sebentar,

kemudian dimakan jika hendak tidur, di wak tu pagi
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sebanyak setequk sekali, supaya tidak naik (ber-
tambah) panas, minumlah susu yang terasa cuka.
Sepantasnyalah air tebu digantikan madu, supaya
air mani jadi deras, ataukah cengke besar dibalus-
kan dengan madu, dimakan di waktu pagi dan malam
seteguk sekali.
Sebagian lagl obatnya, telur ayam dua biji, ditu-
angl inggu satu setengah teqguk, dipanasi sampai
mengental, lalu dimakan. Obat juga ialah air pe-
madam tukang besi yang diminum. Obatnya juga, ja-
he kering disertakan susu sapi, lalu dimipum. Ku-
ma-Kuma 1itu menambah syahwat. Air kelapa muda me-
nambah kuat kelamin atau cengke seteguk dihalus-
Kan bersama Kayu manis, dituang dalam susu kambing,
lalu diminum diwaktu pagli dan malam. Bawang merah
dimakan membuat kuat alat kelamin.
Sebagian lagl obatnya, empedu hitam burung gagak
dicampu dengan minyak wijen, dioleskan pada ang-
cota tubuh atau pada alat kelamin, dipakai minyak
juga bagl orang yang dikenal guna-guna oleh wanita
Begltulah harus dilakukan bagl orang dingin dan
Kurang kuat kemaluannya, akan ber tambahlah itu di-
sebabkan kehendak Allah Tacla dan pesuruhnya
Muhammad SWT.
Hal yang menjelaskan obatnya supaya berkurang
syahwat, yaltu adas manis diminum berulang kali,
(adas manis) itu dimasak. Perempuan juga begitu
obatnya, menghilangkan syahwat dalam hal berseng-

gama, dua teqgquk dimasak dalam sehari. Kapur barus
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yang dipakai atau diminum, akan menghilangkan syah-
wat. Daun lobak dijadikan tikar tidur, menghilang-
kan syahwat. Air dingin selalu diminum waktu pagi,
mengurangi syahwat. Ketumbar direndam yang diser-
tai gula pasir, lalu diminum, mengurangi gerakan
alat kelamin dan kering pula air mani. Rumput ba-
bi dimakanlah atau diminum airnya, mengurangi ke-
kuatan kemaluan, dioleskan pula batu zakarnya dengan
kapur barus, hilanglah kekuatan alat kelaminnya,
disebabkan kehendak Allah Taala, karena sudah bi-
asa dilakukan oleh para Tabib.

40 _Kalau dikehendaki mengandung perempuan. Suruhlah
dia memasukkan ke dalam alat kelaminnya Kuma-kuma
(kunyit) yang direndam madu, maka hamillah dia ka-
rena kehendak Tuhan. Kalav dikehendaki isterimu
mengandung anak lelaki, sapu-sapulah perutnyade-
ngan membaca (doa) ini.

e PN TN AN D
E__f;—) >A\\\$~>\9 )\,o-ﬁ—\e_,}ajé\ﬂgw\?_%\n

4] .Dalam hal yang menjelaskan supaya jangan mengan-
dung perempuan. Kalau sudah selesai bersenggama,
loncatlah kebelakang tujuh kali dan kakl perempu-
an disilangkan dan loncatlah kebelakang cepat.
Sebagian lagi jangan mengandung (wanita), masuk-
kanlah arang (atau semacam aspal) ke dalam alat
kelaminnya, lalu disenggamali atau alat kelam1b

laki-laki yang diolesi, baru bersenggama.

Sebagian lagi obatnya, masukkanlah ke dalam alal
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kelamin wanita ‘merica atau géra'ﬂ sebiji yang ba-
sar sesudah selesai bersalin, ataukah jika akan
bersenggama, maka tidaklah akan mengandung, jika-
dikehendaki oleh Allah Taala.

42 .Dalam hal yang menjelaskan jika sudah ternyaté sEaes

wanita mengandung, jauhilah membekam (mengeluar-
kan darah) dan minum obat.pehcahdr perut dan ke-
muntahan, dijauhilah semua makanan yang merusak
dirinya sendiri dan menjauhi pula bekerja keras,
bersuara keras dan sengsara. '

43 .Dalam hal yang menjelaskan obatnya kemudahan per-
salinan dan penggunaan ( abortion ). Ialah obat
pemudah, yaitu permata diuntai, lalu diikatkan
pada paha kiri wanita yang sedang merasa akan ber—
salin, maka cepatlah keluar anaknya, asapilah de-
ngan jintan putih hidungnya, engakau haluskan kayu
manis tiga teguk dan airnya diminum, supaya cepat
keluar aaknya.

Sebagian lagi obat pemudah bersalin, kacang hijau
dimasak, diminum kuwahnya, maka dikeluarkanlah
(cepat anaknya). Merica kering yang di masukkan
ke dalam alat kelamin, akam membunuh kemandungan.
Hatinya kuda yang dikeringkdn,1aludiasapkanke—
dalam hidung orang yang sedang merasa (akan) ber-
salin, akan mengeluarkan kandungannya. Tanduk sa-
pli yang diasépkan, supaya mudah persalinannya.
Dibuat bersinlah orang yang sedang merasa (akan)
bersalin, agar supaya Lerpentdl keluaf anaknya.

44 Dalam hal yang menjelaskan perkara KENCING, yaitu
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orang yang kencing nanah atau kencing darah atau-
kah tidak mau keluar kencingnya, ataukah selalu
terkencing-kencing.
Kalau panas-kering sebabnya sehingga demikian pe-
nyakitnya seperti yang disebutkan, maka obatnya
ialah Klabet dimasak berulang kali sebanyak tiga
kali ataukah lima kali, selalu diambil airnya dan
diganti yang baru selama limakali, dibuanglah air-
nya lalu digiling, kemudian ditaruhi tepung gan-
dum dengan mentega, kemudian dimakan.
Kalau hanya pénas saja sebabnya, sehingga kencing
darah, inilah obatnya; kuwah labu yang ditaruhi
gula pasir, diminum. Ataukah kemenyan arab vyang
putih direndam setelah dihaluskan, diminum waktu
malam dan pagi. Kalau kencing tidak ada darahnya,
ditaruhi sedikit gula pasir (kemenyan arab itu).
Kalau tidak mau keluar kencingnya, obatnya ialah
mentega sepuluh tequknya (gram), gula pasir lima
teguk, diaduk semuanya, lalu dimakan, ataukah ma-
sukkan garam sebiji atau kuma-kuma (Kunyit) , atau
majamuju, hamusud (asam-asaman), akan mengeluar-
kan kencingnya. Serupa itu pula, tahi besi diha-
luskan dan direndam, lalu diminum atau majamuju
dengan madu diminum. Kayu manis dihaluskan dan di -
minum. Sepantasnyalah menjauhi makanmakanan ber -
cuka dan yang asin,begitupulajanganbersenggama.
Hal yang menjelaskan jika sakit kandungan kencing.
Adapun obatnya, kita makan tebu berulang-ulang.

Apabila bengkak alat kelamin itu dan mengeluarkan
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darah, inilah obatnya; adas manis diminum, keme-
nyanp arab diminum. Adapun yang paling baik obat-
nya adalah kuwah ayam besar yang diminum atau susu
dan begitu pula rumput babi dimasak dengan mentega,
lalu diminum. '

46 .Apabila selalu menetes air kencing, inilah obatnya:
Kemenyan arab dihaluskan, lalu difuang dalam air
dingin, kemudian diminum selama tiga hari ataukah
tujuh hari.

Sebagin lagi, jintan putih, kayu manis dengan madu
dan bawang putih dimasak bersama, diminum beru -
lang kali sampai sembuhnya.

47.Apabila kandungan kencing turun kebawah, makadi-
tempellah dengan kayu manis pada bagian bawah pe-
rut dan madu. Kalau tertutup lubang kemaluan di-
sebabkan karena selalu makan makanan berbiji men-
tah dan makanan keras, maka tertutuplah kandungan
Kencingnya.

Adapun obatnya, isinya (dagingnya) labu dimakan

bersama mentega. Serupa itu pula, ketimun dengan
gula pasir diminum, Serupa lagi obatnya itu, kayu
manlis yang tebal, majamuju dimasak, lalu dimi -

num airnya.

48 _.Hal yang menjelaskan obatnya penyakit kencing -
kencing. Adapun sebabnya, terlalu kebawah kantong
kencing atau dicekam oleh hawa dihgih. A
Adapun obatnya, ialah hamud yang hitam direndam
ke dalam cuka selama tiga hari, kemudian dimakan

Sebagian juga obatnya, jintan hitam dihaluskan
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dan ditaruhi madu, lalu diminum dam di teapelkas
juga pada pusarnya dan perutnya begitu bawah, atau
laos dihaluskan dan diminum airnya, maka dapat se-
naham kencing-kencing. Serupa dengan obat itu pula,
telur ayam dimasak encer, diminum waktu pagi. |

49 _Hal yang menj eiaskan 'jika selalu orang kencing-ken-
cing ditempat tidurnya. ‘ }
Adapun obatnya, ditumbukkan lengkuas dua teguk dan
ditaruhi air dingin, diminum pagi dan sire, atau
ketumbar dihaluskan dan ditaruhi minyak wijen,k atau
diminum berulang kali bagi orang kencing-kencing.

59.Hal yang menjelaskan obatnya penyakit perut-keras.
Diberininumdengankemenyanarabseteguk,atauanggur
digiling dengan madu dimakan. Memakan pula Ile'htega,
kuwah daging biri-biri, atau masukkan tahi tikus
ke lubang pantatnya dengan garam, atau bawang me-
rah, atau sabun, maka sembuhlah penyakit itu.
Inilah obatnya supaya perut jadi lunak, yaitubuah
lobak dimakan, susu biri-biri juga akan melunakkan
perut. Susu kambing diminum akan mengeluarkan tahi.
Gula pasir dengan air dingin diminum, akan melunak-
kan perut. Bawand merah, bawang putih, begitu pula
klabet dimasak, lalu diambil airnya ditaruhi madu,
kemudian diminum, akan melunakkan perut.

51.Hal yang menjelaskan obatnya penahah berak-berak.
Obatnya ialah susu yang bercuka, atau majakan dua
dihaluskan, lalv diminum, atau telur ayam dimasak
cuka, lalu dimakan.

Ketahuilah ka_lia’n‘ bahwa berak-berak itu ada-dua se-
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babnya; ada karena berasal dari panas atau diixqin.

Adapun tandanya yang panas itu, panas rabaannya

dan selalu ia haus dan selalu minum. Adapun obat-

nya, jintan putih dengan cengke di rendam dalam
gelas selama sehari semalam, kemudian digoreng.
Berkata sebagian Tabib, bahwa sebabnya cacing pan-
jang 1itu, i1alah dari lendir yang tinggal dalam pe-
rut, sehingga menimbulkan panas dan menjadilah
cecing, dan saklitlah dalam perut mengigit-gigit.
Adapun cacing kecil menusuk-nusuk dan rasa gatal:
serta meleleh air liurnya kalau ia tidur. Adapun
obatnya, lima teguk cuka dan dituangi jintan hi-
tam tiga teguk, lalu diminum selama sepuluh hari,
dibunuhlah dan keluar pula cacing itu.

52 .0Obatnya penyakit jerawat.
Kayu manis dihaluskan, ditaruhi madu, laludioles-
Kan pada jerawat. Jahe juga bisa ditempélkanpada
jerawat. Sebagian lagl obatnya ialah, minyak wi-
jen dengan malam-kuning, akan membunuh (urat-urat)
jerawat ataukah air delima diaduk dengan cuka,
lalu dioleskan pada jerawat-batu, ataukah dupa di-
oleskan, akan membunuh jerawat. Serupa itu pula,
bawang putih dengan garam bersama dengan minyak
zaetun, akan membunuh jerawat kecil-kecil, sebab
Kehendak Allah Taala.

53.Hal yang menjelaskan obatnya berak-darah, sebab
darah yang berasal hati.
Adapun obatnya, makanlah kemenyan arab berulang

Kali. Sebagian lagi, mentega dipanasi dan diminum,
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ataukah kemenyan putih dimakan setiap pagi. Maja
keling dihaluskan, lalu diminum, akan menahan be-
rak-berak. Serupa lagi obatnya, susu dituangi (di-
celupi) besi yang sudah‘dibakar, ataukah batu di-
bakar, kemudian dituangkan dalam susu, lalu dimi-
num, akan menahan berak-berak.

54_.Hal yang menjelaskan obatnya berak-berak mejan (dy-
sentrie). Adapun sebabnya berasal dari dingin-ke-
ring. Adapun obatnya, tepung gandum dengan klabet,
susu dengan mentega, dimasak bersama, laludiminum
panas—-panas berulang kali.
Sebagian lagi obatnya, anggur diremas dalam air di-
ngin, lalu diminum, ataukah garam dibungkus kain,
diletakkan diatas talang untuk dipanasi sekedar yang
bisa ditahan panasnya, kemudian di jejakkan pada
lubang dubur sampai garam itu dingin. Kalau mejan
itu disebabkan cacing, maka obatnya bawang putih
tujuh biji dihaluskan, ditaruhi madu, laludimakan
diwaktu pagi, akan membunuh cacing dan mengeluar-
kannya, ataukah lengkuas dengan kulit delima diha-
luskan, lalu diminum,.

55.Hal yang menjelaskan obatnya luka-bengkak (bikung).
Adapun sebabnya adalah darah panas berkumpul. Ada-
pun obatnya, dimasukkan di dalamnya air jeruk ni-
pis selama sehari-semalam, kemudian ditaruhil maja-
kan halus, dibasahi dengan cuka, lalu di)aramkan
pada luka-bengkak 1itu.
Serupa itu pula obatnya, tahi besi dihaluskan, di-

basahi cuka, lalu dijaramkan (ditempelkan) pada -
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luka-bengkak berulang kali, ataukah majakan ber -
sama kulit delima dijaramkan jika berdenyut-de-
nyut keras. Daun kecubung bersama candu dan asam
cuka dijaramkan. Kemenyan arab bersama madu, di-
jaramkan dan harus pula selaludirendamdalam air

yang amat dingin.

56.Hal yang menjelaskan obat pembongkar peluh(keri-
ngat), jika cenderung membawa penyakit.
Adapun obatnya, jintang putih dan pucuk serta jin-
tan hitam dan inggu, semuanya Sama-sama besarnya
Peluh di campur air panas, lalu dimasak , maka akan
membongkdrpeluh,dtdukahdiobatidenganbuahlobdk.

57.Hal yang menjelaskan obatnya penahan peluh. Yaitu
belerang yang besar dihaluskan, lalu dioleskan
pada anggota badan, akan menahan keluarnya peluh.,
Majakan dihaluskan, lalu d;T;buri tubuh kita,
akan menahan peluh. Minyak mawar disapukan ke-
tubuh, akan menahan juga peluh kita.

58 _Hal yang menjelaskan bawasir (ambeien). Itulah
penyakit karena urat dan dingin lebih di dubur
dan berhawa panas serta membawa gatal. Adapun se-
babnya, darah Keluar dari dalam hati ke perut(usus) ;
maka terbukalah urat pada lubang dubur dan kelu-
arlah darah di dubur.

Agar kuranglah orang yang terhindar dari penya-
kit bawasir. Adapun sebabnya itu adalah berasal
dari ke kenyangan yang berlebihan, ataukah bera-

sal dari hawa dingin, ataukah selalu makan maka-
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nan yang dingin, sehingga bertambah banyak lendir.
Adapun adanya gatal-gatal berasal dari dingin itwu,
apalagi bila orang sudah tua sudah berkurang panas—
nya dan darahnya. Kebanyakan orang tersumbat salu-
ran kencingnya, sehingga keraslah perutnya dan ikut
sakit punggungnya dan penyakit lutut (rheumatik).
Kebanyakan orang pula ikut berak darah. Akhirnya
orang demikian menjadi sakit parah dan mukanya su-
Gah berwarna kuning. Sepantasnyalah menjauhi makan
makanan yang dingin dan daging ayam jantan, dan se—
gala makanan yang pedas, bawang merah, bawang pu-
tih dan semua makanan yang bercuka harus dijauhi-

nya. Sepantasnyalah selalu membekam xJ

(mengeluar-
kan darah) sekali sebulan, harus memakan mentega
dan daging biri-biri.

Bawasir itu ada dua macam : peftama, bawasir yang
calr darahnya atau darahnya kental bersama berak.
adapun obatnya bawaslr yang cair darahnya, bawang
pul  h yang dihalusken bersama garam dan dituang da-
iam madu, lalu dijaramkan {ditempelkan) dan juga
dimakan, sedang obatnya bawasir yang kental darah-
nya . dipotong kemudian dijeram dengan bawang putih
dengan garam sampai sembubnya.

Sebagian lagi obatnya bagi orang bawasir jika su-
dah tidak mau masuk lagi,bdtupermatanyatelurtiga
biji ditaruhi minyak mawar, kuma-kuma sedikit, la-
lu diaduk sampai matang, kemudian ditaruhi lubang
dubur. Seperti yang sudah terbiasa kejadian, semu-

anya sembuh .Kalau sudah keluar darahnya, kayu manis

x) sama dengan bahasa. arab " hijamah *



93
dihaluskan bersama bawang putih dengan air dingin,
lalu diminum pada waktu pagi dan malam. Serupa
itu pula obatnya, kulit delima dimasak bersama
minyak wijen, disapukan pada bawasir, ataukah ba-
wang putih dihaluskan lalu dimasak cuka, kemudi-

an diminum tiga teguk, ataukah rumput babi yang
diminum airnya, madu denga jintan hitam yang su-
dah digoreng dan dihaluskan, disapukan pada ba-
wasir.

59.Hal yang menjelaskan tentang penyakit puting-1i-
dah (amandel), yaitu penyakit pada pangkal lidah.
Penyakit ini berasal dari sebagiqqﬁiingin(in1se—
bagian pands. Adapun tandanya yaﬁgkberdsal dari
hawa panas, ialah panas dan berdenyut - denyut,
sedang yang dari hawa dingin, sakit juga tidak
panas.
Adapun obatnya, klabet, batu ambar, madu dan asam
Cuka semuanya sama-sama takarannya, dimasak sam-—
Pal padat, diangkatlah lalu digiling, kemudian
diamb1lkan kain-kain sedikit, dimasukkan obat itu,
Lalu ditutupkan pada puting lidahituselamatigd
hari. Kemudian dibuka kembali dan jangan dikenai
angin saat dibukanya. Kalau tidak mau sembuh,
makan lagi gandum.
Serupa obat juga 1alah tahi besi yang sudah lama
(karatnya) yang dihaluskan, ditaruhi asam cuka
yang baik, lalu dijaramkan selama tiga hari1 tiga
malam dijaram, janganlah dahulu bersenggama. Asam
cuka, mentega dan susu supaya dijauhi memakannya

semuanya 1tu. Sebagian lagi obatnya, garam dicu-
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ci dan digiling, diletakkan sebentar, laludioles-
kan pada tempat yang sakit, ataukah sakit perte-

muan tulang (persendian) dan jari-jari atau kena

flu, maka ambilkan garam. Sebagian lagi, kemenyan
putih dengan garam dan kunyit sama semua takaran-
nya dihaluskan, dituang pada minyak wijen, dipa-

nasi sedikit punggung dan semua sakit persendian,
oabat ini juga disapukan. Sebagian lagi, dibaca-

kan dengan doa ini dan dipijit-pijit juga ataudi-
irjak dan ditarik-tarik kakinya kalau baru mulai’
sak1l. _

60 _.Dalam hal yang menjelaskan jika bengkak mata-kaki,
disebabkan oleh hawa dingin sebagian dan hawa pa—
nas sebagian.

Adapun obatnya yang daril hawa panas, cendana ha-

rum merah diperut, dibasahi air rumput-babi, lalu
dijaramkan pada mata-kaki bengkak. Kalau yang be-
rasal dari hawa dingin, disembur dengan jahe, ata-
ukah dengan tahi kambing bersama madu, disapukan.
Kalaou dari hawa panas, labu digiling dijaramkan

yang bengkak, atau bawang putih disemburkan pada

yang bengkak.

61.Hal yang menjelaskan obatnya betis bengkak. Sukar
penyembuhannya, kecuali dicari keliling ramuannya.
Apabila baru saja bengk aknya dan semula dengan pe-
ngobatan, bisa saja sembuh si-bengkak 1itu.

Adapun obatnya, dikeluarkan lebih dahulu darahnya,

lalu diolesi asam cuka dan meminumnya juga bersama

madu. Asam cuka bersama tahi besi disapukan, atau
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rumput babi dioleskan, atau jadam dihaluskan de-
ngan klabet, dibasahi kencing anak-anak, laludi-
oleskan, atau susu dioleskan, atau minyak zaitun
dengan garam dioleskan. Diberi juga obat pencahar
perut, yaitu pencahar dingin kering bagi si-beng-
kak, sembuhlah 1ia.

62.Hal yang menjelaskan jika lutut bengkak amat besar.
Adapun obatnya harus diusahakan, dijaram dengan
bawang putih dengan garam dihaluskan keduanya.
Adapun obatnya berasal dari LENDIR yang berkumpul -
terbungkus darah, sehingga mengunci lututnya dan
bengkaklah.

63.Hal yang menjelaskan obatnya penyakit campak-ga-
bak (orang bugls sebut Sdgdld)X) Ketahuilah kali-
an bahwa penyembuhannya, minumlah air kesumba-bukit
(r'richosperma kuzzii) sekira-kira penuh gelas.
Adapun sagala 1tu ada tiga macam, sebagian hitam,
sebaglan hijau dan sebagian putih. Yang baik ada-
loh yang putih. Sepantasnyalah orang membekam
{mengeluarkan darah) jika baru mulai. Kalau sudah
gatal badannya, jangan makan semua yang manis-manis
selain madu dan jangan juga makan semua makanan
kerds.Dilumasilahbadaﬁnyadenganairrumput—babi
dan disertal madu.
Adapun tandanya Sagala 1tu, sakit punggungnya,

outal hidungnya dan terkejut-kejut saat ja sedang

x) Sagala adalah suatu penyakit yang menular, dike-
tahui mempunyal + 40 macam gejalanya, disebut pu-

la kasiwlyang.
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t+idur, dan sakit pulas persendiannya, gatal badan-
nya serta merah muka dan matanya, sering bertete-
san air matanya,demamsakitkepalasertasesaknafas
dan dan batuk diikuti bersin.Jangan mandi air di-
ngin, akan berbahaya jika belum sampai waktunya.
Haruslah diberi celak dengan madu, supaya tidak di-
tumbuhi matanya sagala. Diberi pula (kuku) kakinya
dengan pacar jawa.
Serupa itu pula obatnya, dilumasi badannya dengan
minyak wijen.

64.Hal.ydnglnenydtakxu10batnya41uka»lepuh (lepekbilla).
Adapun tandanya, mengental darah seperti terbakar
api, mengandung air bening campur darah dan jernih.
Seharusnya memakan yang dingin-dingin. Diletuskan
lepuhnya supaya keluar air beningnya,lalhidiolesi
dengan debu tima bersama tahi besi beserta alr ma-
war, kemudian diolesi.

65.Hal yang menjelaskan Jjika orang selalu keluar da-
rah. Adapun obatnyd,pindngdihaluskdndisertaidir
mawar, lalu diolesi, atau minyak wijen dengan ga-
ram dioleskan, maka akan menyembuhkannya.

66 .Dalam hal yang menjelaskan jika muka kuning (penya-
kit kuning), mata dan kuku kuning.
Adapun obatnya, alr rumput babi diminum berulang
kali. Sebagian lagi obatnya, tahi besi dihaluskan,
dicuci, ditaruhi gula pasir dan ditaruhi air, di-
minum bersama merica, ataukah dimakan tiga puluh
teguk, tahi besi sepuluh teguknya, merica dangula

pasir tiga puluh teguknya, dimakan selama tiga ha-
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ri pada waktu pagl dan sore. Ditapis halus bubuk-
nya tahi besi itu, dicampur semuanya, laludimakan.
Seperti itu pula jika mata kuning dan semua ang-
gota badan dan kuku, oleh karenakuatnya daya cam-—

pur panas kering. Adapun obatnya, air susu yang

sudah ditapis dan disertai gula pasir, diminum,
ataukah asam jawa dengan gula pasir diminum.
Janganlah memakan yang pedas-pedas.

Adakalanya juga berasal dari dingin kering. Ada-

pun tandanya, mengental air kencingnya, ataukah

berwarna Kk labu dan kering tubuhnya dan gelap pengli-

hatannya serta kurang tidurnya. Adapun obatnya, '’
dipanasi lubang duburnya dengan besi dan kedua
ibu jarinya serta kedua ibu kakinya, ataukah bara
arang Kayu sajalah digunakan memanasinya.

Dalam hal yang menjelaskan masalah demam-panas.

Inilah penyuakit banyak macamnya yang menakutkan,

sebab berlain-lainannya kekuatan daya campur dari

empat hal.

Terbagilan pada empat baglan ;

Pertama, demam yang berantara satu hari baruda-
tang lagi, 1tulah karena kuatnya daya-
campur empedu kuning. Adapun obatnya,
diberi minum air jeruk nipis dengan gula
pasir selama tiga kali pagi dan dibuat
muntah pula, dan minum pula kuwah ayam
betina muda. Kalau belum sembuh, dibe-
ri lagi obat pencahar bagi empedu kuning,

1tu akan berguna.
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demam yang tidak berantara, oleh sebab kuat-
nya daya-campur darah; Adapun obatnya, diberi
minum asam cuka setiap hari dan dijadikan pula
lauk-pauk. Harus 1a jauhi selainnya itu.
Sepantasnyalah membekam diri (keluarkan da-
rah), akan sembuhlah itu atas kehendak Allah
Taala.
demam mengendap di dalam. Adapun tubuhnya
tetap dingin, tetapl selalu merasa panas, se-
telah sampal tujuh haril datanglah demam Keras,
sehingga hilanglah akalnya dan selalu pusing,
maka keluarlah peluhnya amat banyak. Kalau
keadaan 1tu sudah berakhir, apakah 1a terbawa
rusak (maut) ataukah menjadi baik, 1tulahKke-
adaan yang ditakuti.
obatnya, dibuat 1a muntah dengan asam cuka
dan madu, diberl minum.
Demam yang berantara dua hari barudatang laga
sehari, kemudian mulai panas sedikit- sedikit
sampal menjadl panas sekall.Adapun rasanya seo-
lah-olah ada tertusuk jarum dalam tubuhnya. Ka
lau keadaan 1tu sudah berakhir, datanglah peluh,
demam ini adalah penyak1t bertahan lama, lambat
sembuhnya.Akan tetapl tiduak juga Keruas, hanya
ditakuti sama dengan demam panas yang terus me-
nerus. Adapun sebabnya, karena kuatnya daya -

campur dingin kering dalam perutnya. Adapun o

. batnya, diber1 minum dia dengan =usu sapl d1 -
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sertal mentega dan madu dimakan, diminyakl pula
dengan minyak wijen, akan mengurangi panasnya atas

kehadlran Allah Taala.
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Lontarak B o n e

A.l.

o

Hal yang menjelaskan obatnya jika mulut seri-
awan. Wijen disangrai (digoreng tanpa minyak) '
sampali matang, kemudian dicampur dengan minyak
kelapa, lalu disapukan.

Hal yang menjelaskan obatnya, jika %?si sedang
sakit. Getah jarak-pagar disapukan, kemudian
digigit pingglr sarung.

Hal yang menjelaskan obatnya jika mulut luka-
lembung. Bawang merah, pucuk daun manisdigi-
ling, lalu dicampur dengan air, kemudian di-
sapukan pada bagian yang terserang luka-lem-
bung.

Hal yang menjelaskan obatnya lidah seriawan.
Kunyit yang sudah halus disapukannya.

Hal yang menjelaskan obatnya tentang penyakit
yang ada (dalam) muluat.

Daun kelapa yang kering diambil lidihnya, lalu
dibakar dan digosokkan pada gigi.Itu pula obat-
nya jika ingin memutihkan gigi. Serupa pula
itu, jika gigi sakit, yailtu gigi berlubang.
Obatnya i1alah, batang kayu jawadikerik-kerik-
kan lendirnya, kemudian diserkupi pada bagian
yang sakit.

Hal yang menjelaskan obatnya jika lidah beng-
kak .

Madu dicampur bersama asam cuka, kemudiandi-

pakal kumur-kumur.
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Hal yang menjelaskan jika mulut sedang sakit
peru-puru (mulut kena penyakit puru). Adapun
obatnya, majakan dan asam cuka dicampur ber-
sama, lalu dikumu-kumur, kemudian diludahkan.
Serupa 1itu pula obatnya, rumput babi diambil,
dimamah-mamah, kemudian diludahkan. Serupa la-
gl obatnya, jika mulut bengkak, ialah mira dan
asam cuka dicampur keduanya, lalu dipakai ku-
mur—-Kumur, kemudian diludahkan kembali. Atau-
kah jadam dicampur asam cuka dan dipakai ku-'
mur -kumur, asam cuka, mira dan madu dicampur
ketiganya, lalu dipakai kumur-kumur. Ini pula
dijadikan obat bagi orang yang busuk-mulut.
Hsl yang menjelaskan obatnya jika kita ingin
mencucli mata.
Daun benaga disuir-suir, lalu diletakkan pada
piring putih dan dicampur air (bersih), lalu
mata dicepupkan.
Hal yang menjelaskan obatnya penyakit yang di-
derita oleh mata.
Pucuk kapuk ditaruh dalam air, lalu dipanasi
hingga yang dapat ditahan panasnya, kemudian
pucuk 1tu disapukan pada mata.
Hal yang menjelaskan obatmya jika kita meng-
1nginkan penglihatan terang.
Daun kelor ditumbuk. Dicampur air sedikit, la-
lu diteteskan pada mata. Serupa itu pula jika
diinginkan penglihatan terang, daun pacar jawa

ditumbuk halus, dicampur air pula obatnya,
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ialah buah dari pohon lontar yang mudah airnya
diteteskan pada mata.Serupa pula bila sakit pada
mata, embun daun pisang diteteskan di waktu pagi.
11. Hal yang menjelaskan obatnya orang yang sakit mata-

nya. Tawas diasah pada besi yang berkarat, kemu-
dian dicampur air jeruk nipis lalu disapukan ping-
girnya mata, orang yang sakit matanya.
Ini juga obatnya, daun asam jawa dicampur jintan
putih, digiling dan ditaruhi air sedikit, laludi-
sapukan pinggir matanya, orang yang sakit matanya.
Serupa pula obatnya, telur ayam dipecahkan, diam-
bil putihnya bersama kuningnya sedikit, dan dia-
duk pada piring, lalu dibungkus kapas, kemudian
d.teteskan matanya, orang yang sakit matanya. Se-
jenisnya juga obatnya sakit mata yang berdarah.
Tawas dicampur dengan belimbing manis yang muda
yang telah diperas airnya, kemudian diteteskan ma-
tanya, «rang vang sakit matanya. Serupa pulabila
gelap peuqliﬁatan.Obatnyakayumaﬁisdicampurgula
pasir, lalu dihaluskan kemudian digosokkan ping-
gir matanya, orang yang gelap penglihatannya. Se-
rupa juga bila mata selalu merah. Prusi ditumbuk
halus dan dicampur air jeruk, disapukan mata yang
selalu merah waktu pagi.Serupajugablldkltalngin
membersihkan mata.
Lombok digiling lalu diambil airnya kemudian di-
teteskan.pada mata.

C.12.Hal yang menjelaskan obatnya penyakit pada ping-

gam. Pucuk pepaya dimasak bersama air, laludimi -
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num. Serupa juga, arang hitam dimasak dengan
air, kemudian diminumkan pada orang yang sakit.
13.Hal yang menjelaskan obatnya penyakit pada perut.
Daun kelor dimasak dengan air, lalu diminum.
14_.Hal yang menjelaskan bila kita ingin mencuci
perut. Sawo Manila dimasak, kemudian diminum.
15.Hal yang menjelaskan obatnya bila perut kita
bengkak. Susu dicampur madu yang disimpan tiga
hari, kemudian diminum. Serupa juga obatnya
bilamana selalu ingin muntah bila wanita da-
tang bulan. Adapun obatnya, daun beluntas di-
remas—-remas, lalu ditaruhl air yang sudah di
masak, dan dicampurkan asam bersama garam se-
dikit, kemudian diminum bila pagi dan sore.
D.16 _Hal yang menjelaskan obatnya penyakit pada lim-
pa yang turun. Batunya paria dibuka kulitnya
kalau pagl laludimasak  kemudian diminum airnya.
17.Hal yvang menjelaskan obatnya yang membengkak.
dibedaki tahi kambing yang telah dicampur de-
ngan cuka. Adapun pantangannya jangan dimakan
semua makanan yang manis. Adapun obatnya, ku-
ma-kuma dihaluskan, dan dicampur air lalu be-
rikan untuk diminum. Serupa juga, merica di-
haluskan, ditaruhi cuka, lalu dibedakkan pada
bagian yang sakit.
E.18.Hal yang menjelaskan obatnya penyakit batuk.
Bangle diminum airnya. Serupa pula obatnya ba-
tuk, garam dicampur tebu, dan dicampur air se-

dikit, lalu diminum.
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Serupa pula obatnya, gula merah dimasak laludi-
minum, tidak dibasahi air. Serupa pula obatnya,
kapur dibasahi, diteteskan jeruk nipis, lalu di-
sapukan pada dadanya. Serupa juga, daun kayu ken-
deka dimasak dengan air, lalu dilinnl.

19.Hal yang menjelaskan obatnya batuk,é daung kemuning
jahe, biji kaca-kaca, kelapa, menyan Arab, maja-
muju, digiling semuanya, dan ditaruhi air laludi-
minum. Serupa pula obatnya, asam cuka bersamakla-
bet ditumbuk, ditaruhi air, lalu diminum.
Serupa pula obatnya, prusi, menyan Arab, dimasak
dan diaduk hingga mencair, lalu diturunkan jin-
tan hitam yang telah digoreng, bersama klabet,
jahe kering, merica, dicampur dan diaduk hingga
mengentalnya, lalu dibulat-bulatkan, dimakanbi-
la kita ingin tidur juga kzlau pagl. Buah meng-
kudu yang masak dimakan dan bersama garam.
Mengobat1 pula, pada penyakit batuk.

F 20 “a)l yang menjelaskan obainya pada panu. Daun je-
ruk , bawang merah digiling, lalu disapukan pada
panu. Serupa pula obatnya, lengkuas merah ditum-
bk . dan dicampur air, lalu disapukan pada panu.

71 .Hal yang menjelaskan obatnya korengan. Tempurung
dibakar, lalu disapukan pada korengan. Serupa pu-
la obatnya, kunyit diiris tipis-tipis, lalu di-
tempelkan pada korengan yang telah digaruk sam-
pai merah, kemudian disapukan sedikit kapur. Se-
rupa pula, dibakar, lalu dimuntahkan ramuan si-

rih, kemudian disapukan pada korengan.
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22 _Hal yang menjelaskan obatnya pada aksim. Kunyit,
kayu kemuning, dan rumbia dicampurkan semuanya,
lalu disemburkan pada aksim. Serupa~pula,sisiﬁ-
nya arang bersama kunyit,disemburkan pada eksim,
mengobati pula pada perut. Serupa juga obatnya,
tempurung yang baik dibakar, dan ditutupi tem-
purung yang besar dan berlubang yang dilalui ke-
luarnya asap, laluditutupi pisau yang bersih pada
lubang, bila pisau telah basah, kemudian disen-
tuhkan pada eksim. Serupa juga obatnya, daunnya

akan dituangkan, getahnya ramuan sirih yang di-

sapukan.
23_.Hal yang menjelaskan obatnya puru. Pinang yang

tua, bubuk sabuk kelapa dikunya bersama dengan
daun sirih, lalu disemburkan pada puru. Ada juga
obatnya, daun delima digiling, dan diperaskan je-
ruk nipis, lalu disapukan pada puru. Serupa pula
obaetnya, pengasapan ikan dikerik-kerik, laludi-
campur cuka, dringo, bawang merah, dan dikunyah-
kunyah bersama daun sirih, -jangan banyak kapur-
fiya, kemudian disemburkan pada puru.

Sevapa pulu, getah ulat dan santan kental, dipa-
naskan hingga dapat ditahan, lalu disapukan pada
puru. Yang ini juga obatnya, daun kemiri yang gu-
gur, papan yang dibakar diambil abunya dan dita-
ruhi1 air, lalu disapukan pada puru. Serupa pula
obatnya, kulit jeruk yang kering dibakar, 1lalu
digosokkan pada puru yang ditakuti. Serupa pula,

jadan yang dicampur cuka, disapukan pada orang



106

yang puru kepalanya. Ataukah ditambah jintan hi-
tam yang telah dibaluskan dan minyak zaitun, ke-
mudian disapukan pada puru. Serupa juga, mira yang
dibasahi mentega, laludioleskan padakulit kelapa,
orang yang puru kepalanya. Ataukah dihaluskan mi-
ra, lalu ditaburi kepala orang yang pru.

G.24. Hal yang menjelaskan obatnya penyakit campak/-
gabag. '
Kunyit, air kelapa muda dan dagingnya, bawang me-
rah, daun kecubung, daun kacang 1ris, daun manis-
jangan, direndam semuanya, lalu dimandikan. Seru-
pa pual obatnya bengkak-bengkak yang lembek , atau-
kah bengkak baru. Daun pare dipanaskan, dicampur
bawang merah, lalu disapukan.

H.25. Hal yang menjelaskan obatnya penyakit pada ku-
1it yang merah.
Pucuk sukun dipanasi lalu diminum. Serupa juga O-
batnya, abunya dapur direndam, lalu di1itenangkan,
kemud1an disapukan pada tubuh/badan orang yang sa-
kit. Serupa juga, undur-undur, dicampur bawang me-
rah, lalu digosokkan pada badan orang yang sakit.

26 .Yang lain pula obatnya penyakit kemerahan kulit.

Air susu yang telah dimasak, dicampur gula pasir,
lalu diminum. Ataukah asam dicampur gula pasir dan
ditaruhi air Sedlklt kemudlandlmlnum Adapun pan-
tangannya, jangan makan yang pedas pedds Ataukah
airnya rumput babi d1m1num berulang uldng Serupa
juga, kotoran besi dlhaluskan lalu dicuci, dandi-

taruhi gula pasir dan air, kemudian diminum ber
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sama merica. Serupa juga obatnya, daun kembang
pula disiramkan air panas, kemudian diminum air-
nya. Ataukah daun sambilolo *) diremas -remas,
lalu digosokkan seluruh badannya.

I.27.Hal yang menjelaskan obatnya pada jerawat. Pu-
cuk kapas dicampur bawang merah, dihangatkan,
lalu disapukan. Serupa juga obatnya, tanah di-
gali sebatas tangan ke bawah, baru disapukan.
Serupa pula obatnya, punggung pada tangandisa—
pukan, lalu dibacakan selawat tiga kali berulang-
ulang, bila anda telah mandi.  Serupa pula, daun
apung-apung dicampur bawang merah, lalu dibedak-
kan.

28.Yang lain pula obatnya pada jerawat. Kayu manis
dihaluskan dan ditaruhi madu, lalu disapukan se-
dikit, ataukah dibedakkan juga. Serupa juga, mi-
nyak wijen dicampur belimbing, bila di sapukan
akan membunuh ;érawat. Ataukah airnya delima di-
dicampuar dengan‘cuka, lalu disapukan pacda jera-
wat. Serupa juga obatnya, bawang putih dicampur
garam bersama“ﬁinyak zaitun, laludisapukan pada
jerawat, musnahkan jerawat itu. Ataukah rumput
babi dicampur asam, disapukan pada jerawat be-
rulang-ulang, karena Allah Taala, maka musnalah.
Serupa juga obatnya, jintan hitam, ditumbuk sam-
pai halus, lalu dicampur madu, dan disapukan pa?ia"

jerawat.

x) Daun paik-paik=daun jarajeng (Andrograptii Folium)
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Hal yang menjelaskan obatnya‘penyakit demnafa-pe -
nas anggota badan. Psang madu diparut, laludi-
tempeli kepalanya. Yang lain pula obatnya pada
sakit panas, awar—-awar digiling laludijaramkan.
Serupa juga obatnya panas dan sakit kepala,ben-
tul hitam, bubuk abuyang halus, digosokkan pada
belakang tampi, lyalu dijaramkan. Serupa juga o-
batnya pada sakit kepala, kayu manis ditumbuk,
lalu ditaruhi air sedikit, kemudian dijaramkan.
Serupa juga, daun buni digiling bersama bawané
merah, lalu dijaramkan.

Hal yang menjelaskan obatnya sakit panas. Air-
nya rumput babi dicampur gula pasir, laludimi-
numkan kalau pagi, ataukah minyak labu diminum
kalau pagi.‘Serupa juga, minyak wijen di masak
hingga habis airnya, minyak pacar dimasak. sam-
pai setengah airnya, lalu diminum. Serupa pula
obatnya, lalu dlmakan bila pagl]ugabllahendak
t1dur »Serupa,Juga, pucuk jambu dlgllln ,;"dan

dislram air panas, lalu diminumkan pada ' orang

‘yanq sakit pénas Serupa jugaobatnyabilaorang

saki1t hidung yang berlendir (beringus),, ganblr

~dan sirih diberi air, lalu dicampur alr asan Jawa

kemudi1an diminum, dan dlsapukan pula pada hldung. ]

31

Yang lain pula obatnya pada sakit panas, air pen-

' éuCl; b’é:as yang permulaan, kemiri yang telah di-

tumbuk dicampurkan semuanya, kemudian diminum.

.deq 1a1n pula obatnya bllamana anda ingin me-

'nurunkan‘panas_badan, pisang dlparut lalu di-
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tempelkan pada kepala. Serupa pula jika orang
tidak enak badan. Adapun obatnya, isinya maja
ditempelkan, ataukah sagu yang keruh dibaséhi,
lalu disapukan pada bagian yang sakit.
Hal yang menjelaskan obatnya pada luka baru. Anak
pisang batu diteteskan pada luka. Serupa pula,
kulit waru jawa dikerik-kerik halus, kemudian di-
tempelkan pada luka. Serupa juga, bawang merah
dan gula pasir, ditempelkan pada luka. Daun iler
diremas-remas lalu diteteskan. Yang lain pulé
dapat mengobati, bara kayu yang disirami air,
alrnya ittu dicampur sidaguri serta kayu-kemu,
kemudian disuburkan pada luka. Serupa pula, ku-
1it kayu jawa dipukul-pukul hingga keluar air-
nya, lalu diteteskan pada luka baru, ataukah ba-

tang anak pisang biji/batu diteteskan airnya.

-Hal yang menjelaskan obatnya bila kita ditusuk

benda tajam, ataukah kita digigit binatang yang
bcrbisa-Bdtam;pisangyungkmnbuah(ﬁpoumglqumr
nya, ataukah pisang yang barusan dipetik buahnya,
drambil bagian dalam batangnya, lalu ditumbuk,
dilambll airnya, kemudian ditempelkan ampasnya
pada bagian yang terluka. Serupa pula, bila ba-
dan men jadi benokak. Kayu manis, bawang merah
dibera «ir laludigosokkan pada bagian yang beng-
hak  Scrupa pula obatnya, daun jeruk di giling
h1ingga basah, kemudian ditempelkan pada bagian
©ing bengkak | gtaukah daun sidaguri digilaing,

talu dijaramkan  Yang lain pula obatnya, labu
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ditumbuk hingga lembek dapat diadon, kemudian di-
jardamkan pada bagian yang bengkak.

M.34.Hal yang menjelaskan obatnya orang yang muntah.
Air batang pisang didiamkan, lalu diminum.
Obatnya bila orang muntah darah, daun kacang-iris,
bawang merah diremas-remas semua laludiberi air,
kemudian diminum. Ini pula obatnya yang muntah
darah, minyak wijen, ataukah susudiminum.Serupa
pula obatnya, klabet dimasak sampai mendidih, jika
telah mendidih diganti airnya lalu ditaruhi te-
pung gandum dan susu sapi, gula pasir kemudian
ditarubi minyak wijen, ataukah minyak mentega,
lalu diminum pagi sore. Serupa pula, mentegadan
anggur diberikan untuk dimakan kalau pagi. Seru-
pa pula obatnya, sirih dicampur gula. laludimi-
num jika telah diberi air.

N.35.Hal yang menjelaskan obatnya buang-buang air (be-
rak-berak). Pucuk jambu biji dimasak lalu dimi-
num alrnya. Serupa pula, pucuk pepaya dimasak lalu
diminum dengan bawang merah. Serupa pulaobatnya,
air kelapa muda diminum. Yang lain pula obatnya,
kulit jamblang, dipukul-pukul baru dipanaskan,
Kemudian diminum. Serupa juga bila susu yang asam.
Ataukah majakan ditumbuk halus, lalu diminum.
Serupa pula obatnya, jintan putih dihaluskan ber-
sama cuka, lalu diminum. Adapun, batu asam ditum-
buk dan diberi air, laludiminum. Jika buang-buang
air karena cacing, diobati dengan daun kelor di-

campur kapur kering, lalu dibedakkan pada perut
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Fil

anak - anak.

Hal yang menjelaskan obatnya;xnh:anm.Kecubung,
kemukus, kulit radap, apung-apung, kencur, dri-
ngo ditumbuk semuanya, kemudian diberi air, lalu
diminum. Serupa pula, buahnya maja, diperas ber-
sama getahnya, dibuat seperti dibasahi, diasapi,
disapukan pada badan orang yang asma. Serupa pula
bunga kecubung dikeringkan, dibuat sepertl ro-
kok, kulitnya jagqung yang dibungkuskan, laludi-
isap jika datang asma. Yang lain pula obatnya,
bangle, jintan hitam, bawang putih divampur se-
mua, lalu diminumkan. Daun larawudun dibalukkan

Jika anak-anak asma.

-Hal yang menjelaskan obatnya sakit perut.

Jika sakit'pada perut, candu dimakan, ataukah di-

Campus air panas, lalu diminum, dan di sapukan

Juga pada rerut. Ataukah cengkeh, menyan arab
ditse. v air, lalu diminum. Ataukah Jjahe diberi
gul 1, ataukah air lalu diminum.

Serupa pula obatnya, jintan putih, jintan hitam,
ditumbuk dua-duanya sampai halus, 1dluditaruhi
air sedikit, kemudian diminum.

Serupa pula obatnya, kayu manis, menyan arab di-
tumbuk halus, dan ditambahi minyak wijen, baru
diminum. Serupa pula, kapur, kulit lita danbi-
dara putih diulek semuanya dan diberi air sedi-
kit, lalu diminumkan pada orang yang sakit pe
rutnya, disapukan juga badannya.

Serupa juga obatnya, pucuk jarak pagar dicampur-
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kan kapur, bawang merah, dan disapukan, mengoba-
ti pula pada penyakit perut (sakit peruk). Seru-
pa juga, daun jarak dihangatkan hingga dapat di-
tahan, dan dicampur minyak kelapa sedikit, lalu
dibalukkan pada perut, mengobati pula pada perut
yang bengkak, yang dimasuki angin.

dengan garam sedikit, lalu disapukan pada hidung,
atank.+h bawang putih dicampur madu, lalu diminum

kalauw pagi.

"4 .Hal yang menjelaskan obatnya pada darah yang tak

40.

hentinya mengalir. Majakan dimasak hingga mendi-
dih sampai setengah airnyé, lalu diminumkan, juga
disapukan berulang-ulang. Serupa. pula obatnya,:
cendawan muda diiris-iris, dan dicampur jintan
hitam lalu dimasak hingga setengah airnya, disa-
pukan, juga diminumkan, bila pagi dan sore. Se-
rupa pula, kesumba, lempuyang dicampur lalu di-
fumbuk dan ditaruhi air, kemudian diminum bila
pagi. Ini juga obatnya, asam yang masak dibung-
kus dengan perca-perca kain, kemudian dibakar,
lalu diambil airnya, dicampur asam dan air, ke-
mudian dipanasi, lalu diminum tiga pagi.

Serupa pula obatnya, merica, jintanhitam dan buah
kecubung, candu, dihaluskan semuanya, direndam/
dibasahi dengan madu, lalu dimakan, juga disapu-
kan pada bagian berdarah.

Hal yang menjelaskan obatnya pada orang yang be-
rak berdarah. Menyan arab dan mentega dihangat-

kan, lalu diminum kalau pagi dan sore.
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Serupa pula, maja-keling dihaluskan, dan dicam-
pur air, lalu diminumkan . Serupa pulabilakita
sembelit, tepung gandum dan klabet, air.
0.38.Hal yang menjelaskan obatnya penyakit pilek.
Kunyit diberi mentega, disapukan pada hidung,
akan menghilangkan lendir. Begitu pula jadam,
jahe, merica ditumbuk halus dan diberi air, la-
lu diteteskan pada hidung. Serupa pula obatnya,
jahe, jintan hitam, jadam dicampur semua, lalu
ditaruhi air, kemudian diteteskan pada hidung,
akan menghilangkan lendir.Serupapulabila ceng-
keh ditumbuk seperti tepung, lalu dibubuhi hi-
dung, melegakan nafas. Serupa pula bila jintan
putih bersama cuka, ditaruhi minyak zaitun, lalu
diteteskan pada hidung. Serupa pula obatnya jika
sakit pilek rang dimasuki angin, jahe direndam
madu, lalu < isapukan pada hidung orangyang sakit
Atau jahe diganti merica, bila mengerinkan len-
dir, merica ditumbuk dengan anggur. Serupa4 pu-
la obatnya sakit pilek yang dimasuki angin, ka-
yu manis, lengkués, jahe dicampur dan ditumbuk,
lalu dihirupkan pada orang yang pilek. Ini pula
obatnya, lengkuas, ditumbuk halus, dan diberi
air, lalu diteteskan pada hidung. Ataukah jahe
dihaluskan dan dicampur minyak wijen, laludiha-
ngatkan lalu disapukan pada hidung.
Ataukah menyan Arab dan kunyit, dicampur garam,
lalu disapukan hidung. Satu pula, buah anis di-

kulum, lalu ditelan airnya. Insya Allah akan
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sembuh . Sérupa ‘pula.obatnya, daun pepaya yang mu-
dah dicaﬁpurkan dan mentega dimasak, lalu dimi-
num panas—-panas berulang-ulang.

S.41 _Hal yang menjelaskan obatnya bila pinggang sela-
lu sakit. Airnya bawang putih, ataukah bawang me-
rah dicampur dengan garam, lalu digosokkan pada
pinggang yang sakit. Adapula obatnya, minyak zai-

" tun diminum sedikit dan disapukan juga pada ping-

gJang, mengobati pula pada sakit kepaia. Serupa
pulus obatnya, 1nggu dicampur dengan jintan hitam
yang telah dihaluskan, lalu dicampur dengan madu
yang sudah dibuang busanya, digosokkan kalau pa-
g1l juga bila hendak tidur.
Serupa pula, minyak kemiri disapukan berulang -
ulang. Ada juga obatnya, sirih yang lengkap di-
campur dengan kulit pohon jarak pagar dan penu-
suk ikan, lalu digosokkan pada bagian pinggang
vang sakit.

42 Hal yang menjelaskan obatnya bila badan kita te-
rasa ngilu. Daun kecubung ditumbuk halus, dan di-
taruhi kapur sirih, digosokkan pada bagian bagi-
an yang ngilu. Serupa pula, urat pepaya dan da-
unnya diber1 alr lalu diperas dan diberi garam
sedikit, kemudian kalau malam. Serupa pula obat-
nya bila kita sakit urat, daun kemangi ditumbuk
halus dan ditaruhil garam, lalu dibungkus daun pi-
sang, dihangatkan sampal dapat ditahan, kemudian
diremas remaskan pada bagian yang sakit.

T.43_Hal yang menjelaskan obatnya bila anda ingin me-
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nguatkan badan, ataukah meningkatkan gairah sek-
sual.
Lengkuas diperas diambil airnya, telur ayam, je-
ruk nipis diperas dan diambil airnya, kecap ko-
pi yang telah ditumbuk, madu dan merica dicam-
pur semuanya, lalu diminum bila anda ingin ti-
dur. Serupa pula obatnya, merica, jeruk nipis
dikupas kulitnya lalu diteteskan airnya, kemu-
dian dimakan bila pagi dan sore. )
44 _Hal yang menjelaskan obatnya pada penyakit pe-
rempuan.
Temulawak diparut diberi minyak kelapa, laludi-
aduk kemudian diminum, akan menghentikan sakitnya
bila perempuan melahirkan. Serupa pula, biji ke-
tuﬁbar digoreng tanpa minyak, lalu dimakan, akan
melancarkan air susu dan menghilangkan baubila
perempuan telah melahirkan. Serupa pula, biji-
nvya bunga sirih dan merica dimasak, lalu dilu-
mat-lumatkan terus dimakan, melancarkan keluar-
nya anak pada perempuan yang ingin melahirkan.
Obatnya juga, alir kunyit dicampur dengan telur,
kemudian diminum, akan menambah darah pada tu-
buh anda. Serupé pula bila tetek perempuan sa-
k1t. Adapun sebabnya, malas menyusuil anaknya se-
waktu lahir. Adapun obatnya, daun sambiloto, daun
benalu, ‘urat rumput jarum, kunyit diiris-iris,
dikeringkan semuanya, lalu digoreng tidak meng-
gunakan minyak, dan ditumbuk halus, diberi air,

kemudian diminum.
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U.45.Hal yang menjelaskan obatnya bila anda selalu i-
ngin kencing. Menyan Arab dihaluskan lalu ditu-
runkan ke air dingin, diminum tiga hari, ataukah
tujuh hari. Serupa pula obatnya, jintan putih,
kayu manis dicampurkan dengan madu, bawang putih
dan dimasak, lalu diminum berulang-ulang. Obat-
nya pula bila tempat air seni tersumbat, bijinya
labu dicampur dengan mentega, lalu dimakan. Se-
rupa pula bila kita kencing batu, daun tapak 1l1-
man tanah dimasak hingga setengah airnya. falua
diminum kalau pagi.
Serupa pula bila air kencing menjadi merah d.aun
bambu yang kuning dimasak tujuh kal) A1rnya se

lalu diminum sampai jernih.



IV KAJIAN TENTANG SISTEM MEDIS ORANG BUGIS
Sistem med1s orang Bugis

Penyakit dengan rasa sakit dan penderitaan
yang dialami adalah merupakan kondisi manusia dan
g¢)ala birolog: maupun gej)ala kebudayaan yang ber -
s1fat unicersal Hasil proses perkembangan seja-
rah suku bangsa 1n1 telah mewujudkan kebudayaan-
itya pada sudatu bentuk perbendaharaan pengetahuan
yang melahirkan strategi adaptasi biologis dan so-
$1al budaya yang berkaitan dengan sistem medis se-
bagal respons terhadap ancaman-ancaman penyakit.
Sifat adaptif dari sistem medis tersebut tampak
pada pola-pola tingkah laku dan tradisi budaya me-
nyangkut usaha meningkatkan kesehatan, meskipun
usaha tersebut tidaklah seluruhnya dapat member1-
kan derajat kesehatan yang memadai.

Starategl adaptasi dalam menghadapi penyakit
tersimpan dalam kebudayaan orang Bugls, adalah su-
atu strategi ying berusaha pada aspek -aspek pen
cegahan dan pengobatan penyakit. Dalam perbenda-
haraan pengetahuan mereka, terkandung di dalamnya
suatu kompleks nilai-nilai, teknik-teknik, adat-
1stiadat dan kepercayaan, dan upacara-upacara yang
terjalin satu dengan lainnya dalam suatu kebula-
tan, bertujuan untuk berfungsinya masyarakat se-
cara optimal.

Istilah” sistem medis" ada kalanya dipahami

secara luas, bilamana digunakan dalam arti yang
117
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komperehens1f yang mengatltkan semua kegilatan -kegi -
tan anggota masyardkat yang mengarah atau yang ber
pengaruh terhadap peningkatan kesehatan. Dilain pi-
hak, sering pula digunakan secara sempit, jika ke-
giatan pengobatan terbatas pada cara menggunakan abat-
obat atau bahan-bahan ramuan yang didasarkan oleh
pengetahuan, maka kegiatan tersebut adalah juga ba-
gian dar1l sistem medis. |

Sistem medis orang Bugls sebagalmana yang ter-
luk1s dalam lontarak, bukan saja menekankan pada ke -
terampi lan meramu obat-obat dan praktek-praktek pe-
ngobatan, melainkan juga menaruh perhatian besar ter-
hadap sebab-sebab yang menimbulkan penyakit. Adanya
perhatian terhadap sebab musabab penyakit 1itu, se-
hingga melahirkan suatu sistem pengetahuan yang ber-
wujud konseptual dan merupakan konstruksi intelek-
tual dari ahli-ahli medis suku bangsa 1ni. Hal 1tu
mungkin disebabkan oleh adanya klasifikasi dan se-
bab-akibat yang dipahami oleh mereka menurut struk-
tur sosial dan kondisi kebudayaannya. Sebab-akibat
suatu penyakit atau sesuatu yang menyebabkan sese-
orang tidah sehat, sebagiannya dicahari pada hal-
hal supra-rational yang hanya dialami oleh mereka,
dianggap berasal dari persona-persona tertentu. Se-
bagiannya lagi, kausalitas penyakit dianggapnya ber-
sumber dari sifat-sifat atau ciri-ciri alami yang
memberi pengaruh kuat terhadap kesehatan seseorang.

Persona-persona yang mendesakkan Kehendaknya
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untuk timbulnya penyakit dipandang sebagal sesa
atu yang menimbulkan dis-harmonis, baik secarabi
0log1ls maupun secara sosial budaya. Persona persona
tersebut dapat berupa makhluk manusia magls, bukan
manusia (makhluk halus) ataupun makhluk super ma
nusia. Berbeda halnya dengan kausalitas penyak it
yang bersumber dar1i ciri-ciri alaml MANuUsla, senan
t1asa diperhatikan faktor-faktor harmonisasi (ke
seimbangan) deagen mengusahakan bahan-bahan r amuan
yang adaptif. Dianggap dis-harmonis apabila tubuh
manusia mengalami gangguan dari dalam ataupun dar i
luar oleh ad.anya kekuatlan hawa panas dan dingi1n yang
mengganggu keostabi fan emosi, maka 1tulah di sebut
sak't. Sesua1 dengan pPrinsip harmonisasi, makKa 518
tem perawat.in diusahakan meningkatkan keterampi lan

dan perjotahuan fentang Kompos1s1 bahan-bahan ra

muaan gene meneni ng kekuatan-kekuatan dis harmon: s
ters oo ' sam cng pantangan (temall) berbu.t se
Suat: otosipun memskan yang ber tentangan dengan u

Saha penyembuhan Dengan demikian, pantangan pan
tangaon dara femali-temal ) memegang peranan pent 1 ng
dalam si:t.m perawatan dan berfungsi sebagai sis
tem pencegahan ter jadinya penyakit. Sebhubungan de
ngan <i:.iem medis Oorang Bugis, sebagudimana yang ter
luk1s dalam lontarak, dapat diabstraksikan dal.am

sebuah konsep teoretis, yakni sistem medis yang ber

dasar dari hukum kausalitas, setara dengan perin

sip harmonisasi.

Bertolak dari pengetahuan vyang diangkat dalam lon
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tarak tersebut  ditemukan bahwa perinsip harmonlisasi
1tu berada pada 3 (ti1ga) macam komponen yang kami se-

but dengan 1st1lua TELLU SULAPA EPPA (tiga segi empat) .

R S S -

yakni a). ada empat unsur dasar kejadian manusia, b).
ada empat kwalitas alam sekitar manusia, dan c). ada
empat substansi calran yang menyusun tubuh manusia.
Keterikatan dan kerja-sama yang harmonis antara ke-
tiga komponen tersebut. maka orang menjadi sehat.
Sebal1knyas apabilla ter jadi1 pengaruh yang lebih kuat
salah satu diintaranya  terutama dua komponen terak-
hir (b dan ¢) pada tubuh manusia maka orang disebut
sak1t dfdu di1anggap tidak sehat .Perinciran dari1 tellu
sulapa eppa yang dimaksud, secara sederhana dapat
terlihat dibawah 1n1.
4. Asal kejadian manusilia
Komponen ini dipahami bahwa manusia itu terjadi
dari empat unsur dasar, yadltu tanah, air, api dan
angin atau sekurang-kurangnya bahwa kehidupan ma-
nusia selalu tersusun dari zat-zat ke empat unsur
dasar tersebut. Bahkan sering pula dipahami, bah-
wa watak dan sufat manusia di-identifikasi menu-
rut sifat-sifat tanah, air, api dan angin. Misal-
nya dikatakan, bahwa watak orang yang suka marah
tanpa motivasi tertentu atau suka cepat marah,
adalah mengikuti sifatnya apl. Orang yang mempu-
nyai sifat rendah diri, tersinggung perasaannya
vang '1dak menyebabkan cepat marah, adalah mengil
kutl si1fatnya tanah Walaupun bagaimana, 1dent1
tikasit 1ni sering dikaltkan dalam gejala-gejala

Sost1al
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Kwalitas alam sekitar

Empat kwalitas itu ialah panas, dingin, kering

dan igﬂpab. Orang Bugis menyebut ke empat kwali-

tas ini dengan istilah "bahwa" . Apabila salah satu
hawa memberi pengaruh kuat terhadap tubuh yang
menjadikannya sakit, maka tekanan hawa yang ber-
lebihan itu dianggap sebagai sebab terjadinya pe-
nyakit. Seringkali hawa panas dan dingin ataupun
hawa kering dipandang penyebab terjadinya beng-
kak- lembung di lutut, betis atau dimata kaki, di-
katakan bahwa penyakit itu adalah karena panas-
kering yang menekan pada cairan tubuh.
Hawa dingin dapat memasuki tubuh dalam bentuk angin
atau udara karena adanya memakan makanan dingin,
karena berjalan di lantai/di tanah yang dingin
tanpa alas kak1, atau karena mandi air dingin dan
sebagalnya. Demikian pula hawa panas dapat men-
cekam tubuh karena berjalan dibawah terik mata-
hari. atau memakan makanan panas dan makanan yang
mengandung hawa panas, bisa pula karena mendekat
di1 tungku pembakaran atau karena pada tempat yg
berhawa panas, dan sebagainya. Termasik pula pe-
ristiwa emosional yang menimbulkan marah, rasa
takut, rasa gelisa dan sebagainya yang bersumber
dar1 gejala pikiran, gejala sosial dan peristi-
wa-peristiwa genting yang terjadi disekitarnya.
Pengamatan terhadap praktek-praktek pengo-
batan dan yang terlukis pula dalam lontarak, bah-

wa penyakit yang disebabkan oleh hawa panas, ma-
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Ka harus dicbati dengan vamuan obat yvang mend)

3

nginkan, maka yvang dingin alew mengandung

rirndakan-

VA=2410 1

arami

dnging, deagan ramuasn-renuan pa-

nas alasy yang mengandung panes, diberi maKanan/
minuman yvang panas dan diikuti oleh tindakan-iiao-
dakan anti dingin, seperti memolesl tubuhnya de-
1gan bawang merah atau merica. Pada umumnya Ke-
lihatan bahwa dalam praktek penyembuhan, dilaku-
Kan secara campuran antara prektek-praktek ramu-
an obat dan penyembuhan dari sebab-sebab persona
yang mendesckkan kehendaknya untuk timbulnya pe-
nvakit, sebl ' ngga perlu pembacaan mantra-mantra
yang mengus:r persona tersebut. Pengobatan mela
1vl due jalvr int, yakni pemakalan ramuan obat
doa-mantra, diiekankan atas keseimbangan (harmo-
nisasi) panas-dingin.

Substansi cailran tubuh

Dalam tububh manusia menurut lonturak, terlukils
adanva 4 (empat) macam cairan tubuh, italsh cail-
ran darah, bolok= lendir, balakunnyi- empedu ku-
ning dan essung= empedu hitam. Darah mempunyal
hawa panas dan lembab, bolok mempunyal hawa pa
nas dan kering, balakunnyi berhawa dingin-kering

dan essung mempunyal hawa dingin- lembab.
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Dalam lontarak (lihat lontarak Wajo no.51, 53, 54,
55, 58, 60, dan no.63), antara lain menyebutkan pe-
ngaruh substansi cairan tubuh terhadap timbulnya
penyakit. Dikatakan “narekko pasauk-1 assikorena
balakonnyi-e poleni semmeng mapparelle-e" 6 artinya
Kalau terlalu kuat pengaruh percampuran empedu -
kuning, maka datanggal demam-panas yang berantara
dan lagi dikatakan "rekko boroi acingkacinge, s1-
rupa cekke sirupa pella", artinya-kalau bengkak ma-
ta kaki, karena disebabkan oleh sebagian hawa di
ngin dan sebagian hawa panas-dan selanjutnya dise-
butkan pula "pasaukna assikorena cekke-rakko-e",
artinya-kuatnya pengaruh percampuran dingin-kering
sebagal sebab dari penyakit demam yang berangsur-
angsur jadil keras. Demikianlah penuturuan lontarak,
guna melihat berlakunya kausalitas daril substansi
cairandalam tubuh yang saling barkai tan dengan Kkwal1
tas alam sekitar.
Dikatakan pula, bahwa perut 1tu adalah Kolumnya tu-
buh. Apabila sehat yang muncul dari perut (usus),
maka sehatlah pula tubuh dan sebaliknya, jitka sa-
kit muncul dari Perut, maka sakit pulalah tubuh.
Jika perut sakit, maka berpokoklah segala penyakit
vyang akan dialami.
Klasifikasl watak dan sifatmanusia, seringkali ber-
tolak dari sifat cairan tubuh ini dan disesuaikan
dengan tingkat usia dan kondisi tubuh. Kelebihan
dan kekurangan cairan tubuh tersebut dalam tubuh

akan tampak warma pada wajah, seperti kemerah-me-
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mer ahan, pucat, masam, murung dan tenang, semuanya
1tu sebagai alamat kelebihan atau kekurangan cairan
salah satu daril empat jenis tersebut. Usaha-usaha men-
capai harmonisasi dalam pengobatan, selain membuat
ramuan obat dan doa, dilakukan pula tindakan-tinda-
kan, seperti pengaturan waktu makan dan jenis-jenis

makanan, depanyolong (minum obat pencahar perut),

malluwah (tindakan muntah) dari kekenyangan, mappas-
suk duara (tindakan membekam) dan lain-lain tindakan
voing mengarah pada harmonisasi.

Apab1lla perut dianggap sebagal kolam dan sebagal pang-
kal menjalarnya penyakit yang disebabkan oleh maka-
ian dan minuman, disebabkan oleh pengaruh kwalitas
slam  menjadikan gejolak pada cailran tubuh, maka se-
Gala gejala-gejala dis-harmonis dalam perut akan me-
nycbabkan terjadinya penyakit. Hal 1tu berarti bahwa
perut lah merupakan pangkal dari makna saki1t dan t1i-
dak zehat.

pengaen demikian dapat dipahami, bahwa tindakan-tin-
dukaen pencegahan sebelum menderita sakit, adalah per-
t sina sekall menjaga kwantitas den kwalitas makanan
dan segala yang akan terkandung dalam perut. Kedua,
adaiah menjaga tingkah laku dan kebiasaan yang tidak
menciptakan harmonisasli menurut tingkat usia dan kon-
di1s1 tubuh. Semua kebiasaan yang dilakukan yang berle-
bihan atau kekurangan, akan menimbulkan dis-harmonis.
Ket1ga, adalah memperhatikan femali-femali menurut
adat dan kepercayaan, kemudian melakukan interpreta-

s1 berdasar harmonisdasi. -
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antara kwalitas alam sekitar dengan percampuran ca-
iran tubuh, serasi dengan tingkat usia dan kondisi
tubuh. |
Demikianlah sistem medis orang Bugis sebagai -
mana nitlal-nilai pengetahuan yang dapat diangkat
dari lontarak, yakni berdasarkan prinsip Egrmoni-

sasl tellu sulapa eppa. Sesungguhnya bahan-bahan

ramuan yang digunakan dalam pengobatan, adalah ju-
ga bersumber dari perinsip ini, didahului oleh su-
atu sistem pengetahuan tentang komposisi yang ter-
kandung pada sistem bahan ramuan.

Persoalan yang menyangkut kausalitas penyakit, lon-
tarak pula menyebutkan dan tampak puladalam prak-
tek penyembuhan, senantiasa mereka lakukan terha-

dap persona-persona terientu menurut kepercayaannya.
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1. Panas

2. Dingin
3. Kering’
4. Lembab

Figure ; PRINSIP HARMONISASYI TELLU SULAPA EPPA
DALAM SISTEM MEDIS ORANG BUGIS.
3 C 1
)l -
C b a D
|
/
N4
Keterangan B
Unsur dasar Kejadian
manusid
A. Tanah
B. A 1i1Tr
C. Ap1
D. Angin
Kwalitas Alam sekitar TII. Substans1 Calran Tubuh

Darah
. Empedu kuning

Lendir (flegma)

QN T o

Empedu hitam
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B. Klasifikasi Penyakit dan Ramuan Penyembuhannya
menurut Lontarak W a j o
A. Ramuan obat tentang penyakit mata.
1. Penyakit mata gelap penglibhatan.
2. Penyakit mata selalu berair.
3. Penyakit jika urat merah pada mata putih
atau mata hitaJ.
4. Penyakit yang tumbuh pada selapul mata.
5. Penyakit jika mata tertutupil sesuatu yg putih._
6. Penyakit mata bertahi (penyakil picca).
7. Penyakit pinggir mata bernanah
8. Penyakit matakfnuapuru—puru‘nﬂunqatal—gatal
9. Penyakit mata terbeliak atau muka beliuk.
B. Ramuan obat tentang penyakit hidung dan teng-
gorokan. .
). Penyakit hidung penciuman

7. Penyakit hidung bersin

e
.

Penyakit hidung influensa tua

4. Penyakit hidung busuk
5. Penyakit rusuk dalam hidung
6. Penydkitsengo(ddrahkeluardaruhldung)
7. Penyakit tenggorokan.
C. Ramuan obat tentang penyakit gigi, qusi, li-

dah dan mulut.

1. Penyakit gigi atau gusi selalu berdarah.,

V2. Penyakit gusi rusak, mulut bengk ek dan bau
busuk .

3. Penyak1t jika ada orang serak suaranya atau

orang gagap.
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4. Penyakit lidah bengkak atau lidah keluar.

5. Penyakit puting lidah (amandel).

6. Penyakit puru-puru pada mulut dan lukabagian
dalamnya.

Ramuan obat tentang penyakit batuk, asma dan ke-

muntahan. (muntah darah).

1. Penyakit batuk basah

2. Penyakit batuk dingin-kering.

3. Penyakit batuk lama.

4. Penyakit batuk yang disebabkan oleh karena ber -
senggama atau pernah membawa beban berat.

5. Penyakit asma.

6. Penyakit batuk muntah darah.

Ramuan obat tentang penyakit bengkuk.

1. Penyakit bengkak payudara.

2. Penyakit bengkak kemaluan.

3. Penyakit bengkak mata kaki.

4. Penyakit bengkak betis.

5. Penyakit bengkak lutut amat besar.

Ramuan obat tentang penyakit luka dan selaluke-

luar darah.

1. Penyakit luka bengkak (bikung).

2. Penyakit lika lepuh.

3. Penyuakit luka selalu keluar darah.

Ramuan obat tentang penyakit pcrut.

1. Penyakit perut terasa nyeri/mual

2. Penyakit panas perut.

3. Penyakit perut terasa lemah.

4

Penyakit perut terasa keras.
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Ramuan tentang penyakit berak-berak (darah).
1. Penyakit berak-berak darah.
2. Penyskit berak-berak mejan
3. Obat penahan berak darah.
Ramuvan obat tentang penyakit kencing.
L. Penyakit kencing nanah, darah, atau tidak mau
keluar kencingnya.

2. Penyakit kandungan kencing.

Penyakit kandungan kencing turun kebawah.

3
4. Penyakit selalu menetes air kencing.
5. Penyukit terkencing-kencing.

6. Penyakit selalu kencing di tempat tidur.
Ramuan obat untuk menambah dan mengurangi syahwat.
1. Obat pakaddoro (obat kuat).

2. Obat untuk mengurangli syahwat.

Ramuan obat tentang kehamilan dan persalinan.

I. Obat s:paya wanita dapat hamil.

7. Obat pencegah kehamilan.

3. Puntangan bagil wanita hamil.

4. Obat untuk mempermudah persalinan.

. Obat untuk memperbanyak .sir susu (ibu).
Ramuan obat tentang penyakit peluh.

1. Obat penahan peluh.

2. Obat pembongkar peluh.

Ramuan obat tentang penyakit pinggang.

Ramuan obal tentang penyakit bawasir (ambeien).
Ramuan obat tentang penyakit campak-gabak.
Ramuan obat tentang penyakit kuning; muka, mata

dan Kuku.



130

Q. Ramuan obat tentang penyakit deman-panas.

1. Sakit deman yang berantara satu hari baru da-

tang lagi.

2. Sakit deman yang tidak berantara.

3. Sakit deman mengendap di dalam.

4. Sakit demam yang berantara dua hari baru da-

tang lagi.

Adapun perincian dari klasifikasi penyakit

dan ramuan penyembuhannya menurut lontarak Wajo,

dapat diikuti berikut 1ini.

Ramuan obat tentang penyakit mata.

1. Penyakit mata gelap penglihatan.

1.1.

Gula pasir (saccharum album).

Gula pasir dicampur air sedikit, dipakai
bercelak.

Bentuk sediaan : SEEEEE

Kayu manis (cinnamoml cortex).

Kayu manis dihaluskan, campur air sedikit,
dipakai celak dan boleh juga diminum.
Bentuk sediaan : Cailran.

Cengkeh (Caryophillum).

Cengkeh dihaluskan, taruh air sedikit, di-

pakai celak.

Bentuk sediaan : Cailran.

Kunyit (curcuma domestica).

Kunyit dihaluskan, taruh air sedikit, di-
pakai celak.

Bentuk sediaan : Caliran.
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Penyak1it mata selalu berair.

2.1.

Prusi (cupri sulfat), air jeruk nipis (ju-
ice aurantii fructus), air mawar (aqua ro-
sarum) .

Prusi dibakar, tambah air jeruk nipis, ba-
kar lagi (7x tiap kali bakar ditambah air
jeruk nipis, haluskan, campur air mawar,
dipakail celak.

Bentuk sediaan : Cairan.

Air bawang merah (juice allii cepae bulbus).
Bawang merah peras, ambil airnya, teteskan
pada mata.

Bentuk sediaan : Calran.

Kunyit (curcumae domesticae rhizoma).
Kunyit dingin sampai halus, taru air sedi-
kit, dipakai celak. had
Bentuk sediaan : Calran

Adas (foeniculli fructus), permata mutiara.
Keduanya dihaluskan, taruh air sedikit, di-
pakai bercelak.

Bentuk sediaan : 931222;
Jolawe (elaocorpus folium).

Jolawe dibuat galus bubuknya, ditaruh air
dingin, dipakal celak.

Bentuk sediaan : gairan

Kunyit (curcumae domesticae), cendana harum
(ptererocorpus hyposticus), putih telur (te-
lur ayam), lemak biri-biri.

Kunyit dan cendawan harum yang putih diha-
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luskan disertai putih telur bersama lemak b1 -
ri-biri, disapukan pada pelipis mata untuk
menahan arus air mata.

Bentuk sediaan : setengah cairan.

3. Penyakit jika ada urat merah pada mata putih atau

mata hitam.

3.1.

4.
4.1.
4.2,
4.3
5.

Cengkeh (caryophillum) .
Cengkeh dihaluskan, taruh air sedikit , dipa-
kal celak.

Bentuk sediaan : Cailran.

Kulit telur (telur ayam).

Kulit telur ayam yang Saja ditelorkan, disa-
pukan pada pelipis mala.

Bentuk sediaan : Pdddti

Asam cuka (acidum aceticum).

Asam cuk~ dimasak, lalu didiamkan selama 10

hart  Kemudian dipakal celak.
Hentluk sediaan : Cairan.

Penyak1t yang tumbuh pada selaput mata.

Diberi minum obat pencahar.

Bentuk sediaan : Calran.

Disapui tahi kambing, atau darah rusa.
Bentuk sediaan : nggy. EEA{%Q;

Buah delima (granati fructus).

Buah delima dihaluskan, taruh air sedikit
dipuakal celak.

Bentuk sediaan : Cairan.

Penyakit jika mata tertutupi sesuatu yang putih

5.1. Tulang punggung ikan sotong (cumi cumi)
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madu {(mel), air ludah kuntilanak.
Tulang punggung ikan sotang ditumbuk halus,
lau dicampur madu dan air ludah kuntilanak,

kemudian dipakal celak.

Bentuk sediaan : Cairan.

5.2. Kemenyan putih (boswellia species), air su-
su wanita.
Kemenyan putih dihaluskan, ditaruh dalam
air susu wanita, lalu disapukan.
Bentuk sediaan : Cailiran.

5.3. Putih telur (telur ayam), minyak mawar
( olium rossae ).
Putih telur dicampur dengan minyak mawar,
disapukan pada kelompok mata yang tidak
bisa terbuka atau tidak bisa tertutup.
Bentuk sediaan : Cairan.

6. Penyakit mata bertahi (penyakit picca).

6.1. Madu (mel), bawang merah (allii cepae bul-
bus) .
Bawang merah peras, ambil airnya, dicampur
dengan madu, dipakai bercelak sekall sehari.
Bentuk sediaan : Cailrauan.

6.2. Minyak zaitun (olium olivae).
Minyak zaitun dipakai bercelak, diantarai
dua hari, baru dicelaki lagi, kemudian is-
tirahat tiga hari.
Bentuk sediaan : Cailran.

6.3. Tahi tikus (kotoran dari tikus), madu (mel).

Tahl tikus digoreng diatas telur sampai ma-
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tang, telur dihaluskan, kemudian ditaruhi

madu, dipakai bercelak,

Bentuk sediaan : Cairan.

Adas (foeniculli fructus).
Adas dihaluskan, ditaruhi air sedikit, dipa-
kai bercelak.

Bentuk sediaan : Cairan.

7. Penyakit pinggir mata bernanah.

7.1.

Mira (myrrha).

Mira ditumbuk halus, campur air sedikit, la-
lu ditempelkan, setelah terlebih dahulu di-
peras nanahnya.

Bentuk sediaan : Cailran.

Air susu wanita (ibu), kemenyan (boswellia
species) .

Air susu wanita dicampur bersama dengan ke-
menyan, luslu diteteskuan pada mata.

Bentuk sediaan : Cairan.

Jadum (aloe), air susu wanita {ibu).

Jadam dihaluskan, dicampur denga alr susu

wanita, diteteskan pada mata.

Bentuk sediaan : Cailran.

8. Penyakit mata kena puru-puru atau gatal-gatal.

8.1.

Prusi (cupri sulfat), air bawang merah
{allii cepae bulbus).

Prusi dihaluskan, dicampur dengan alr bawang
merah, digosokkan.

Bentuk sediaan : Setengah calran.
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Candu {(opium) .
Cundu yang sudah dihaluskan, dicium dan di-
sapukan pada kelopak mata.
Bentuk sediaan : Bubuk .
Tahi tikus (kotoran dari tikus) ,madu (mel).
Tahi tikus dihaluskan, ditarubi madu, lalu
dipakal bercelak, disapukan pula pada ping-
glr mata, dan dimasukkan pada lubang hidung.

Bentuk sediaan : Cairan.

Penyakit mata terbeliak atau muka beliuk.

9.1.

Y2,

Roti gandum {aemilum fritici), madu (mel).
Rot1 gandum dimakan bersama dengan madu.
Bentuk sediaan : Padat.

Susu sap1 (masih segar).

Susu sapl Giminum, dan semua makanan yang
Mmanls,

Bentvk sediaan : Cairan.

Buch pala (myristicae semen).

Buah pala 3 biji, dikunyah-kunyah pada tem-
pat yang sakit, satu biji sekali kunyah, se-
Carva verulang kali.

Bentuk sediaan : Padat .

Majakeling {terminaliase fructus), cuka {aci-
acet icum) .

Majakeling dikunayah -kunyah pada bagian yang
Sakit, dan mukanya dicuci dengan cuka.
Bentuk sediaan : Calran.

Minyak telur ayam (telur ayam kampuna) .

Minyak telur ayam disapukan pada mukanya sam-
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pal ia sembuh.

Bentuk sediaan : Cairahn.

B. Remuan obat tentang penyakit hidung dan tenggoro-

kan.

1. Penyakit hidung penciuman.

I

Asam cuka (acidum acitecum),
Asam cuka dimasak,1aluditempatkdnh1dung
didtasasapnya,untukhidungyangtersumbat.

Bentuk sediaan : Calran.

i

Jintan putih (cumini fructus), cuka {201-
dum aceticum),minyakzaitun(ollumoline).
Jintan puiih dihaluskan, dicampur cuka dan
minyak zaitun, diteteskan pada hidung dan
telinga.

Pentuk sediaan : Calran.

2. Poenyakit hicung bersin.

2
2. 2.
2.3.

Jintan hitam (nigellae semen).
Jintan putih dihaluskan, kemudian selalu
dicium.

Bentuk sediaan : Egbuki

Kemenyan putih (boswellia corteri).
Kemeryan putih dibakar seperti dupa, latlu
diasapkan pada ubun-ubunnya.

Bentuk sediaan : Padat.

Bawang merah (Alliil cepae bulbus) .
Bawang merah yang kering, selalu dicium.

Bentuk sediaan : Padat.

2.4. Cengkeh (caryophillum).

Cengkeh dihaluskan, lalu ditaburi ubun-
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ubunnya sesudah diminyaki.
Bentuk sediaan : Bubuk.
3. Penyakit hidung 1infiuensa tua.
3.1. Putibh teiur {telur ayam), kemenyan puiih
{becswellia corteri).
Putih telur dicampur bersama kemenvan pu-—
tih yvang sudah dihaluskan, ditempelkan
pada pelipis.
Bentuk sediaan : Setengah cairan.
3.2. Cengkeh (caryophillum).
Cengkeh dihaluskan, lalu ditaburkan pada
ubun-ubun.
Bentuk sediaan : Bubuk.
3.3. Jintun putih (cumini fructus).
Cumini fructus, dihaluskan, kemudian dita-
burkan pada ubun-ubun.
Bentuk sediaan : Bubuk.

Ponyvakil hidung busuk.

b

4.1, Minyak wijen (olium sesami).

Minyak wijen diteteskan ke dalam lobang
hidung.
Bentuk sediaan : Cairan.

4.2. Kunyit (crocii flas), mentega (mentega),
Kunyit dihaluskan, dicampur dengan mentega,
diteteskan pada lobang hidung.

Bentuk sediaan : Calran

4. 3. Jadam (aloe).

Jadam dihaluskan, dicampur dengan air, la-

lu diteteskan pada hidung. Obat juga jika
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hidung bengkak atau puru-puru.

Bentuk sediaan : Cairan,

5. Penyakit rusa.dalam hidung.

5.1.

Pucuk bangle (cassumunar rhizoma).

Pucuk bangle ditaruhkan pada hidungnya, ke-
mudian diasapi dupa harum (boswellia spesies).
Bentuk sediaan : Padat.

Minyak mawar (olium rossae).

Minyak mawar dipakai minyak rambut, setelah
dibasahi kepala dengan alr panas.

Rumput babi (portulacae herba).

Rumput babi dikunyah-kunyah, telam ailrnya.

Bentuk sediaan : Padat.

6. Penyakit sengo' (darah keluar dari hidung).

6.1.

Cuka (acidum aceticum), air mawar (olium ros-

sae) .

Cuka bersama air mawar diteteskan pada lobang
hidung.

Bentuk sediaan : Calran.

Majakan (gallae).

Majakan ditumbuk halus, lalu dihembuskan Ke-
dalam lubang hidung.

Bentuk sediaan : Bubuk.

Jadam (aloe), menyan Arab (boswellia speci-

es), cuka (acidum aceticum).

Jadam dan menyan Arab, keduanya dihaluskan,

dicampur cuka dan diresapkan kapas. laluka-

pas dimasukkan ke dalam hidung.

Bentuk sediaan : Calran.
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6.4. Jintan putibh (cumini fructus), cuka (acidum
aciltecum) .
Jintan putih dihaluskan, dicampur dengan

. cuka, lalu dibasahi kapas dan dimasukkan ke-
dalam hidung.

Bentuk sediaan : Cairan.
7. Penyakit tenggorokan.

/7.1. Merica (piperis nigri fructus), inggu (ru-
tae folium), madu (mel).
Merica dihaluskan, lalu dicampur bersama
inggu, diresapkan dengan madu, kemudian di-
taruhkan pada tenggorokan yang sakit.
Bentuk sediaan : Cairan.

7.72.Bawang putih (allii sativi bulbus).
Bawung putih sebiji diperas keluar airnya,
lulu diteteskan pada telinga yang bertepa-
tan dengan tenggorokan yang sakit.
Bentuk sediaan : Cairan.

}.Bawang putih (allii1 sativi bulbus),6 mentega
Bawung putih digoreng dengan mentega, jika
1ika sudah matang, ambi1l mentega itu dan te-
teskan pada tenggorokan sampail yang dapat di-
tahan.

Bentuk sediaan : Cairan.
C. Ramuan obat tentang penyakit gigi, gusi, lidah
dan mulut.
1. Penyakit gigl atau gusi selalu berdarah.
l.1.Merica (peperis nigri fructus), jintan

putih (cumini fructus), buah kecubung -
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(stramonii fructus), candu (opium) , madu (mel) .
merica, jintan putih, buah kecubung dan can-
du dihaluskan bersama. Setelah halus semua-
nya, diaduklah dengan madu, laluditarubhi teng-
gorokan dén'disapukan pula pada bagian luar-
nya.

Bentuk sediaan : Cairan.

1.2.Garam (matrium chloridum), arang kayu dan madu

e I

( mel ).

Garam dan arang kayu dihaluskan, laludiaduk
dengan madu, kemudian digosokkan pada gigi
yang kuning.

Bentuk sediaan : Setengah cairan.

Permata mutiara.

Permata mutiara dihaluskan, lalu digosokkan
pada gigi/gusi.

Bentuk sediaan : Bubuk.

1.4.Adas manis (buah anis, anisi Ffructus).

5.

Adas manis dihaluskan, lalu digosokkan pada
gusi yang sedang berdarah.

Bentuk sediaan : Bubuk.

Madu ( mel ).

Madu digosokkan pada gigi, untuk menyehatkan
gigi dan memutihkannya.

Bentuk sediaan : Cairan.

1.6 .Tulang punggung ikan sotong, digosokkan pada

gigi untuk memperbaikinya.

Bentuk sediaan : Padat.
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2_.Penyakit gusi rusak, mulut bengkak dan bau busuk.

2.1.

Cuka (acidum aceticum), mira (myrrha) ,h madu
( mel ).

Cuka, madu dan mira, dikumur-kumur berulang
kali siang dan malam sampai sembuh.
Bentuk sediaan : Cairan.

Mentega (mentega).

Mentega disapukan pada gusi, untuk meng -
hentikan sakitnya.

Bentuk sediaan : Setengah padat.

.Jadam (aloe), madu ( mel ).

Jadam dengan madu digosokkan pada gusi yg
bengkak panas.

Bentuk sediaan : Cairan.

Menyan arab (boswellie species), susu (su-
su murni), majakan (gallae).

Menysn arab, susu dan majakan dikumur-ku-
untuk gusi yang bengkak.

mur

.

Bentuk sediaan : Cairan.

3.Penyakit jika ada orang serak suaranya atau

orang

3.1.

gagap.
Menyan arab (boswellia species).
Menyan arab direndam, lalu diminum airnya.

Bentuk sediaan : Cairan.

.Madu (mel), garam (natrium chloridum), cu-

ka (acidum aceticum).
Madu dan garam disapukan pada pangkal 1li-
dah anak-anak yang yang terlambat bicara,

setelah lebih dahulu disapukan cuka mulut-
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nya.
Bentuk sediaan : Calran.
4. Penyakit lidah bengkak atau lidah keluar.
4.1.Cuka (acidum aceticum), asam (tamarindi fo-
lium).
Cuka atau asam sebiji digosokkan pada 1idah-
nya sampai keluar air liurnya.
Bentuk sediaan : Cailran.
4.2 .Jahe (zingiberis rhizoma), merica (plperis
nigri fructus), garam (natrium chloridum) .
Jahe, merica dan garam ditumbuk halus, lalu
digosokkan pada lidahnya.
Bentuk sediaan : Bubuk.
5. Penyakit puting lidah (amandel).
5. 1.Klabet (foenigraeci semen), batu ambar (atau
minyakny.!, madu (mel), asam cuka (acidum a-
ceticum) .
Ramuan Sc.auanya sama banyaknya, dimasak sam-
pai padat, lalu digoreng, kemudian diamb1 lkan
kain-kain sedikit, dimasukkan obat 1tu, lalu
ditutupkan pada puting lidah selama tiga hari,
baru dibuka kembali1.
Bentuk sediaan : Setengah padat.
5 2.Tahi besi (karet kering), asam cuka (acidum
aceticum) .
Tahi besi yang sudah lama (Karatnya) dihalus
kan, dicampur dengan asam cuka yang balk . la-
lu dijaramkan selama 3 hari 3 malam.

Bentuk sediaan : Setengah cailran.
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5.3.Kemenyan putih (boswellia corteri), garam

(natrium chloridum), kunyit (crocii flos),
minyak wijen (olium sesami).

Kemenyan putih, garam dan kunyit semuanya
sama takarannya, dihaluskan, lalu dituang

pada pada minyak wijen, dipanasi sedikit,

kemudian dioleskan.

Bentuk sediaan : Setengah cairan.

6.Penyakit puru-puru pada mulut dan luka bagian

dalamnya.

6.1.Cuka (acidum aceticum), madu (mel).

Cuka dengan madu dikumur-kumur lalu dilu-
dahkan, 3 kali.

Bentuk sediaan : Cailran.

6.2.Cuka (acidum aceticum), garam (natrium chl-

6: .

ridum) .
Cuka dan garam dikumu-kumur.

Bentuk sediaan : Cairan.

}.Cuka (acidum aceticum), majakan (gallae).

Cuka dan majakan dikumur-Kumur.

Bentuk sediaan : Cairan.

6.4 _Rumput babi (postucae herba).

Rumput babi dikunyah-kunyah.
Bentuk sediaan : Padat.

6.5 _Rambut (kepala), madu (mel).

Rambut dibakar lalu digiling, dibasahi de-
ngan madu, kemudian disapukan pada mulut.

Bentuk sediaan : Cailran.

6.6 .Daun pacar jawa (lausoniae folium).
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Daun pacar jawa dikunyah - kunyah.
Bentuk sediaan : Padat.
D. Ramuan obat téntang penyakit batuk, asma dan ke-
muntahan (mutah darah).
1. Penyakit batuk basah.

1.1.Bangle (cassumunar rhizoma), menyan arab
(boswellia species), jintan hitam (nigel-
lae semen), klabet (foenigraeci semen), ja-
he kering (zingiberis rhizoma), merica
piperis nigri fructus).

Bangle dimasak, setelah masak dituangi me-
nyan arab diaduk sampal mencair. Kalau su-
dah cair, diangkat dan ditaruhi jintan hi-
tam yang sudah digoreng dengan klabet, di-
tambah jahe kering dan merica satu telan,
kemudian dihaluskan semuanya, diaduk sam-
pai kentual lalu dibundarkan, kemudian di-
makan waktu pagil dan malam hari.

Bentuk sediaan : Padat.

i 3.Gula paslr (saccharun album), air mawar
{agqua rhosarum) ,f menyan arab (boswellia spe-
sies), menyan putih (boswellia corteri),
minyak (olium). Gula posir, menyan arab dan
menyan putih, dihaluskan, ditaruhli air ma-
war, lalu dimasak dan diaduk. Kalau sudah
teraduk, disimpan diatas papan-papan yang
sudah disapuil minyak K dibiarkan sampai me-
ngental, nant1 sudah dingin baru diambil,

untuk dimakan pada waktu pagi, sore dan -
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malam hari.
Bentuk sediaan : Padat.
Buah pala (myristicae semen).
Buah pala dimakan.

Bentuk sediaan : Padat.

.Menyan arab (boswellia species), cuka (aci

dum aceticum), madu (mel).

Menyan arab yang putih dihaluskan, laludi-
taruhi cuka dan madu sampal padat, dimakan
pada waktu pagi.

Bentuk sediaan : Padat.

2. Penyak1t batuk dingin kering.

2

1.

Klabet (foenigraeci semen), tepung gandung
(amilun fritici), susu sapi, gulanpasir
(saccharum album), minyak mentega.

Kalabet dimasak sampa1l mendidih tiap kalil
mendidih, gant1l airnya sebanyak 5 kali tam
bahkan gula pasir dan mentega, dimakan pagi
dun sore hari.

Bentuk sediaan : Setengah cairan.

Minyak wijen (olium sesami) , susu (susumurni)
Minyak wiljen diminum bersama dengan susu.
Bentuk sediaan : Cairan.

Mentega (mentega), anggur ( ) .
Mentega dengan anggur diminum waktu pagl

Bentuk sediaan : Calran.

3. Penyak1t batuk lama (batuk menahun) .

3.1.Kayu manis (cinnamom1 cortex), meny.an arab

(boswellia species), madu (mel) bawang pu



146
tith (all11 sativi bulbus).
Kayu manis dan menyan arab dihaluskan, lalu
diresapkan madu, diaduk, dimasak sampai pa-
dat, kemudian dimakan.

Bentuk sediaan : Padat.

.Lemak kambing, bawang putih (allii sativi

bulbus) .

Lemak kambing dimukan bersama dengan bawang
putih.

Bentuk sediaan : Padat.

4 _Penyask1t batuk yang disebabkan oleh karena ber -

senggama atau pernah membawa beban berat.

4

_Mira (myrrha), menyan arab (boswellia spe-

cles), minyak wijen (olium sesami), gula pa-
sir (saccharum album) .

Miro dan menyan arab dituang dalam minyak
wijen, lalu dipanas1l sampal mencalr. Sete-
lah cair, diangkat dan ditutup jangan kena
angin. Tumbukkan lagi mira yang diaduk de-
ngan gula pasir, dimakan diwaktu pagi atau
pada saat batuk.

Bentuk sediaan : Cairan.

Majalawe (elaeocarpus folium), cuka (acidum
aceticum) ., tuak (orysa setiva linn).
Ma)alawe dihaluskan dicampur cuka dan tuak,
ditempe lkan pada dada.

Bentuk sedi1aan : Setengah calran.

Menyan arab (boswellia species), gula pasir
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(saccharum album), minyak wijen (olium se-
sami) .
Menyan arab dan gula pasir dihaluskan, di-
taruhi minyak wi)en, lalu dimasak sampai men-
didih, kemudian diminum.

Bentuk sediaan : Cairan.

-Kayu manis (cinnamomi cortex), dan anggur.

Kayu manis dihaluskan, ditaruhi anggur, ke-
mudian diminum pada malam hari.

Bentuk sediaqaan : Cairan.

5. Penyakit asma.

5.

s

|

Kayu manis (cinnamomi cortex), susu (susu
murni) .

Kayu manis dihaluskuan, ditaruhi susu manis,
diminum.

Bentuk sediaan : Cairan.

2.Jintun hitam (nigellue semen), air panas.

Jintan hitam dihaluskan, lalu disirami de-
ngan alr panas untuk diminum.

Bentuk sediaan : Cairan.

Mira (myrrha), kayumanis (cinnamomi cortex),
gula pasir (saccharum album), air panas.
Mira dihaluskan bersama dengan kayu manis,
ditarub1 gula pasir dan disirami air pana
Kemudian diminum.

Bentuk sediaan : Cairan.

6. Penyaki1t batuk muntah darah.

6

Ketumbar (coliandri fructus), cuka (acidum

aceticum)  gula pasir (saccharum album).
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Ketumbar direndam cuka sehari semalam ditapis
dan ditaruhi gula pasir, lalu diminum.
Bentuk sediaan : Cailran.
6.2. Tepung gandum (amilum fritici).
Tepung gandum ditarubhi air, lalu dimasak, un-
tuk dimakan.
Bentuk sediaan : Setengah padat.
6.3. Menyan arab (boswellia species).
Menyan arab, dimasak dengan alr, lalu diminum.
Bentuk sediaan : Calran.

6.4 _.Kayu manis (cinnamomi cortex).

Kayu manis dimasak dengan alr, lalu diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.

6.5. Telur ayam dimasak setengah masak l]aludimakan
Bentuk sediaan : Setengah cailran.

6.6 .Rumput babi (portulacae herba), cuka (acidum
aceticum) .

Rumput babi digiling, lalu dibasahi cuka, di
tempelkan pada dada.
Bentuk sediaan : Padat.

6.7 .Menyan putih (boswellia corteri), susu kambing.
Menyan putih dihaluskan dan dituangi susu kam-
bing, diminum waktu pagi.

Bentuk sediaan : Cairan.
6.8. Rumput babi (Portulacae herba).
Rumput babi dikumalkan, lalu diminum alrnya
Bentuk sediaan : Padat.
6.9 Menyan putih (Boswellia corteri) cengkeh

(caryophillum) .
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Menyan putih dan cengkeh dihaluskan, taruh

air, lalu diminum airnya.

’

Bentuk sediaan : Cairan.

6.10.Menyan arab (boswellia species), kapulaga

(cordamoni fruktus), air panas.
Menyan arab dan kapulaga dihaluskan, lalu
disirami air panas, kemudian diminum.

Bentuk sediaan : Cairan.

E. Ramuan obat tentang penyakit bengkak.

1.

Penyakit bengkak payudara.

1.1.Adas (foeniculli fructus), air garam (agua

natrium chlorium).

Adas dimasak dengan air garam, kemudian di-
giling, lalu disapukan pada payudara.
Bentuk sediaan : Setengah padat.
Rumput.bdbi (postulacae herba).

Rumput bsbi dilumatkan, lalu di tempelkan
payudara supaya berhenti berdenyut-denyut.

Bentuk sediaan : Setengah padat.

2. Penyakit bengkak kemaluan.

2.1.Tahi sapl (kotoran sapi), madu (mel).

Tahi sapi dicampu dengan madu, disapukan
pada kemaluan. '

Bentuak sediaan : Setengah cairan.

Kulit labu (cucurbitae fructus).

Kulit labu yang kering dibakar, abunya di-
taburkan pada kelamin yang bengkak.

Bentuk sediaan : Bubuk.



150
Jadam (aloe).
Jadam direndam dengan air, disapukan pada
kelamin. '

Bentuk sediaan : Cairan.

.Telur ayam (telur ayam kampung), minyak ma-

war (olium rossae), kunyit (curcuma domesti -
ca).

Kunyit dihaluskan, dicampur telur ayam dan
minyak mawar, disapukan pada kelamin.

Bentuk sediaan : Calran.

.Minyak wijen (olium sesami), lemak ayam,6 ma-

lam kuning (cera flava).
Ramuan dicampur semuanya, diaduk, laludisa-
nukan pada kelamin.

Bentuk sediaan : Cailran.

3. Penyakit bengkak mata kak1i.

_:;.

]

Cendana (pterocarpus hyposticus), rumput ba-

pi (fortulacae herba).

Cendana harum yang merah diparut, dibasahi

dengan air rumput babi, lalu dijaramkan pada
Mata kaki yamg bengkak.

Bentuk sediaan : Setengah padat.

Jahe (zingiberis rhizoma).

Jahe dikunyah-kunyah ialu disemburkan pada

mata kaki yang sakit.

Bentuk sediaan : Setengah padat.

Tahi kambing(kotoran dari kambing), madu (mel).
Tahi dicampur dengan madu, lalu disapukan.

Bentuk sediaan : Calran.
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Labu (cucurbitae folium).
Labu digiling, lalu dijaramkan pada yang
sakit.
Bentuk sediaan : Padat.
Bawang putih (allii sativi bulbus).
Bawang putih dikunyah-kunyah, lalu disembur-
kan pada yang sakit.

Bentuk sediaan : Padat.

Penyakit bengkak betis.

4.1.

'£S
>

Asam cuka (acidum aceticum), madu (mel).
Asam cuka dicampur madu, lalu dioleskandan
bisa juga diminum.

Bentuk sediaan : Cairan.

Asam cuka (acidum aceticum), tahi besi.
Asam cuka dicampur dengan tahi besi yang su-
dah dihaluskan, lalu disapukan.

Bentuk sediaan : Cailran.

Jaaam (aloe), klabet (foehigraeci semen) ,
kencing anak-anak.

Jadam dan klabet dihaluskan, lalu dibasahi
dengan air kencing anak-anak, kemudian dio-
leskan.

Bentuk sediaan : Calran.

Susu (susu segar), minyak zaitun (olium o-
livae), garam (natrium chlorium).

Ramuan dicampur semuanya, lalu dioleskan.

Bentuk sediaan : Cairan.

Penyakit bengkak lutut amat besar.

5.1.

Bawang putih (allii sativi bulbus), garam
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(natrium chlorium).

Bawang putih dan garam dihaluskan, lalu di-

jaramkan.

Bentuk sediaan : Padat.

F. Ramuan obat tentang penyakit luka.

1. Penyakit luka bengkak (bikung).

) P

Air jeruk nipis (juice aurantii fructus),
Majakan (gallae), cuka (acidum aceticum).
Alr jeruk nipis dimasukkan ke dalam luka
selama sehari semalam, Kemudian ditaruhi
majakan halus yang sudah dibasahi dengan
air cuka, lalu dijaramkan pada luka beng-
Kak 1tu.

Bentuk sediaan : Cairan.

Tahi besi: cuka (acidum aceticum).

Tahi besi dihaluskan, dibasahi dengan cu-
ka, lalu dijaramkan (ditempelkan) pada
luka bengkak berulung kaki.

Bentuk sediuan : Setengah calran.

Majakan (gallae), kulit delima (garanati
cor tex).

Kedua ramuan itu dijaramkan pada luka yang
berdenyut keras.

Bentuk sediaan : Padat.

.Daung kecubung (stramonii folium), candu

(opium), asam cuka (acidum aceticum).
Ramuan semuanya dicampur, laludijaramkan
pada luka.

Bentuk sediaan : Setengah padat.
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1.5. Kemenyan arab (Boswellia species), madu (mel).
Kemenyan arab dihaluskan, dicampur dengan
madu, lalu ditempelkan pada luka.

Bentuk sediaan : Setengah cailran.
2. Penyakit luka lepuh (lepek billa).

2.1. Diletuskan lepuhnya, supaya keluar air be-

ningnya.
2.2 .Debu tima, tahi besi, air mawar (olium ros-
sae) . |
Tima dan tahi besi dihaluskan, debunya di-
ambil, lalu ditaruhi air mawar, kemudian di-
sapukan (dioleskan) pada luka lepuh.
Bentuk sediaan : Cailran.
j. Penyakit selalu keluar darah.

3.1. Pinang {(aricae semen), air mawar (olium rossae).
Biji pinang dihaluskan, ditaruhi air mawar,
ialu dioleskan pada luka yang selalukeluar
darahnya.

Bentuk sediaan : Calran.

3.2.Minyak wijen (olium sesami), garam (natrium
chlorium).
Minyak wijen dan garam, keduanya dicampur,
lalu dioleskan.
Bentuk sediaan : Cailran.

G. Ramuan obat tentang penyakit perut.

|. Penyak1t perut terasa nyeri dan mual.

1.1.Jeruk nipis (aurantii fructus), gula pasir
(saccharum album) .

Jeruk nipls peras, amb1ll airnya, dicampur
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dengan gula pasir, lalu diminum.

Bentuk sediaan : Cailran.

1.2.Cuka (acidum aceticum), alir panas.

Cuka dan air panas, dicampur, lalu diminum
untuk mengeluarkan muntahnya.

Bentuk sediaan : Cairan.

1.3. Menyan putih (boswellia corteri), merica.

(piperis nigri fructus), cengkeh (caryophil-
lum), jahe (zingibéris rizoma) .

Ramuan dicampur semuanya, lalu dihaluskan,
kemudian dimakan pada waktu pagl atau sebe-
lum makan.

Bentuk sediaan : Bubuk.

1.4. Majamuju (cuscutae semen), jintan putih (cu-

1.

5.

mini fructus), garam (natrium chlodum) .
Ramuan dicampur semuanya, lalu dihaluskan,
Kemudian dimakan.

Bentuk sediaan : Bubuk.

Terong (buahnya ), cuka (acidum aceticum) .

’

Terong dimasak dengan cuka, lalu dimakan.

Bentuk sediaan : Setengah padat.

1.6 .Kapulaga (cardamomi fructus), gula pasir

(saccharum album) .
Kapulaga ditumbuk halus, ditaruhi gula pasir.
lalu dimakan.

Bentuk sediaan : Bubuk.

1.7.Merica (piperis nigri fructus), rempah-rem-

pah empat puluh (campuran rempah) dan madu.

Merica bersama rempah-rempah empat puluh ma-
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cam dihaluskan, ditaruhi madu, lalu dimakan.

Bentuk sediaan : Bubuk.

2. Penyakit panas perut.

2.1.

Wijen (sesami fructus).
Wijen dimakan, menurunkan panas perut.

Bentuk sediaan : Padat.

2.2.Susu (susu segar), cuka (acidum aceticum).

Susu bersama cuka, diminum.

Bentuk sediaan : Cailran.

3. Penyakit perut terasa lemah.

3.1. Madu (mel), menyan putih (boswellia corte-
ri), merica (piperit nigri fructus), jahe
(zingiberis rhizoma).

Menyan putih, merica dan jahe, dihaluskan,
lalu dituang dalam madu, kemudian diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.

3.2. Garam (natrium chlorium), cuka (acidum ace-
ticum), air panas.

Ramuan dicampur semuanya, kemudian diminum,
untuk mengeluarkan muntahnya orang sakit.
Bentuk sediaan : Cairan.

3.3. Kuah ayam betina muda diminum setelah sele-
sal minum obat.

Bentuk sediaan : Cairan.
4. Penyakit perut - Kkeras.
4.1. Anggur dan madu.

Anggur digiling, lalu dicampur dengan madu,
kemudian dimakan.

Bentuk sediaan : Setengah cairan.
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4.2 .Mentega (mentega), kuah daging biri-biri.

Mentega dicampur dengan kuah daging biri -
biri, lalu dimakan.

Bentuk sediaan : Cairan.

4_3.Tahi tikus (kotoran dari tikus) ,garam (mat-

rium chlorium), bawang merah (allii cepae
bulbus), sabun (air sabun).

Ramuan dicampur semuanya, dihaluskan, 1lalu
dimasukkan kedalam lubang pantat.

Bentuk sediaan : Padat.

4.4 _Bawang merah (allii cepae bulbus), bawang

putih (allii sativi bulbus), klabet (foe -
nlgraeci semen), madu (mel).

Bawang merah, bawang putih dan klabet, di-
masak bersama, ambil airnya lalu di cawpur
dengan madu, kemudian diminum.

Bentuk scediaan @ Calran.

Ramuan obat tentang ponyakit berak-berak (darah)

1. Penyakit berak-berak darah.

1.1.
1.2

1.3.
1.4.

Menyan arab (boswellia specis).
Menyan arab dimakan berulang kali.
Bentuk sediaan : Bubuk.

Mertega dipanasi, lalu diminum.
Bentuk sediaan : Calran.

Kemenyan putih (boswellia corteri).
Kemenyan putih dimakan setiap pagi.
Bentuk sediaan : Bubuk.

Maja keling (terminaliae fructus).

Maja keling dihaluskan, campur air sedikit



157
lalu diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.

1.5. Susu (susu segar), besi.
Besi dibakar lalu dicelupkan ke dalam susu,
kemudian diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.

Penyakit berak-berak mejan (disentri).

72.1. Tepung gandum (amilum fritici), klabet
foeningraeri semen), susu, mentega.
Ramuan dimasak bersama, laludiminum panas-
panas.
Bentuk sediaan : Cairan.

2.2. Anggur (buahnya) dan air dingin.
Anggur diremas dalam air dingin, lalu di-
mipum.
Bentuk sediaan : Cairan.

2.3. Garam (netrium chlorium).
Garam dibungkus, diletakkan diatas talang,
lalu dipanasi sekedar yang bisa ditahan pa-
nasnya, kemudian dijejakkan pada lubang du-
bur sampai garam itu dingin.
Rentuk sediaan : Padat.

7/ 4.Bawang putih (allii sativi bulbus) madu(mel).
Bawang putih 7 biji dihaluskan, di taruhi
madu lalu dimakan diwaktu pagi.

Bentuk sediaan : Setengah cairan.
2_5.Lehgkuas (gelangae rhizoma), kulit delima
(granati cortex).

Lenakuas dan kulit delima dihaluskan, ta-
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ruhi air sedikit, lalu diminum.
Bentuk sediaan : Setengah cairan.

Obat penahan berak-berak (darah).

3.1. Susu (susu yang bercuka), majakan (gallae).
Susu yang bercuka dicampur dengan majakan
yang sudah dihaluskan, lalu diminum.

Bentuk sediaan : Setengah cairan.

3.2.Telur ayam (telur ayam kampung), cuka (acidum
aceticum) .
Telur ayam dimasak dengan cuka, lalu dimakan.
Bentuk sediaan : Cairan.

3.3.Jintan putih (cumini fructus), cengkeh (ca-
ryophillum) .
Jintan putih dan cengkeh direndam dalam ge-
las selama sehari semalam. lalu digoreng, ke-
mudian dimakan.
BRentuk sediasan : Padat.

} 4 Cuka (acidum aceticum), jintan hitam (nigel-
lae semen).
Cuka 5 teguk, dituangi dengan jintan hitam
3 teguk, lalu diminum selama 10 hari.
Bentuk sediaan : Calran.

Ramuan obat tentang penyakit kencing.

1. Penyakit kencing nanah, darah, atau tidak mau

keluar kencingnya.

1.1.Klabet (foenigroeci semen), tepung gandum

(amilum ffritici), mentega.

Klabet dimasak berulang kali lalu digiling,
ditaruhi tepung gandum dan mentega, kemudian
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dimakan.
Bentuk sediaan : Setengah cairan.

1.2 .Kuah labu (cucurbitae fructus) gula pasir
(saccharum album).
Kuah labu ditaruhi gula pasir, lalu diminum.
Bentuk sediaan : Cailran.

1.3.Kemenyan arab (boswellia species).
Kemenyan arab yang putih dihaluskan, direndam
dalam air, lalu diminum pagi dan malam.
Bentuk sediaan : Cairan.

1.4. Mentega, gula pasir (saccharum album) .
Mentega 10 teguknya, tambah gula pasir 5 te-
guk, diaduk semuanya lalu dimakan.

Bantuk sediaan : Setengah cairan.

1.5. Tahi besi.

Tahi besi ihaluskan, direndam dalam air,
kemudian diminum.
Bentuk sediaan : Calran.

1.6.Majamuju (cuscutae semen) , madu (mel).
Majamuju dihaluskan, dicampur dengan madu.
kemudian dimunum.
Bentuk sediaan : Cairan.

1.7.Kayu manis (cinnamomi cortex).
Kayu manis dihaluskan, haruh air sedikit, ke-
mudian diminum,.
Bentuk sediaan : Cairan.

2. Penyakit kandungan kending.
2.1.Adas manis (foeniculi ffructus) , kemenyan arab

(boswellia species).
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Adas manis dan kemenyan arab, dihaluskan,
lalu diminum.
Bentuk sediaan : Bubuk.

2.2 _Kuah ayam besar, atau susu diminum, untuk
mengeluarkan air kencing.
Bentuk sediaan : Cairan.

2.3.Rumput babi (fortulacae herba), mentega.
Rumput babi dimasak dengan mentega, kemudian
dimakan.

Bentuk sediaan : Setengah cairan.
3.Penyakit selalu menetes air kencing.

3.1 .Kemenyan arab (boswellia species).

Kemenyan arab dihaluskan, dituang dalam air
dingin, lalu diminum selama 3 hari sampai 7
hari.

Bentuk sediaan : Cailran.

}.2.Jintan putih (cumini fructus), kayu manis
(ninnamomi cortex), madu (mel), bawang putih
(allii sativi bulbus).

Ramuan semuanya dimasak secara bersama, lalu
diminum berulang kali sampai sembuh.
Bentuk sediaan : Cairan.

4 . Penyakit kandungan kencing turun ke bawah.

4.1 _Kayu manis (cinnamomi cortex), madu (mel).
Kayu manis dihaluskan, dicampur dengan madu,.
lalu ditempelkan pada bagian bawah perut.
Bentuk sediaan : Setengah cairan.

4.2 .Labu (cucurbitae folium), mentega.

Labu dimasak, lalu dimakan bersama dengan men-
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tega.

Bentuk sediaan : Padat.

Ketimun ( ). gula pasir (saccharum
album) .

Ketimun dimakan bersama dengan gula pasir.
Bentuk sediaan : Padat.

Kayu manis (cinnamomi cortex), majamuju (cus-
cutae semen).

Kayu manis yang telah dimasak bersama maja-
muju, lalu airnya diminum.

Bentuk sediaan : Cairan.

5. Penyakit terkencing-kencing.

5.1.

Hamud (kemukus=piper cubeba) dan cuka.
Hamud yang hitam, direndam dalam cuka selama
3 hari, kemudian dimakan.

Bentuk sediaan : Padat.

.Jintan hitam (nigellae semen), madu (mel).

Jintan hitam dihaluskan, dicampur madu, lalu
diminum, dan ditempelkan juga pada pusar dan
perut bagian bawah.

Bentuk sediaan : Cairan.

6.Penyakit selalu kencing di tempat tidurnya.

6.1.

Lengkuas (gelangae rhizoma).
Lengkuas ditumbuk halus, dicampur dengan air
dingin, diminum pagi dan sore.

Bentuk sediaan : Cairan.

.Ketumbar (coriandri fructus), minyak wijen

olium sesami) .

Ketumbar dihaluskan, dicampur dengan minyak
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wijen, kemudian diminum berulang kali.
Bentuk sediaan : Cairan.
J. Ramuan obat untuk menambah atau mengurangi syahwat.
1. Obat pakaddoro (obat kuat untuk pria).
1.1. Anggur ( ).
Anggur peras airnya, dicampur air sediki su-
payatidak terlalu kental, lalu dimunum.
Bentuk sediaan : Cairan.
1.2_.Madu (mel), kemenyan arab (boswellia species).
Madu dimasak dan dibuang busanya, dituangi '
kemenyan arab, lalu diminum pagi dan malam.
Bentuk sediaan : Cairan.
1.3.Roti gandum (amilun fritici), denganbiri-biri.
Roti gandum dimakan bersama daging biri-biri.
Bentuk sediaan : Padat.
1.4_Jintan hitam (nigellae semen), madu (mel),
susu sapi.
Jintan hitam dan madu dimasak, ditaruhi susu
sapi, lalu diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.
1.5.lL.engkuas (gelangae rhizoma), jahe (zingiberis
rhizoma) .
Lengkuas dan jahe dimamah-mamah, telan airnya.
Bentuk sediaan : Padat.
1.6.Susu (susu segar), cuka (acidum aceticum) ,
ikan basah yang besar.
Susu diminum bersama dengan cuka dan ikan ba-
sah yang besar.

Bentuk sediaan : Calran.
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1.7. Minyak labu (olium cucurbitae), minyak mawar
(olium rossae).
Minyak labu atau minyak mawar, dioleskan pada
alat kelamin.
Bentuk sediaan i’gairan.

1.8. Jintan hitam (nigellae semen), madu (mel),
mentega.
Jintan hitam dihaluskan, dicampur madu dan men-
tega, kemuadian dimakan.
Bentuk sediaan : Setengah cairan.

1.9. Madu (mel), kuma-kuma (croci flos).
Madu dicampur dengan kuma-kuma yang sudah di-
haluskan, kemudian diminum.
Bentuk sediaan : Cailiran.

1.10.Buah lobak (Rhapanus sativae folium), minyak
wijen (olium sesami).
Buah lobak 2 teguk, dicampur bersama minyak
wijen, dioleskan pada alat Kelamin.
Bentuk sediaan : Cairan.

1.11.Bawang putih (allii sativi bulbus), minyak
wijen (olium sesami).
Bawang putih dihaluskan, tambah minyak wijen,
dioleskan pada alat kelamin.
Bentuk sediaan : Cairan.

1.12.Minyak kayu putih (olium ).
Minyak kayu putih dioleskan pada alat kelamin
Bentuk sediaan : Cairan.

1.13.Madu (mel) , buah lobak (rhapanus sativi folium).
Madu dan buah lobak dipanasi sedikit, laludi-
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makan waktu pagi dan hendak tidur, selama 7
sampai 10 hari.
Bentuk sediaan : Setengah cairan.
Jahe (zingiberis rhizoma), cengkeh (caryphil-
lum), menyan putih (boswellia corteri), buah
lobak (rhapanus sativi folium), madu (mel).
Jahe, cengkeh, menyan putih dan buah lobak,
masing-masing 10 teguk, dihaluskan secara
bersama lalu dituang dalam madu, dipanasi
sebentar, kemudian dimakan pagi dan malam hari.
Bentuk sediaan : Cairan.
Cengkeh (caryophillum), madu (mel).
Cengkeh yang besar dihaluskan, dicampur de-
ngan madu, lalu dimakan pagi dan malam hari.
Bentuk sediaan : Cailran.
Telur ayam (telur ayam kampung), inggu (ru-
tae golium) .
Telur ayam dua biji, dituangi dengan inggu
satu setengah teguk, dipanasi sampal mengen-
tal, lalu dimakan.
Bentuk dediaan : Setengah padat.
Air pemadam tukang besi (pandail besi), diminum.
Bentuk sediaan : Cailran.
Jahe kering (zingiberis rhizoma), susu sapi.
Jahe yang kering dihaluskan, dituang dalam
susu sapi, lalu diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.
Kima-kuma (croci flos).

Kuma-kuma dihaluskan, campur air sedikit, -
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lalu diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.
Air kelapa muda (air dari cocoa ).
Air kelapa muda diminum, untuk menambah kuat
atal kelamin.
Bentuk sediaan : Cairan.
Cengkeh (caryophillum), kayu manis (cinna-
momi cortex), susu kambing.
Cengkeh dan kayu manis dihaluskan, lalu di-
tuang dalam susu kambing, kemudian diminum
pagi dan malam hari.
Bentuk sediaan : Cairan.
Bawang merah (allii cepae bulbus).
Bawang merah dimakan mentega, menambah kuat
alat kelamin.
Bentuk sediaan : Padat.
Empedu hitam burung gagak, minyak wljen
(olium sesami).
Ramuan dicampur, lalu dioleskan pada anggota
tubuh atau alat kelamin. Obat Juga bagi orang
yang kena penyakit guna-guna dari wanita.
Bentuk sediaan : Cairan.
untuk mengurangi syahwat.
Adas manis (anisi fructus).
Adas manis dimasak lalu diminum berulang kali
Bentuk sediaan : Cairan.
Kapur barus.
Kapur barus dioleskan pada batu zakar, dan

boleh juga diminum untuk mengurangl syahwat .
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Bentuk sediaan : Padat.
Daun lobak {rhapanus sativi folium).
Daun lobak dijadikan tikar tidur, menghilang-
kan syahwat.
Bentuk sediaan : Padat.
Air dingin selalu diminum waktu pagi, mengu-
rangi syahwat.
Bentuk sediaan : Cairan.
Ketumbar (coriandri fructus), gula pasir
(saccharum album) .
Ketumbar direndam, disertai dengan gula pasir,
lalu diminum untuk mengurangi gerakan alat
kelamin dan mengerinkan air mani.
Bentuk sediaan : Cairan.
Rumput babi (fortulacae herba).
Rumput babi dimakan atau diminum airnya, me-
ngurangi kekuatan kemaluan.

Fentuk sediaan : Calran.

Ramuan obat tentang kehamilan dan persalinan.

1. Obat supaya wanita dapat hamil.

i.1.

Obat
2.1.

Kuma-kuma (croci flos), madu (mel).
Kuma-kuma direndam dengan madu, laludimasuk-
kan kedalam alat kelamin wanita.

Bentuk sediaan : Padat.

pencegah kehamilan.

Masukkan arang (semacam aspal) kedalam alat
kelaminnya, atau alat kelamin laki-laki yang
dioleskan, lalu bersenggama.

Bentuk sediaan : Padat.
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Merica (piperis nigri fructus), garam (nat-
rium chlorium).
Merica atau garam sebiji yang besar, dima-
sukkan ke dalam alat kelamin wanita sesudah
selesai bersalin,ataujikaiﬂunlbersenggama.

Bentuk sediaan : Padat.

Pantangan bagi wanita hamil.

3.1. Tidak boleh membekam (mengeluarkan darah)

dan meminum obat pencahar perut dan kemun-

tahan.

3.2.Harus menjauhi makanan yang dapat merusak,

tidak boleh bekerja keras, bersuara keras

dan sengsara.

Obat untuk mempermudah persalinan.

4

d .

4.

2

3.

Kayu manis (cinnamomi cortex).

Kayu manis direndam, airnya diminum 3 tequk,
untuk mempercepat persalinan.

Bentuk sediaan : Cairan.

Kacang hijau.

Kacang hijau dimasak, dimipum airnya, untuk
mempercepat persalinan.

Bentuk sediaan : Cairan.

Merica kering (piperis nigri fructus).
Merica yang kering, dimasukkan ke dalam alat
kelamin wanita, akan membunuh kandungannya.

Bentuk sediaan : Padat.

4.4 Hatinya kuda yang dikeringkan, diasapkan ke-

hidung orang yang sedang merasa (akan) ber-

salin. Bentuk sediaan : Padat.
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Tanduk sapi, diasapkan kepada hidung orang
yang sedang merasa {(akan) bersalin.
Bentuk sediaan : Padat.
memperbanyak air susu (ibu).
Buah lobak (Rhapanii fructus), susu segar,
adas manis (anisi fructus).
Buah lobak, susu segar dan adas manis, dimi-
num bersama.
Bentuk sediaan : Cairan.
Wijen (sesami fructus), jintan putih (cumini
fructus), madu (mel), mentega.
Ramuan dicampur semuanya, lalu dimakan.
Bentuk sediaan : Setengah cailran.
Ikan dan garam (natrium chlorium).
Ikan dan garam dimakan bersama.
Bentuk sediaan : Padat.
Jintan hitam (nigellae semen).
Jintan hitam dihaluskan, lalu disapukan pada
payudara.

Bentuk sediaan : Bubuk.

Ramuan obat tentang penyakit peluh (keringat).

1. Obat penahan peluh.

1.1.

Sulfaricum).

Belerang yang besar dihaluskan lalu dioles-
kan pada anggota badan, akan menahan keluar-
nya peluh.

Bentuk sediaan : Bubuk.

Majakan (gallae).

Majakan dihaluskan, lalu ditaburkan pada se-
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luruh anggota badan.
Bentuk sediaan : Bubuk.
1.3. Minyak mawar (olium rossae).
Minyak mawar, disapukan pada seluruh badan.
Bentuk sediaan : Cairan.

Obat pembongkar peluh.

2.1. Jintan putih (cumini fructus), pucuk (foli-
um), jintan hitam (nigellae semen), inggu
( rutae folium ).
Ramuan semuanya dicampur bersama dengan air
panas, lalu dimakan.
bentuk sediaan : Setengah cairan.

2.2. Buah lobak (rhpanus sativi folium).

Buah lobak dihaluskan, campur dengan air se-
dikit, lalu disapukan pada seluruh anggota
tubuh.
Bentuk sediaan : Padat.
Ramuan obat tentang penyakit pinggang.
1. Daun lobak (rhapanus sativae folium).
Daun lobak dimakan.
Bentuk sediaan : Padat.

2. Daun pacar jawa (lausaniae folium), malam ku-
ning (cera flava), minyak mawar (olium rassae).
Daun pacar jawa, malam kuning dan minyak mawar,
diremas bersama, lalu disapukan pada pinggang.
Bentuk sediaan : Setengah cairan;

3. Pucuk (folium), madu (mel).

Pucuk dihaluskan, dicampur dengan madu, lalu

diminum. Bentuk sediaan : Cairan.
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N. Ramuan obat tentang penyakit bawasir (ambeien).

1. Bawang putih (allii sativi bulbus), garam
(natrium chlorium}, madu {(mel).

Bawang putih dihaluskan bersama dengan garam,
jalu dituang dalam madu, kemudian dijaramkan
{ditempelkan)} pada ambeien, dan bisa juga di-
makan.

Bentuk sediaan : Setengah cairan.

2 Kuning telur (telur ayam kampung), minyak mawar
{olium rossae), kuma-kuma (croci flos).
Kuning telur tiga butir, ditaruhi minyak mawar
bersama dengan kuma-kuma sedikit, lalu diaduk

sampai rata, kemudian dimasukkan pada lubang

dubur.
Bentuk sediaan : Setengah cailiran.
3. Kayu manis (cinnamomi ccrtex) ., bawang putih

{allil sativi bulbus).
Kayu manis dihaluskan bersama bawang putih,
ditaruhi air dingin, lalu diminum pagi danma-
lam hari.
Bentuk sediaan : Setengah Cailran.

4. Kulit delima (gronaci cortex), minyak wijen
(olium sesami).
Kulit delima dimasak bersama dengan minyak wi-
jen, lalu disapukan pada bawasir (ambeien).
Bentuk sediaan : Cairan.

5. Bawang putih (allii sativi bulbus), cuka (aci-
dum aceticum) .

Bawang putih dihaluskan, dimasak dengan cuka,
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kemudian diminum 3 (tiga) teguk.
Bentuk sediaan : Cairan.

6. Rumput babi (fortulacae herba).
Rumput babi diperas, minum airnya.
Bentuk sediaan : Cairan. '

7. Madu (mel), jintan hitam (nigellae semen).
Jintan hitam digoreng, dihaluskan, laludicam-
pur dengan madu, disapukan pada bawasir.
Bentuk sediaan : Cairan.

3. Ramuan obattentamgpenyakitcampak—gabak(sagala{.

1. Air kesumba-bukit (tricho sperma kuzzii).

Air kesumba-bukit diminum sekira-kira satu ge-
las. Bentuk sediaan : Cairan. \

2. Air rumput babi (fortulacae herba) , madu (mel)
Air rumput babi dicampur dengan madu, laludi-
lumatkan pada badannya.

Bentuk sediaan : Cairan.

3. Madu (mel).

Madu dicelakkan pada pinggir matanya, agar ja-
ngan ditumbuhi segala matanya (campak).
Bentuk sediaan : Cairan.

i Daun pacar jawa {lausaniae folium).

Daun pacar jawa, dicelakkan pada kuku kakinya.
Bentuk sediaan : Padat.

5. Minyak wijen (olium sesami) .

Minyak wijen dilumaskan pada seluruh anggota
tubuhnya.
Bentuk sediaan : Cairan.

P. Ramuan obat tentang penyakit kuning : muka, mata
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dan kuku.
. Air rumput babi (fortulacae herbal.
Air rumput babi diminum berulang kall.
Bentuk sediaan : Cairan.
2. Tahi besi, gula pasir {saccharum album),K6 merica
{piperis nigri fructus}.
7T3hi besi dihaluskan dan dicuci, ditaruhl meri-
ca dan gula pasir serta air dingin, lala dimi-
num sebanyak 30 teguk, selama tiga hari, pagi
dan sore.
Bentuk sediaan : Cairan.
3. Air susu {(susu segar), gula pasir ( saccharum
album ).
Bentuk sediaan : Cairan.
4, Asam jawa { tamarindi herba), gula pasir (saccha-

rum album).
Asam jawa dicampur dengan gula pasir, taruh air

sedikit. lala diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.

5. Besi ( besi panas ).
Besi dibakar sekedarnya, lalu dipanasi pada lu-
bang duburnya, kedua ibu jarinya dan kedua ibu
jari kakinya. Atau bara arang kayu yang dipakai
memanaslinya.
Bentuk sediaan : Padat.

0. Ramuan obat tentang penyakit deman panas.

1. Sakit demam yang berantara satu hari barudatang
lagi.
1.1. Jeruk nipis (aurantii fructus), gula pasir

(saccharum album).
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Jeruk nipis peras, ambil airnya, dicampur
dengan gula pPasir, lalu diminum setiap pagi
selama tiga hari.

Bentuk sediaan : Cairan.

1.2. Kuah ayam betina ( ayam kampung ).

Kuah ayam betina Yang masih muda diberi
minum.
Bentuk sediaan - Cairan.

1.3. Beri minum obat pencahar perut, guna mem-
bersihkan empedu kuningnya.
Bentuk sediaan : Cairan.

Sakit deman Yyang tidak berantara.

2.1. Asam cuka (acidum aceticum) .

Asam cuka diberi minum setiap hari, dandi-
Jadikan pula sebagai lauk-pauk.
Bentuk sediaan : Cairan.

2.2, Membekam diri (mengeluarkan darah), pada
bagian tubuhnya.

Sakit demam mengendap di dalam.

3.1, Asam cuka (acidum aceticum), madu (mel).
Asam cuka dicampur dengan madu, laludiberi
minum, supaya ia muntah.

Bentuk sediaan -: Cairan.

Sakit demam Yang berantara dua hari baru datang

lagi.

4.1. Susu sapi, mentega, madu (mel) .

Ramuan dicampur semuanya, lalu diminum.

Bentuk sediaan - Cairan.
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4.2. Minyak wijen (olium sesami) .
Minyak wijen dioleskan pada anggota badannya
secara merata.

Bentuk sediaan : Cairan.
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Klasifikasi Penyakit dan Ramuan Penyembuhannya

menurut Lontarak B o n e

A.

E.

Ramuan obat penyakit kepala

1. sakit kepala.

2. Sakit puru-puru di kepala

3. Sakit kepala disertai panas.
Ramuan obat penvakit mata.

1. Sakit mata (bercampung) .

2. Sakit mata merah

3. Sakit mata berdarah.

4. Sakit mata kabur

5. Sakit mata kotor.

Ramuan obat penyakit hidung

1. Sakit hidung berlendir
Sakit hidung (pilek) masuk angin

2.
Ramuan obat penyakit mulut
1. Sakit mulut karena seriawan
2. Sakit mulut karena luka-luka
g Puru-puru pada mulut

Mulut bengkak

- Mulut berbau

3
4
5
6. HMulut luka—lembung

7. Sakit gusi

8. Sakit gigi berlubang

9. Gigi kotor

10. Lidah terserang seriawan
11. Lidah bengkak-1lepuh
Ramuan obat penyakit-dalam

1. Sakit batuk
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2. Sakit muntah-muntah
3. Sakit muntah darah
4. Sakit Asma
5. Sakit perut
6. Ramuan pencuci perut
7. sakit perut karena cacingan
8. Muntah-muntah karena haid
9. Sakit berak-berak (menceret)
10. Sakit usus bengkak
11. Sakit limpa
12. Sakit karena limpa turun
13. Berak-berak darah
14. Sakit sembelit (susah buang air)

15. Darah keluar tanpa henti (miskram)

2

Ramuan obat penyakit luar/kulit
1. Panu-panu di kulit
?. Koreng di kulit
3. Eksim
4. Puru-puru
5. Kulit memerah
6. Jerawatan
G. Ramuan obat penyakit panas

1. Demam panas

2. Penurunan panas badan

3. Tidak enak (perasaan) badan
H. Ramuan obat penyakit luka-luka
1. Luka baru
2. Luka iris/tusukan benda tajam/gigitanberbisa
3. Luka bengkak
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1. Ramuan obat penyakit-penyakit lainnya

X

[ 0 .

© 0 9 O N1 o w N
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Sakit pinggang _
Sakit ngilu-ngilu anggota badan
Sakit salah urat (terkilit/keseleo)

‘Menguatkan tubuh/gairah seksual’

Menghilangkan rasa sakit waktu melahirkan
Melancarkan air susu ibu

Melancarkan persalinan

Menambah darah

Sakit buah dada

Selalu terkencing-kencing

Saluran kencing tersumbat

Kencing batu

Kencing berwarna merah

Sakit pinggul.



178

Adapun perincian dari klasifikasi penyakit dan

ramuan penyembuhannya menurut Lontarak Bone, dapat

diikuti berikut ini.

A.
1.

B.

PENYAKIT KEPALA
Sakit Kepala

- Kayu manis {(cinnamoni cortex) ditumbuk halus
lalu dicampur dengan air sedikit, kemudian di-
tempelkan pada kepala yang sakit.

Bentuk sediaan : Padat.

- Daun buni digiling bersama-sama dengan bawang
merah (Allii cepae bulbus) , kemudian di tempel -
kan pada bagian kepala yang sakit.

Bentuk sadiaan : Padat.

Sakit puru-puru di Kepala

- Mira (Myrrha) dibasahi dengan mentega, lalu di-
sapukan kulit yang terserang puru-puru.
Bentuk Sediaan : Padat.

- Mira (Myrrha) ditumbuk hingga halus, kemudian
dibubuhkan pada puru-puru yang ada di Kepala.
Bentuk sediaan : Bubuk.

Sakit Kepala (Disertai Panas)

Bentul (Xanthosomae Folium) yang hitam dan bubuk
abu halus digosok-gosokkan pada bagian bawah/pan-
tat dari tampi kemudian ditempelkan pada kepala
yang sakit

Bentuk sediaan : Bubuk.

PENYAKIT MATA

Sakit mata

- Pucuk kapuk (Ceiba pentandra Gaerin Folium) di-




179
masukkan ke dalam air, lalu dipanaskan sampai pa~
nasnya dapat ditahan, kemudian disapu-sapukan pada
mata yang sakit. Bentuk sediaan : Cairan. .

- Tawas diasah atau digosok-gosokkan pada sepotong
besi yang berkarat, lalu dicampur dengan air je-
ruk nipis (Citrus aurantifolia Linn), kemudian di-
sapukan pada pinggir mata yangrsakit.

Bentuk sediaan : Cairan.

- Paun asam (Tamarindus indica Linn Folium) Jawa di—'
campur dengan jintan putih (Cuminum cyminum Linn)
lalu digiling, setelah itu diberi air sedikit, ke-
mudian disapukan pada pinggir mata yang sakit.
Bentuk sediaan : Cairan. "
Telur ayam dipecahkan, lalu ambil putihnya beser-
+x kuningnya sedikit, dicampur diatas piring.
Setelah itu dibungkus dengan kapas, kemudian di-
teteskan pada mata yang sakit.

Bentuk sediaan : Cailran.

—~ Empun daun pisang (Mus paradisiacae Folium) dite-
teskan pada mata yang sakit setiap pagi hingga sem-
buh. Bentuk sediaan : Cailiran

2. Mata Merah

Prusi (Cpuri Culfat) ditumbuk sampai halus, lalu
dicampur dengan air jeruk (Citrus sinensis Linn),
kemudian disapukan pada mata yang merah.

Bentuk sediaan : Cailran.

3.Mata Berdarah

Air perasaan dari belimbing manis (Averrhoa caram-

bola Linn) yang mudah dicampur dengan tawas (Ka-
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1lii1 Aluminium Sulfat), kemudian diteteskan pada
mata yang berdarah.
Bentuk sediaan : Cairan.

Mata Kabur (Gelap penglihatan)

Kayu manis (Cinnamomun zeylanicum Breyn) dan gula
pasir (Saccharum Album) dihaluskan bersama -sama
sampai halus. Setelah itu, digosokkan pada ping-
gir mata.

Bentuk sediaan : Bubuk.

Mata Kot?£

- Daun benaga (Colophylli Folium) disuir-suir la-
lu diletakkan pada sebuah piring putih dan diberi
air, lalu dipanaskan hingga panasnya dapat dita-
han. Setolah iu;barudisapukanpadamatayangkotor-
Bentuk sediaan : Cairan.

Daun kelor (Moringa oliferae Folium) ditumbuk, la-
lu dicamper dengan air sedikit, kemudian ditetes-—
kan pada mata yang kotor. Bentuk sediaan : Cairan.
Daun pacar (lausoniae Folium) ditumbuk lalu dicam-
pur dengan air, kemudian diteteskan pada mata.
Bentuk sediaan : Cairan.

Buah lontar (Borassus flabeliter Linn) yang muda
dicampur dengan air, kemudian(iiteteskiulpadalnata.
Bentuk sediaan : Cairan.

Lombok (Capsicum annum Linn) digiling hingga ke-
luar airnya, kemudian airnya inilah yang ditetes-
kan pada mata yang kotor.

Bentuk sediaan : Cairan.
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C. PENYAKIT BIDUNG
1. Hidung berlendir (Beringus)

- Gambir (Uncaria gambir Roxb) dan daun sirih
(Piperis betle Folium) dicampur dengan air,
lalu dicampur pula dengan asan Jawa (Tama-
rindus indica Linn), kemudian diminum dan
juga dioleskan pada hidung yang berlendir.
Bentuk sediaan. : Cairan.
wunyi e (Cuscuwmae domeslica Val) Jdicampur de-
ngan mentega, lalu disapukan pada hidung yang
herlendir.

Bentuk sediaan : Padat.

- Jadam (Phoeo discolor Hance), jahe (Zingi-
ber officinalis Rosc) dan merica (Piper ning-
rum Linn) ditumbuk semuanya sampai halus,
Lalu dicampur dengan air, kemudian ditetes-
kan pada hidung.

Bentuk sediaan : Cairan.

- Jahe «Zingiber officinalis Rosc), jintan hi-
tam {(Nigellae sativa Lina), dan jadam (Phoeo
discolor Hance) dicampur menjadi satu lalu
diberi air, kemudian diteteskan pada hidung.
Bentuk sediaan : Cairan.

- Cengkeb (Eugenia caryophyllata Thumb) diha-
luskan seperti tepung, kemudian dibubuhi
hidung yang berlendir.

Bentuk sediasan : Bubuk.
- Jintan putih (Cuminum cyminum Linn)dan asam

cuka (Acidum Aceticum) dicampur dengan mi-
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nyak zaitun (oleum olivae), kemudiaon diteteskan
pada hidung.
Bentuk sediaan : Cairan.
2. Hidung Pilek Karena Angin.

- Jahe (Zingiber officinalis Rosc) direndam di dalam
madu (Avis Mellifera), kemudian disapukan pada
hidung yang tersumbat.

Bentuk sediaan : Cairan.

_ Merica (Piper ningrumLinn) ditumbuk bersama Sama
dengan anggur, lalu disapukan pada hidung.
Bentuk sediaan : Bubuk.

- Kayu manis (Cinnamomum zeylanicum Breyn), leng-
kuas (Alpinia galanga Rhozoma) dan jahe (Zingi-
ber officinalis Rosc) dicampur semuanya laludi-
tumbuk bersama-sama. Bilamana telah halus, maka
dapat dihirupkan/dihisapkan pada orang yang pi lek.
Bewntuk sediaan : Padat.

- Lengkuas {Alpinia galanga Rhizoma) ditumbuk hing-
ga halus, lalu diberi air, kemudian diteteskan
pada hidung yang pilek.

Bentuk sediaan : Cairan.

_ Jahe (Zingiber officinalis Rosc) dihaluskan ke-
mudian dicampur dengan minyak wijen (Oleum Sesa-
mi), lalu dihangat-hangatkan. Setelah hangat,
barulah dapat disapukan pada hidung.

Bentuk sediaan : Cairan.

- Menyan Arab (Boswellia species) dan kunyit (Cur-

cunae domestica Val) dicampur dengan garam (Nat-

rii Chloridum), lalu disapukan pada hidung.
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Bentuk sediaan : Padat.

Buah anis (Pimpinells anisum Linn) dikunyah -

kunyah di dalam mulut, kemudia airnyaditelan.
Bentuk sediaan : Cairan.

Daun pepaya (Carica papaya Linn) dicampur de-

ngan garam (Natrii Chloridum) sedikit, laludi-
remas-remas, setelah itu, disapukan pada hidung
Bentuk sediaan : Padat.

Bawang putih (Allium sativum Liun) dicuubun na

lus, kemudian dicampur dengan madu (Avis Mel-

lifera), setelah itu diminum setiap pagi hing-

ga sembuh. Bentuk sediaan : Cairan.

D. SAKIT MULUT

1.

Mulut Seriawan.

Wijen (Sesami Fructus) digoreng tanpa minyak
(disangrai) sampai matang, setelah itu dicam-
pur dengan minyak kelapa (Oleum Cocos), kemu-
dian disapukan pada mulut yang sakit itu.
Bentuk sediaan : Cairan.

Mulut Luka - Luka

Bawang merah (Allium cepae bulbus) dan pucuk
daun manis (Cinnamomun Folium Rhizoma) digiling
bersama, setelah tergiling semua, baru dicam-
pur dengan air, lalu dioleskan pada luka-luka
yang ada di mulut. |

Bentuk sediaan : Cairan.

Puru-Puru Pada Mulut ‘

- Majakan (Gallae) dan asam cuka (Acidum Ace-

ticum) dicampur bersama lalu dikumur- kumur
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dalam mulut, kemudian dimuntahkan lagi.
Bentuk sediaan : Cailran.

- Rumput babi (Portulacae Herba) dikunyah-kunyah
dalam mulut sampai lumat, setelah itu dimuntah-
kan kembali. Bentuk sediaan : Padat.

Mulut Bengkak

- Mira (Myrrha) dan asam cuka (Acidum Aceticum)
dicampu menjadi satu, lalu dikumur-kumurkan da-
1-m= ==Tnt Ann o) nivtnes dimuntahlan Taad ke-
luvar. Bentuk sediaan : Cairan.

Jadam (Aloe) dan asamcuka(AcidumAceticun)men;
jadi satu, kemudian dikumur-kumur, dan selan -
jutnya dimuntahkan lagi keluar.

dentuk sediaan : Cairan.

Mulut bau (Busuk)

Asam cuka {Acidum Aceticum), madu (Avis Melli-
teriz), dan mira (Myrrha) dicampur menjadi satu,
seielah itu dikumur-kumurkan mulut yang berbau
busuk itu, kemudian kumuran tadi dimuntahkan
xoemwmball Keluar,

Bertuk sediaan : Cairan.

Mulut luka - lembung.

Kunyit Ccurcumae Domestica), air dan daging kelapa

muda (Cocos nuciferae Linn), bawang merah (Allii

cepae bulbus) daun kacang iris (Cajamus cajan),
daun manis {Cinnamomun Folium), dan daun rapu-rupa

(Indonesia = ), semusnya dijadikan satu laludi-

rendam dalam air untuk beberapa saat lamanya, se-

telah itu a1r rendaman tersebut dapat digunakan
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untuk memandikan badan.

Bentuk sediaan : Calran.

Sakit Gusi.

Getah jarak pagar (Jatropa curcas Linn) dioles-

kan pada gusi yang sakit.

Bentuk sediaan : Cairan.

Sakit Gigi (Gigi Berlubang)

Batang kayu Jawa (Euphorbiae Cortex) dikerik-ke-

rikkzr, kemudian bubuknya itu dibubuhkan pada gigi

yang *orlubang. Bentuk sediaan : Bubuk.

Gigl Kotor (Memutihkan Gigi).

Ambil 1idi dzri daun kelapa yang kering, lalubakar

sampai halus. Setelah hanéus, dihaluskan seperti

tepung, kemudian digosokkan pada gigi yang kotor

atau buram cahayanya.

Bentuik seodiaan : Bubuk

Lidah Seriawam

{unyit (Curcumae Domestica) ditumbuk sampai ha-

tus, kemadlan digosokkan pada lidah yang sakit/

‘Ka t'u. Bentuk sediaan : Padat.

i.idah Bengkak

- Madu {Avis Mellifera) dan asam cuka ( Acidum
Aceticumi dicampur, kemudian dikumur-kumur un-
tuk beberapa lamanya, setelah itu dimuntahkan
kembaii. Bentuk sediaan : Cairan.

- Jadam (Phoeo discolor Hance) dicampur dengan
asam cuka (Acidum Aceticum), lalu dikumur-ku-
murkan dalam mulut, kemudian dimuntahkan lagi.

Bentuk sediaan : Cairan.
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- Asam cuka (Acidum Aceticum), mira (Myrrha) dan

madu (Avis Mellifera), ketiga-tiganya di campur

‘lalu dikumur-kumurkan daiam mulut, kemudian di-

muntahkan lagi. Bentuk sediaan : Cairan.
E. PENYAKIT DALAM
1. Sakit Batuk

Bangle (Cassumumar Rhizoma) diminum airnya se-
tiap hari sampal sembuh.

Bentuk sediaan : Cairan.

Garam {Natrium Chloridum) dicampur dengan tebu
(Saccharum officinalis Linn), dan diberi air
sedikit, kemudian diminum.

Bentuk sediaan : Cairan.

Gula wmerah dimasak hingga mencair, kemudian
alr gula tersebut diminum, dan tidak perlu mem-
bilasnya dengan air putih sesudah weminum air
gula tersebut.

Bentuk sediaan : Cairan.

Kapur yang basah ditetesi dengan air jeruk ni-
pis (Citrus aurantifolia Linn), kemudian di-
sapukan pada dada yang terserang batuk.
Bentuk sediaan : Padat.

Daun kayu kendeka (Avicenia officinalis Linn)
dimasak dengan air sampai mendidih, setelah
1tu baru diminum.

Bentuk sediaan : Cairan.

Daun kemuning (Murraya paniculata Jack), jahe
(Zingiber Rhizoma) , buah kaca-kaca (Abrus pre-

catorius Linn), kelapa (Cocos niciferae Linn)
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menyan Arab (Boswella Species), dan majamuju (Cus-
cuate Semen) dicampur semuariya menjadi satu, di-
beri air, kemudian diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.
Panggesseng tareng (Indonesia = ? ) dan klabet
(Foeningraeci Semen) ditumbuk halus, di campur
dengan air, lalu diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.
Bangle (Cassumun:r Rhizoma) menyan Arab (Bos -
wella Species) dimasak hingga menjadi cair, se-
telah cair diturunkan jintan hitam ( Nigellae
semen) yang telah digoreng, bersama dengan kal-
bet (Foeningraeci Semcn), jahe(Zingiber Rhizoma)
yang kering, dan merica (Piperningrun Linn),
semuanya diaduk hingga tercampur semua sampai
mengental. S~t:!.:h mengental, dibuat bulatan -
bulatan seperti bLicvdak dingin, dan selanjutnya
dimakan bila pagi <an bila hendak tidur.
Bentuk sediaan : Padat.
Mengkudu yang dimasak dimakan bersama dengan ga-
ram (Natrium Chloridum).

Bentuk sediaan : Pa:lat.

Muntah - Muntah.

Air batang pisang (Musa paradisiaca Linn) didi-
amkan dulu untuk beberapa saat sampal airnya te-
nang, setelah itu baru dapat diminum airnya.

Bentuk sediaan : Cairan.

Mutah Darah.

- Daun kacang 1ris (Cajamus cajan Folium) dan ba-
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wang merah (Allii cepae bulbus) diremas - remas
hingga lumut, setelah lumut, diberi air, laludi-
minum. Bentuk sediaan : Cairan.
Minyak wijen (Olium Sesami) atau susu (Bosntau-
rus) diminum. Bentuk sediaan : Cairan.
Klabet (Foeningraeci Semen) dimasak samapi men-
didih, bila telah mendidih diganti airnya dan di-
taruhi tepung gandum (Amilum Fritici) bersama de-
ngan susu sapi (Bosntaurus), gula pasir (Saccha-
rur. Albumj), semuanya diaduk lalu diberi minyak
vo.jen (Clium Sesami) atau minyak mentega. Bila
ir=lah bercampur semua, barulah dapat diminum bi-
la pagi dan sore.
Bentuk sediaan : Cairan.
Menteqga dan anggur dimakan kalau pagi.
Bentuk sadiacan : Padat.
Sirih (Piperis betle Folium) dicampur dengan gu-
ja dan diberi air, kemudian diminum airnya.
Lzntuk sediaan : Cairan.
s m oa.
K=cubung (Datura stramonium Linn), humus, kulit
radap (Erythriana luadiphylla Hossk), apuk-apuk
{Indonesia= ?), kencur (Kaempfferiagalanga Linn)
dan dringo (Calami Rhizoma), semuanya ditumbuk
bersama kemudian diberi air, lalu diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.
Buah maja diperas getahnya,
diasapi, kemudian disapukan pada badan orang yang

asma. Bentuk sediaan : Cairan.
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- Bunga kecubung (Datura stramonium Linn) dike-
ringkan, kemudian dibuat seperti rokok yang d&i-
burngkus dengan kulit jagung, setelah itudihi-
sap seperti rokok bila asma datang.

Bentuk sediaan : Padat.

- Bangle (Cassumunar Rhizoma) dicampur dengan
Jintan hitam (Nigellae Semen) dan bawang putih
(£11i1 Sativi bulbus), kemudian diberi air,lalu
diminum. Bentuk sediaan : Cairan,

~ Jzun larawani (Indonesia= ?) dibalurkan pada
badan anak-anak yang lagi asma.

Bentuk sediaan : Padat.
5. Sakit Perut.

~ Gpium (Papaver somniferum Linn) dimakan, atau
:5lebh jugs dicampur dengan air panas, laludi-
minum. Bontuk sediaan : Cairan/Padat.

- Cengkeh (Eugenia caryophyllata Thumb) dan me-
nyan Arab (Boswellia Carteri) dicampur dengan
air, kewudian diminum.

Bentuk sediaan : Cairan.

-- Jahe (Zingiberis Rhizoma) dicampur dengan gula,
atau air, kemudian dimakan.
Bentuk sediaan : Cairan.

- Jintan putih (Cuminum cyminum Linn), jintan hi-
tam (Nigellae sativa Linn) kedua-duanya ditum-
buk sampai halus, setelah halus dicampur dengan
air sedikit, lalu diminum.

Bentuk sediaan : Cairan.

- Kayu manis (Cinnamomum Zeylanicum Breyn) dan
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menyan Arab (Boswellia Species) ditumbuk halus,
lalu dicampur dengan minyak wijen (Oleum sesami),
kemudian diminum. Bentuk sediaan : Cairan.

- Kapur, kulit lita (Daemonorps Cortex) dan bidara
laut (Lingustrinae lignum) ditumbuk semuanya la-
lu diberi air sedikit,setelahjjnldiminumkanke-
pada orang yang sakit. Bentuk sediaan : Cailran.
Ramuan tersebut dapat pula disapukan pada perut
yang sakit. Bentuk sediaan : Cairan.

_ Daun kelor (Moringa olifera Lamk) dimasak bersa-
ma dengan air, kemudian airnya diminum.

Bentuk sediaan : Cailran.

— Pucuk pohon jarak pagar (Jatropha curcas L.) di-
campur dengan kapur dan bawang merah (Allium ce-
pa L.), lalu diremas-remas sampai lumat, kemudi-
an disapukan/dibalurkan pada perut yang sakit.
Bentuk sediaan : Padat.

— Daun jarak {(Ricinus communis L.) dipanaskan sam-
pai panasnya <dapat ditahan, setelah *tu dicampur
dengan dengan minyak kelapa (Oleum cocos) sedi-
kit, lalu disapukan/dibalurkan sambil diremas -
remas pada perut yang sakit.

Bentuk sediaan : Padat.
Ramuan tersebut dapat pula mengobati pada perut
kembung karena masuk angln.

6. Untuk Pencuci Perut (Pencahar)
Sawo manila (Achras zapota Linn) .dimasak dengan
air sampai mendidih, kemudian diminum airnya.

Bentuk sediaan : Cairan.
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Cacingan

Daun kelor (Moringa olifera Lamk) dicampur de-
ngan kapur lalu dilumat-lumatkan, setelah lu-
mat dibalurkan atau ditempelkan pada perut anak-

anak yang cacingan. Bentuk sediaan : Padat.

Muntah -Muntah (Karena Haid)

Daun beluntas (Pluchea indica Less) dilumatkan,
lalu diberi air yang sudah dimasak, dan dicam-
pur dengan asam (Tama:indus indica Linn) dan

garam (Natrii Chloridum) sedikit, kemudian ra-
muan tersebut diminum pada pagi dan sore hari.

Bentuk sediaan : Cairan.

Berak-Berak (Menceret)

Pucuk jambu biji (Psidium guajava L.) dicampur
dengan air lalu dimasak sampai mendidih, sete-
lah itu airnya  diminum,

Bentuk sediaan : Cairan.

Pucuk pepaya (Carica papaya L.) dan bawang me-
rah (Allium cepa L.) dicampur dengan air lalu
dimasak sampai mendidih, kemudian diminum air-
nya. Bentuk sediaan : Cairan.

Air kelapa muda (Cocos nifera L.) diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.

Kulit buah jamblang (Syzygii Cortex) ditumbuk,
lalu dicampur dengan air dan dimasak. Setelah
itu, airnya dapat diminum.

Bentuk sediaan : Cairan.

Susu yang asam diminum. Bentuk sediaan: Cairan.

Majakan (Gallae) ditumbuk halus, diberi air,
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lalu diminum airnya. Bentuk sediaan : Cairan.

- Jintan putih (Cuminum cymihum L.) dibaluskan, di-
beri asam cuka (Acidum Aceticum), lalu diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.

-~ Batu asam (Tamarindus indica Linn) ditumbuk halus
lalu diberi air, kemudian diminum.

Bentuk sediaan : Cailran.
10.Usus Bengkak
Susu dan madu (Avis mellifera) disimpan selama
3 hari, setelah itu baru diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.
11.Sakit Pada Limpa

- Kotoran kambing yang telah dicampur dengan asam
cuka (Acidum Aceticum) ditempelkan pada bagian
limpa yang sakit. Bentuk sediaan : Padat.

~ Kuma-kuma (Crocus sativus Linn) dihaluskan, lalu
dicampur dengan air, kemudian diminum.

Bentuk sediaan : Calran.

~ Merica (Piper ningrum Linn) dihaluskan, dan di-
beri asam cuka (Acidum Aceticum), lalu ditempel-
kan pada bagian yang sakit.

Bentuk sediaan : Padat.

12.Limpa Turun.
Batu pare yang pahit (Memordica charantia Linn)
dikupas kulitnya kalau pagi, lalu dimasak dengan
air, kemudian diminum airnya.
Bentuk sediaan : Cairan.

13.Berak-Berak Darah.

- Mustaka (Boswella species) dan mentega dihangat-
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hangatkan, lalu diminum pagi dar sore.
Bentuk sediaan : Cairan,
Kayu londana (Elaeocarpus gantius Roxb) diha -
luskan lalu dicampur dengan air, kemudiandimi-

num. Bentuk sediaan : Cairan.

14 .Sembelit (Susah buang air besar).

15 i

Tepung gandum (Amilum Fritici) dan klabet (Foe-
ningraeci Semen), mentega dan air, dimasak ber-
sama-sama, kemudian diminum panas-panas secara
berulang-ulang. Bentukl sediaan : Cairan.
skram (Darah Mengalir Tanpa Henti).

Mzjakan (Gallae) dan air dimasak sampai airnya
tinggal setengah, setelah itu baru diminum sam-
pai berulang-ulang. Bentuk sediaan : Caifan.
Sel~rin diminum, juga dapat disapukan pada bagi-
an perut.,

Cerdawan (Pynoporus Sanguineus Murril) yang mu-
da diiris-iris, kemudian dicampur dengan jintan
hi®m (Nigellae sativas Linn) dan air lalu di -
masax hingga airnya tinggal setengahnya, kemu-
dian diminum. Dapat pula disapukan, pagi dan
sore. Beatuk sediraan : Cairan.

Kesumba (Carthamus tinctorius Linn) dan lempu-
vyang (Zingiber aromaticum Vahl) ditumbuk lalu
diberi air, kemudian diminum kalau pagi.
Bentuk sediaan : Cairan.

Asam (Tamarindus indica Linn) yang masak dibung-

kus dengan perca kain, laludibakar, kemudian air-

nya diambil. Setelah 1tu dicampur dengan air dan
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ég@gg {indonesia= 2}, lalu dipanaskan saempal men-
didih, untuk selanjutava diminum selama 3 pagi.
Bentuk sediaan : Calran.

_Merica {Piper ningrun Linn),jintan hitam (Nigel-
lae sativa i,inn), buah kecubung (Stramonili Fruc-
tus} dan opium (Opium) dicampur semuanya laludi-
basahi dengan madu (Avis mellifera), kemudiandi-
makan, juga dapat disapukan.

Bentuk sediaan : Padat.

PENYAKIT LUAR/PENYALIT KULIT

1. Panu.

— Daun jeruk (Citrus sinensis Linn) dan bawang
merah (Allium cepa Linn) digiling bersama, la-
lu disapukan pada panu. Bentuk sediaan : Padat.

- Lengkuas merah (Languas galanga (L) .Merr.) di-
tumbuk lalu dicampur dengan air, kemudian di-

sapukan pada panu. Bentuk sediaan : Calran.

Koreng.

- Tempurung dibakar lalu disapukan pada koreng.

Bentuk sediaan : Padat.

Kunyit (Curcumae Domestic) diiris tipis-tipls,
lalu dilengketkan pada koreng yang telah dikerik
sampai merah, kemudian disapukan juga kapur se-
dikit. Bentuk sediaan : Padat.

Awereng (Indonesia= ?) dibakar, lalu diludabhkan
atau dibasahi dengan ramuan sirih, setelah 1tu
disapukan/dioleskan pada koreng.‘

Bentuk sediaan : Padat.

Eksim;



583

195
Kunyit (Cuecumae Domestic), kayu kemu (Massocia
aromatica Becc) dan rumbia (Metroxylon rhumpii
Mart) dicampur semuanya lalu ditumbuk halus,
kemudian disemburkan pada eksim.
Bentuk sediaan : Padat.
Sisik arang dicampur dengan kunyit (Curcumae
pomestic), lalu ditumbuk, kemudian disemburkan
pada eksim. Bentuk sediaan : Padat.
Ramuan ini dapat pula mengobati puru-puru.
Tempurung yang baik dibakar sampail hangus, ke-
wudian ditutupkan dengan tempurung yang besar
dan berlubang (jalannya asap keluar), laludi-
tutupkan pula dengan pisau yang steril pada
lubang tersebut sampai pisau tersebut basah ka-
rena asap.
Selanjutnya pisau tersebut dilengketkan pada'
cksim tersebut. Bentuk sediaan : Padat.

Iaun aka (Indonesia= ?) dibasahi dengan cairan

dari ramuan sirih, lalu disapukan pada eksim.
denituk sediaan @ Caliran,
4. - Pura.

Pinang (Areca catechu Linn) yang tua dan bubuk
nalus ©. 71 sabut kelapadikunyah—kunydﬂbersama
dengan sirih (Piperis betle Folium) sampai lu-
mat, setelah itu disemburkan pada puru-puru.
Bentuk cediaan : Padat. ]

Daun delima (Gramati Folium) digiling halus,
kemudian diperasi dengan air jeruk nipis (Cit-

rus aurantifolia Linn), setelah itu dioleskan
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pada puru. Bentuk sediaan : Padat.

- Pengasapan ikan dikerik-kerik, lalu dicampur de-
ngan asam cuka (Acidum Aceticum), dringo (Acorus
calamus Linn) dan bawang merah {Allium cepa Linn)
kemudian dikunyah-kunyah bersamassama dengan si-
rih (Piperis betle Folium), dan kapur {tidak bo-
leh terlalu banyak) sampai lumat. Ramuan terse-
but 1tulah yvang disemburkan pada puru-puru.
Bentuk sediaan : Padat.

- Getah ulat-ulat dicampur dengan santan kental,
lalu dihangat-hangatkan sampai panasnya ¢.pat di-
t&@an, setelah i1tu disapukan pada puru-puru.
Bentuk sediaan : Cailran.

- Daun kemiri (Aleuritas moluccace Folium) yang gu-

gur dan pe2ppang (Indonesia= ?) dibakar lalu abu-

nya diambil 6 kemudian diberi air., setelah itu
disapukan pai i puru-puru.
Benti! sedicznt : Calran.

- Kulit jerukg{Citrus sinensis Cortex) yangkering
dibakar sampai hangus, kemudian digosokkan pada
puru-puru yang ditakuti,

Bentuk sediaan : Bubuk.

- Jadam {(Aloe) dicampur dengan asam cuka ( Acidum
Aceticum) kemudian ditambah dengan jintan hitam
(Nigellae sativa Linn) yang telah dihaluskan dan
minyak zaitun (Oleum Olivae), campuran tersebut
disapukan pada puru - puru.

Bentuk sediaan : Cairan.

5. Kulit Memerah (Sejenis Allergi).
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ngah, keduanya dicampur lalu disminpws,
Bentuk sediaan : Cairan.

- Asam (Tamarindus indica Linn) daa gula pagis
(Saccharum Album) dicampur dengan jalawe (Elae-
ocarpus Folium), kemudian dimakam kalau pagi atau
kalau hendak tidur. Bentuk sediaan : Padat.

- Cucuk jambu (Psidium gujava Linn) digiling kemu-
dian disiram dengan air panas, lalu diminumkan
pada orang yang demam:. Bentuk sediaan : Cairanm.

- Air pencuci beras yang pertamé dicampur dengan
kemiri (Aleuritas moluccana Roxb), kemudian di-
minum. Bentuk sediaan : Cairan.

Untuk Menurunkan Panas Badan. %

Pisang (Musa para disiaca Linn) diparut laluditem-

pelkan pada kepala. Bentuk sediaan : Padat.

Tidak En.sk Badan.

- Kotoran dari buah maja (Aegle marmelos Correa)
ditempelkan. Bentuk sediaan : Padat.

-~ 5agu yarg keruh marnya dibasahi dengan air lalu
disapukan pada badan. Bentuk sediaan : Padat.

PENYAKIT LUKA - LUKA

1. i.uka Baru. )

- Anak pisang batu (Musa Brachcarpa Backer) dite-
teskan airnya pada luka baru.

Bentuk sediaan : Cairan.

- Kulit waru Jawa (Hibiscus tiliaoeus Cortex) di-
kerik-kerik halus, lalu ditempelkan pada luka.
Bentuk sediaan :’ Bubuk.

- Daun iler (Coleus atropurpureus Benth.) diremas-
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- Bawang putih (Allium sativum Linn) dihaluskan

kemudian dicampur dengan garam (Natrii Chlori-
dum) dan minyak zaitun (Olium Olivae), lalu di
sapukan pada muka yang berjerawat.

Bentuk sediaan : Padat.

Rumput babi (Portulacae Herba) dicampur dengan
asam (Tamarindus indica Linn), lalu disapukan
pada jerawat berulang-ulung hingga sembuh.

Bentuk sediaan : Padat.

Jintan hitam (Nigellae sativa Linn) ditumbuk

sampai halus, kemudian dibasahi dengan madu (Avis

Mellifera) lalu disapukan pada jerawat.

Bentuk sediaan : Padat.

PENYAKIT PANAS.

1. Demam.

- Pisang (Musa paradisiaca Linn) muda diparut !.g-
lu ditempelkan pada kepala.

Bentuk sediaan : Padat.

- Tawak (Indonesia= ?) digiling laluditempelkan
pada kepala. Bentuk sediaan : Padat.

- Air rumput babi :(Sesuvium portulacastrum Linn)
dicampur dengan gula pasir (Saccharum Album)
lalu diminum pada orang yang demam, kalau pagi.
Bentuk sediaan : Cairan.

- Minyak labu (Oleum Cucurbitae moschata) dimi -
num kalau pagi. Bentuk sediaan : Cairan.

- Minyak wijen (oleum sesami) dimasak sampai air -
nya habis, minyak pacar (Oleum Lawsonia iner

mis) dimasak juga sampal alrnya tingaal sete
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Jerawat.

Pucuk kapas (Cossaypium Folium) dicampur dengan
bawang merah (Allium cepa Linn) lalu ditumbuk,
kemudian dihangatkan, setelah itudisapukan pada
jerawat. Bentuk sediaan : Padat.

Tanak digali pada kedalaman sebatas tangan, ke-
mudian tanah tersebut disapukan pada jerawat.
Bentuk sediaan : Padat.

Punggung tangan disapukan pada muka yang berje-
rawat sambil mengucapkan selawat kepada Nabi se-
banyak tiga kali sehabis mandi. Ini dilakukan
berulang-ulang sampail jerawat tersebut hilang.
Daun arakkar.ong {indonesia= ?) dicampur dengan
bawang merah (Aliium cepa Linn) lalu diremas -
remas sampai lumat, kemudian disapukan ataudi-
bedakkan pada muka yang berjerawat.

Bentuk sedia:n : Padat.

Kayu manis (Cinnamosum zeylanicum Breyn) diha-
'iskan kemudian dicampur dengan madu (Avis mel-
iifera) setelah itu disapukan atau juga ditem-
pelkan pada jerawat. Bentuk sediaan : Padat. l
Minyak wijen (Oleum sesami) dicampur dengan be-
limbing (Averrhoa bilimbi Linn), laludisapukan
pada jerawat. Bentuk sediaan : Cairan.

Airnya buah delima (Punica granatumLinn) dicam-
pur dengan asam cuka (Acidum Aceticum), laludi-
sapukan pada jerawat.

Bentuk sediaan : Cailran.
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Pucuk sukun (Artocarpii Folium) dicampur deiigah air
lalu dimasak, kemudian airnya diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.
Abu dapur direndam bersama dengan air lalu didiam-
kan, setelah itu baru disapukan pada kulit yang men-
jadi merah itu. Bentuk sediaan : Cairan.
Bintang undur-undur dicampur dengan bawang merah
(Allium cepa Linn) lalu digosokkan pada badan orang
yang merah kulitnya. Bentuk sediaan : Padat.
Air susu yang telah dipanaskan dicampur dengan gula
pasir (Saccharum Album), lalu diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.
Asam (Tamarindus indica Linn) dicampur dengan gula
pasir (Saccharum Album) lalu diberi air sedikit,
kemud:ian diminum. Bentuk sediaan : Cairan.
rantangan : tidak boleh dulu makan yang pedas-pedas.
Airnya rumput babi (Sesuvium portulacastrum Linn)
diminum berulang-ulang sampal sembuh.
Bentuk sediaan : Cairan.
Xotoran besi ditumbuk halus lalu dicuci bersih-ber-
sih, kemudian ditaruhi dengan gula pasir (Saccharum
Album} dan air serta merica halus, setelah itubaru
diminum. Bentuk sediaan : Cailiran.
Daun kembang pula (Carthamus species Folium) disi-
siram dengan air panas, setelah itu diminum airnya.
Bentuk sediaan : Cairan.
Daun jarajeng (Indonesia= ?) dilumat-lumat/diremas
remas sampal lumat, kemudian disapukan pada seluruh

badan. Bentuk sediaan : Padat.
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remaskan dalam tangan sampai lumat, kemudian air-
nya diteteskan pada luka.
Bentuk sediaan : Cairan.

- Wara (Indonesia='?) pada kayu disirami dengan
alr lalu dicampurkan dengan sidaguri(Sida rhom-
bifolia L. dan Sida retusa L.) dan kayu kemu
(Massoia aromatica Becc.), kemudian disemburkan
pada luka. Bentuk sediaan : Padat.

- Kulit kayu Jawa (Euphorbiae Cortex) dipukul -
pukul hingga keluar airnya, kemudian airnyadi-
teieskan pada luka baru.

Rentuk sediaan : Cairan.

~ Batang anak pisang batu (Musa Brachcarpa Backer)
diteteskan airnya pada luka baru.
Bentuk sediaan : Cairan.

Diirls Benda Tajam/Dipetuk Binatang Berbisa

- Batung pisang (Musa paradisiaca Linn.) yang ber-
buash dipotong ujungnya, atau pisang (Musa para-
distaca Linn.) yang baru saja dipetik buahnya,
bagien dalamnya pada batangnya diambil, kemudi-
an ditumbuk hinggdkeluarairnya,setelahiampas~
Nya yang ditempelkan pada bagian yang terluka.
Bontuk sediaan : Padat.

3. Bengkak Karena Luka.

- Kayu manis (Cinnamomun zeylanicum Breyn)(hnlba—
wang merah (Allium cepa Linn) ditumbuk bersama,
lalu diberi air, kemudian digosokkan pada bagi-
an yang bengkak. Bentuk sediaan : Cairan,

- Daun jeruk (Citrus sinensis Folium) digiling sam-
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pai lumat (basah), lalu ditempelkan pada bagian
yang bengkak. Bentuk sediaan : Padat.

Daun sidaguri (Sida rhombifolia L. dan Sida re-
tusa L.) digiling, lalu ditempelkan pada bagian
yang bengkak. Bentuk sediaan : Padat.

Labu (Cucurbitae moschata Duch.) ditumbuk sampai
lembek dan dapat diremas-remas, kemudian ditem-
pelkan pada bagian yang bengkak.

Bentuk sediaan : Padat.

PENYAKIT - PENYAKTT LAINNYA.
1.8akit Pinggang

- Air bawang putih (Allium sativum Linn) ataukah

bisa juga baw:ing merah {(Allium cepa Linn) dicam-
purkan dengan garam (Natrium Chloridum) laludi-
haluskaun, Kkemudian digosokkan pada pinggang yanq

sakit. Bentuk sediaan : Padat.

- Minyak zaitun (Oleum Olivae) diminum sedikit dan

juga disapuk.an pada pinggang.

Bentuk cediean : Cairan.

Rumuan ini dapat pula mengobatli sakit kepala.
Inggu dicampur dengan jintan hitam (Nigellae sa-
tiva Linn) yang dihaluskan, lalu dicampurkan de-
ngan madu yang terlebih dahulu telah dibuang bu-
sanya, Kemudian digosokkan pada pinggang setiap
pagi dan bila hendak tidur.

Bentuk sediaan : Cairan.

Minyak kemiri (Oleum Aleuritas moluccana) disapu-
kan pada pinggang secara berulang-ulang.

Bentuk sediaan : Cairan.
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- Ramuan sirih dicampur dengan kulit jarak pagar
(Jatropha curcas Contex), ditumbuk lalu dicam-
pur dengan pattoddok bale (Indonesia= ?), sete-
lah i1tu digosokkan pada bagian pinggang yang
sakit. Bentuk sediaan : Padat.

Ngilu-Ngilu Seluruh Badan (Encok).

- Daun kecubung (Stramonii Folium) ditumbuk halus,
lalu diberi kapur sirih, setelah itudigosokkan
pada bagian yang ngilu.

Bentuk sediaan : Padat.

- Urat pepaya (Carica papaya Radix) bersama daun-

nya dicampur dengan air laludiperas, kemudian di-

beri garam (Natrium Chloridum) sedikit, setelah
itu diminum kalau sore. Bentuk sediaan : Cairan.

Salah Urat (Terkilir/Keseleo)
Daun kemangi (Ocimum basilicum Linn)‘ditumbuk ha-
lus lalu diberi garam (Natrium Chloridum) sedikit
kemudian dibungkus dengan daun pisang (Musa para-
disiaca Folium), dipanaskan sampai pénasnyadapat
ditahan, setelah itu diremas-remaskan pada bagi-
an yang sakit.

Bentuk sediaan : Padat.

Ingin Menguatkan Tubuh/Mening~¥atkan Gairah Seksual

Lengkuas (Alpinia galanga Linn) ditumbuk 1.:ludi-

peras alrnya, Kemudian dicampur dengan telur ayam

alr jeruk nipis (Citurs auruntifoliu Linn), kecap

.

kopi (coffea arabica) yang teluh ditumbuk, madu

(Avis mellifera) dan merica (Piper ningrum Linn)
yang halus, setelah itu diminum bila hendak tidur.

Bentuk sediaan : Cairan.
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- Merica ( Piper ningrum Linn) halus, laluditetesi
dengan air jeruk nipis (Citrus aurantifoliaLinn)
setelah itu dimakan kalau pagi juga bila hendak
tidur. Bentuk sediaan : Padat.
Menghilangkan Rasa Sakit Waktu Melahirkan.
Temulawak (Curcuma xanthoriza Roxb.) diparut lalu
diberi minyak kelapa (Oleum Cocos nuciferae), ke-
mudian diaduk-aduk, setelah diminum.
Bentuk sediaan : Cairan.
Melancarkan Air Susu Wanita (Baru Melahirkan)
B1ji Ketumbar (Coriandrum sativum Linn) disangrai
lalv dimakan. Bentuk sediaan : Padat.
Obat ini dapat pula menghilangkan bau pada wanita
vang baru melahirkan.
Melancarkan Anak Keluar/Melancarkan Persalinan
Bij1 bunga sirih (Piperis betle Fructus) dimasak
bersama dengan merica (Piper ningrumLinn) , diaduk-
aduk terus dimaekan. Bentuk sediaan : Padat.
Menambah Varuah Pada Seluruh Tubuh.
Atr Kunylit (Curcumsc domestica Val) diminum ber -
sama dengan telur. Bentuk sediaan : Calran.
S5skit Pada Buuh Dada
Daun sambiloto (Andrograptis paniculata), daun be-
nialu (Loranthus species), urat rumput jarum (And-
ropogon aciculatus Radix), dan kunyit (Curcumae do-
mestica Val) diiris-iris lalu dikeringkan semuanya,
setelah itu dogoreng tanpa minyak, kemudian ditum-
buk halus, untuk selanjutnya diberi air laludimi-

num. Bentuk sediaan : Calran.



10.

11.

12,

13,

14.

205

Tngin Selalu Kencing.

- Menyan Arab (Boswellia Carteri) dihaluskan lalu
diturunkan pada air dingin, kemudian diminums
selama 3 hari atau 7 hari.

Bentuk sediaan : Cairan.

~ Jintan putih (Cuminum cyminum Linn)  kayu manis
(Cinnamomun zeylanicum Breyn), madu (Avis mel-
lifera) dan bawang putih (Alljium sativum Linn)
dimasak sampai mendidih, setelah itu diminum
berulang-ulang. Bentuk sediaan : Cairan.

Saluran Kencing Tersumbat (Sakit Ginjal)

Bujinya buah labu (Cucurbitae moschataDuch.) di-

campur dengan mentega, lalu dimakan.

Bentuk sediaan : Padat.

Kencing Batu.

Daun tapak liman (Elephantopus scaber Folium)di -

campur dengar air lalu dimasak sampai alrnya se-

tengah, kemudian diminum kalau pagi.

Bentuk sediaan : Cairan.

Kencing Berwarna Merah.

Daun bambu (Buibusa species Folium) yang Kuning

dimasak dengan @’ r sampal 3 kali, setelah itu

diminum terus sampai jerni airnya.

Bentuk sedi« :n : Cairan.

Saki1t Pada Pinggul.

- Pucuk pepaya (Carica papaya Folium) dimasak
dengan alr, setelah 1tu diminum alrnya.

Bentuk sedisan : Calran.

Arang hiiam dan sir dimasak bersama Sama, se
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telah mendidih, airnya dapat diminumkan pada
orang yang sakit pinggulnya.

Bentuk sediaan : Cairan.
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D. BAHAN DAN TUMBUH-TUMBUHAN YANG DIGUNAKAN
OBAT -OBATAN OLEH ORANG BUGIS

(
Bahasa Bugis

A.

Adek cenning
Adek pesse
Aju kalambak

Aju sirapekeng

Aju cenning
Aju kasaturi
Aju jawa

Aju jati
Alebba
Alingek

Alosi

Apek laguding
Apiung
Apl-api

Aria

Ariango

Awo lagading
B.

Bak ak
Balireng
Bainang
Berrek asepuluk

SULAWESI

Bahasa Indonesia

Adas manls

Adas pedas

Kayu kelembak

Kayu serapat
Kayu manis
Kayu kesturi
Kayu jawa
Kayu jati
K1t

Kayu Keomu
Ly

Kapas kKuiilng
Candu

Kayu kendeka
Rumput jarum
Dringo
Bambu kuning

Sukun

Belimbing manis
Bel 1mbing

Beras pulut

SELATAN

Lontarak Wajo dan Bone )

Bahasa Latiln

Pimpnella anisum Lin
Foenivulum Valgare
Rhei Radix
Pamariae Lignum
Cinnamomum Zeylanicum
Abelmochi Lignum
Euphorbiae tirucalli L
Grandii Lignum
Foenigroeci Semen
Massola aromatica Bec
Areca catechu Linn,
Gossypl'un acumlinatum
Papaver somniferum Linn
Avicenia officinalis
Andropogon aciculatus
Acorus calamus Linn

Bambusa vulgaris Schrad.

Ar tocarpus communis
Averrhoa carambola L.
Averrhoa bilimba L.
Oryza sativa glut:



Batang lawira
Bila

Bidara pute

Bua aju lolo
Buah dalima

Bua pala

Bua lawo

Bua tapong

C.

Canik

Cinoddo utti
Cekkuk

Cempa

Cempek

Cellak

Cengke

{enrana
Calapart

kKa

Collik balle
Coilik galingkeng
Collik jampu
Collik kawu—kawu
D.

Dalima

Daun malik malik
Daung paccing
Daung Kamuning
Daun bunga pute
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Batang bentul
Maja
Kayu bidara laut
Buah sukun
Buah delima
Buah pala
Buah labu
Buah kecubung

Madu

jarak pagar
Embun pisang
Kencur

Asam

Kacang merah
Bawang merah
Cengkeh
Cendana
Pulosari

Asam Cuka
Pucuk bengle
Pucuk ketapang
Pucuk jambu biji
Pucuk kapok

Delima

Daung pacar Jdawa

Daun kemuning

Daun kembang melat1

Nanthozema vicietxm
Aegle wmarmelos Cos
Lingustrinae Ligmm
Articarpii Fruc.
Granati Fruc.
Myristicae Semen
Cucurbitae Fruc.
Stramonii Flos.

Avis Mellivera.
Jatropa curcas Linn
Mus padisiae Folium
Kaempferia galanga L
Tamarindus indica L
Phaseoli Fruc.

Allii cepae bulbus.
Eugenia Caryaophilum.
Santalum album Lin.
Alyxia stellate Rox.
Acidum Aceticum
Cassumunar Rhizena
Cassiae Folium
Psidii Folium

Ceiba pentadrae Folium

Punica granatum Linn
Leae Folium
Lausoniae Folium
Mabae Folium

Jasmini Folium.



Dasn bocorok

Daung awakkang Daun apung-apung
Daung solok Daun awar-—awar
Daung kaliki Daun. pepaya
Daung inggu Daun inggu
Daung cemangi  Daun kemangi
Daung kance Daun kacang iris
Daung pacce-pacce Daun bluntas
Daung jarak Daun jarak
Daung lennga Daun wijen

Daung pandang Daun nenas

Daung ading Daan manis

Daung ralle Daun kesumba
Daung lemo Daun jeruk nipis.
Daung sok Daun bawang
Daung l.smpe-lampe Daun tapak lima
Daung pudek Daun benaga
Daung paria Daun' paria =
Daung tal -wma Daun turi

vaung pelleng
Daung rumpia
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Daun kemiri

‘Daun rumbia

Daung kaca-kaca Daun kaca-kaca

Daung paik-pailk Daun sambilolo

G.
Galingkang
Gamberek

J.

Jaddang

Jamaju

Ketepeng
Gambir

Jadam

Majamuju

Melasomae Herba
Pistiae Folium
Ficus Septiae Folium.

Cariciae Folium

" Rutae Folium

Ocini Herba
Cajamas Folium
Pluceae Folium
Ricini Folium
S@aﬁii Folium
Pandanus Folium
Cinnamomm Folium
Cartami I-‘olilll’
Citri Folium A
Allii Fistulosae F.
Elephantopii Folium
Colophyllii Folium
Memordicae Folium
Sesbaniae Folium
Aleuritii Folium
Metrophylli Folium
Abri Folium

Andrograptii Folium.

Cassiae (Folium)

Uncariae Fructus.

Rhoeq Discolor Hance
Cuscutae Semen.



Jintang lotong
Jintan pute
K.
Kaca-kaca
K.alqiku
Kasuvmba
Kamukku sn¥
Kuma-Kuma
Kampulaga
Kuatumbarak
Kawu-kawu
Kelorok
Kemuni

L.

Larek

Lalya
Ladang
Langalo
Lasun.
Lenng.
Likkuk
Likkuk cellask
Lippujang
Lica-lica

Lita

LL.obrak

Lobe - lobe

l.ubbbana
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Jintan hitam

Jintan putih

Kaca-kaca
Kalapa
Kesumba
Kemukus
Kunyi!
Kampul.aga
Ketumbar
Kapok
Kelor

Komun i ng

Kangkuong
Jahe
1.ombok

Ramput Labl

Bawang
Wijen
Lengkuas
Laos merah
Lempuyang
Kayu jar.n

Lita

Lobak

Lobi-lobi1
Menyan Arab

Nigellae sativa L.

Cuminum Cyminum L

Abrus precatoris L
Cocos nuciferae L
Carthamus tinctorius
Piperis cubebae F.
Crocil Flos
Cardamoni Fructus
Cor Landrum sativum
Ceiba pentandra
Moringae Fdlium

Murraya paniculata

[pome¢ae Herba
Zzingiber offislinalils
Capsicum annum Linn

Sesuvium portula -
Castrum_

Allii cepae bulbus
Sesaml Fructus
Gelangae Rhizona
Alpinia galangae
Zingiber aromaticum
Polyscias fruticosa

Daemonorops lampro-
lepis.

Raphanus sativus.
Flacourtia 1nermils

Boswellia Carteri



M.

Majakani
Majakelling
Majalingkang
Malacui
Mannike

Malik-malik

Minyak lennga
Minyuak mawarak
Minyusk saetung
Mure
Musetakang

O.

Oonnyi

Ota

Ott1 manurung

P,

Pesse

Panlig

Pejje
Pellekkaliki
Pand.ung bauk
Peppang
Pippik cellak
Puale raukko
Pudek

R.

Raddak
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Majakan

Kayu londana
Mandalika
Benalu
Mandike

Gingijen

Minyak wijen

Minyak mawar
Minyak zaitun
Mira

Menyan Arab

Kunyit
Sirih

Pisang kapok

Jahe

Bengle

Garam dapur

Jarak kosta

Pandan harum

Pepan
Cendawan merah

Kapur Kkering

Bonaga

Radup

Cuercus lusitanica
Elaeocarpus gamtius
Gloriosa superba L
Loranthus species
Citrulli Fructus

Lecananthus sambu-
cina.

Olium sesami

Olium Rossae
Olium olivae
Myrrha

Boswellia species.

Curcumae Domestic.
Piper betle Linn

Musa paradisiaca
Linn.

Zingiberis Rhizona
Zingiber cassumunar
Natrium Chloridum
Jotrophae Folium
Pandanus amarylli Fol

Monochoria hostata

Pynoporus Sanguineus M _

Colophyllum nephyl-
lum.

Erythriana luadip-
hylla.



Ralle
Rumpia
S.

Sao manila
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Kembang pulu

Rumbia

Sawo manila

Car thamus species

Metroxylon rumphii

Achras zapota Linn.

Serre Sereh Andropogon nordaus
Serekaya Serikaya Anona squamosa Linn.
T.

Ta Lontar (palm) Borassus flabeliter L
Taluma Turi Sesbania grandiflora
Tawasak Tawas Alumiru Kalii Sulfat

Tai bani
Tebbak
Tebbak
Tebbak
Tebbak
Tebbak
Tebbu

coppeng
waru
tapong

calapari

settung

Temmu

Tebbak
sereng
Tebbak

Tebbak
keja
Tebbak
Torosi
U.

Ulik lessek

Utti batu

Jampu-—

raja

sinau-

aju jawa

Urek kelorok
Ulawu ittellok

Urek ota

Malam kuning
Kuiit jamblang
Kulit waru
Kulit kecubung
Kulit polosari
Kulit kecapi
Tebu

Temmu lawak
KXulit jambu
monyet

Kulit bayam
mer ah

Kulit kayu
jawa Prusi

Kulit langsat
Pisang batu
Akar kelor
Kuning telur

Urek daun sirih

Cera Flava

Syzygii Cortex
Hibisci Cortex
Stramonii Radix
Alyxiae Cortex
Sandorici Cortex
Saccharum officinal
Curcuma xanthoriza

Anacardii Fructus

Casslae Cortex
Amaranthii Cortex

Euphorbiae Cortex
Cupri Sulfat.

Lansil Fructus Cor tex
Musa Brachcarpa Backer
Maringal Radix

Piperis botle radix



213

Wellulu Daun sirih Piperit betle Folium

Waru Daun waru Hibiscus tiliaoces L.



A.

V. PENUTUP

Kesimpulan

Sistem pengetahuan orang Bugis mengenai pengo-
batan dan penyembuhan penyakit, cukup memadai da-
pat ditemukan dalam naskah-naskah lontarak yang pa(ia
kita sekarang. Praktek-praktek kedukunan berdasar-
kan apa yang terlukis dalam lontarak, agaknya su-
dah mulai langka ditemukan, namun praktek-praktek
tersebut pada dasarnya sudah menjadi milik umum,
sehingga masih dilakukan sebagal pertolongan bagi
penanggulangan penyakit.
Berbarengan dengan itu, sistem pengobatan modern
{menurut konsep barat) dengan adanya PUSKESMAS dan
klinik-klinik di desa-desa, sudah menyusup mempe-
ngaruhi pikiran penduduk. Tampaknya, tidakink;lagi
penyakit yang dialami oleh manusia tanpa ada obat-
nye alau cara-cara penyembuhannya. Sistem pengoba-
tan dun cara-cara penyembuhan penyakit bagi orang
Bugis, sudsh mengalami puncak-puncaknya pada masa-
irya, dupat dibanggakan dan secara khusus dilakukan
d.:lom Jingkungan masyarakat mereka, sekarang ini
dapet dipelajari dan dikajil lewat naskah lontarak.

Sistematika penyusunan lontarak, dimulai dari
peryok it di kepala dan berukhir di kaki, adalah me-
rupakan suatu susunan yang berkeahlian. Demikian
pula bahun-bahan yung digunakan, terdiri atas ba-
han -bahan nabuati, hewani dan bahan-bahan kimiawi
laitnnya yang terdapat dalam 1lingkungan alamnya.
Pendekatan ilmu yang digunakan dalaom menggali ni-
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nilai-nilai, pengetahuan dan sistem medis orang Bugis,
adalah Filologi, Folklore dan Antropologi, khususnya
Antropologi Kesehatan. Apa yang berhasil ditemukan
dari naskah lontarak, barulah sebagian kecil diantara
sekian banyak jenis sistem pengobatan dan penyakit.
Penelitian lebih lanjut amat diperlukan, agar usaha
merekonstruksi kebudayaan masa lampau, kebiasaan-ke-
biasaan yang menimbulkun penyakit dan cara-cara pen-
cegahannya, dapat tercapai. Mengkaji lontarak, tidak
saja diperlukan satu disiplin ilmu, akan tetapl per-
lu kerjasama antar disiplin.

Sistem medis orung Bugis berpangkal pada prin-
sip harmonisasi dalam tellu sulapa eppa, yaitu a.
komponen-komponen asal kejadian manusia, b. komponen
kwalitas alam sekitar manusia, seperti hawa panas,
dingin, kering dan lembab, sedang komponen C. subs-
tansi cairan dalsm tubuh munusia, yaitu cairandarah,
lendir (flegma), empedu kuning dan empedu hitam. Ke
tiga satuan komponen ini merupakan dimensi segl em-—
pat yang senantiasa harus terjalin sec;ra harmonis
untuk disebut sehat. Cara pengobatun terhadap penya-
kit yang dialami, pada hakekatnya mencari ramuan obat
yang akan mengembal ikan harmonisasi itu, jika tudi-
nya penyakit membvdt is-hbarmonis (ketidak seimbangan)
bagi tubuh manusi Cara penyembuhan, sementara di-
Cahari hukum kausalitas, yaita hal-bhal atau persona-
persona tertentu yang menyebabkan penyakit, dilaku-
kan tindakan-tindakan penyembuhan dengan berbagai cara

Misalnya, membuat ramuan obat, membaca doa-mantra -
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atau mengadakan upacara- Upacara yang berhubungan de-

ngan penyembuhan.

1.

- B. Saran - Saran.

Pengkajian lontarak-lontarak di Sulawes1 Sela-
hendaknya lebih digalakkan lagi, oleh karena
ternyata makin dikaji makin terungkap berbagai
macam pengetahuan dan nilai-nilai budaya yang
amat berguna bagi pewarlsdngeneraslmendatang.
Walaupun bdgalmdna,bangsaIndoneSLasecaraper~
lahan-1ahan menggali keperibédidnnya, ternyata
dalam lontarak-lontarak terpendam berbagai wa-
risan yang patut untuk menjadi pegangan, akan
disesuaikan dengan perkembangan modern dalam
usaha mengembangkan kebudayaan Nasienal.
Pengkajian Lontarak, hendaknya dilakukan seca-
ra berkeahlian atau sekurang-kurangnya memilik i
dasar disiplin ilmu filologi dan Sejarah Kebu-
dayaan, agar supaya 1nterpretasi terhadap kan-
dungan l-sntarak mudah dibuat Secara acak saja
atan menurut selera pPara pengkajinya.
Lontarak-lontarak yang akan ditampilkan untuk
dikaji, hendaknya didahulukan lontarak-lonta-
rak yang belum pernah dikaji atau dibukukan
orang, baik pada masa Penjajahan maupun sesu-
dah keMerdekaan.

Demikianlah saran-saran ini diutamakan sesuai
dengan keadaan dan kondisi 1lmu pengetahuan

y1ng sedang berkembang, mudah-mudahan mendapat

manf .t
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